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Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat untuk periode tahun
2024 sesuai pedoman reviu atas Laporan Kinerja, Substansi informasi yang dimuat dalam
Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan yang terbalas bahwa Laporan Kinerja
telah disajkan secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami fidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan didalam laporan kinerja ini.
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Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, sehingga Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah  ( LKjIP ) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024 dapat diselesaikan.

Fenyusunan LKjIF merupakan kewajiban sebagaimana diamanahkan dalam
Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara  dan  Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014  tentang petunjuk  Teknis
Perjanjian Kinerja, pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviuw atas Laporan Kinerja
Instansi  Pemerintah untuk  mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok
dan fungsinya vang dipercayakan kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat dalam mengelola perencanaan
pembangunan daerah berdasarkan Rencana Strategis ( RENSTRA ) Perubghan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Fasaman Barat
Tahun 2021- 2026.

Dengan telah tersusunnya LKJIP Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan
Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024 ini, disampatkan ucapan
teruma  kasih kepada para pihak dan yang telah banyak membantu pelaksana —
pelaksana kegiatan yanz bekerja secara maksimal dalam melaksanakan kegatan
selama Tahun 2024,

Penyusunan LKIP Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024 ini felah  diupayakan seoptimal
mungkin, meskipun demikian masih  terdapat  kekurangan - kekurangan vang
discbrabkan adanva kendala — kendala vang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan.
Semoga  LKjIP Dinas  Penanaman Modal dan  Pelayanan Terpadu Satu Fintu
Kabupaten Pasaman Barat ini bermanfaat .

Simpang Empat, Februart 2025
Kepala DPMPTSP
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aporan Kinerja Pemerintah melalui Penvusunan Laporan Kinecjn
L Instansi Pemerintah (LKjIF) ini menjadi salah satu upava vang
dilakukan  pemerintah  untuk mendorong tata  kelola
pemerintahan yang baik.
Proses penilaian. Proses penilaian vang terukur ini menjadi bagian dari
skema pembelajaran bagi ovganisasi pemerintah untuk terus meningkntkan
kapasitas kelembagaan schingga kinetjanya bisa terus ditingkatkan.
Pada dasarnya Laporan Kinegia Instansi Pemerintah ( LKjIP ) merupakan
Laporan yang memberikan penjelasan mengenai pencapaian kinerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman
Barat selama Tahun 2024. Capaian kinerja ( performance agreement ) Tahun
2024 tersebut dibandingkan dengan Penetapan Kinerja ( performance
agreement ) Tahun 2024 sebagai tolok  uwkur Lkeberhasilan tahunan
organisasi,
Analisis atas capaian kinerja  terbadap vencana  kerja  ini akan
memungkinkan diidentifikasikannya  sejumlah celah kinerja ( performance
gap ) bagi perbaikan  kinerjia dimasa mendatang. Sistematika penyajian
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKiIP ) Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendavagunaan Apavatur Negara
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja
dan Kinerja Instansi Pemerintah.
Penyusunan LEjIF 2024 ini mengacu kepada Tujuan dan Sasaran Strategi
yang ditetapkan pada dokumen Renstra Perubahan Tahun 2021-2026 dan
Perjanjian Kinerja 2024. Tujuan ditetapkan dengan mengacu pada logical fiame
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work (cascading) vang telah disusun berdasarkan fungsi DPMPTSP dalam
mendukung pencapaian sasaran kepala daerah pada misi 1 dan 111 RPIMD
Kabupaten Pasaman Baral

Adapun tujuan yang telah dirumuskan adalah:

. Meningkatkan Akuntabilitas Kinetja

Z Meningkatkan Pelavanan Publik yang Berkualitas

3. Meningkatkan Investasi di daerah

Tujuan dari Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator
kincrpa pada level sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan
Indikator Kinetja pad fevel sasaran digunakan untuk menunjukkan secara
langsung  kaitan antara sasaran dengan  indikator kinerjanya, sehingga
keberhasilan sasaran berdasarkan vencana kineyja tahunan yvang ditetapkan
dapat dilihat dengan jelas. Selain ity untuk memberikan penilaian vang
lebih  indenpenden melalui  indikator — indikator outcames atau  minimal
output dari kegiatan yang terkait dengan sasavan vang diinginkan.

Berdasarkan  hasil pengukuran, tingkat pencapaian sasaran  Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman
Barat Tahun 2024 dengan jumlah keseluruhan sasavan sebanyak 3 ( Tiga )
sisaran yaitu :

I. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja dengan indikator (Nilai SAKIP, Level
Maturitas SPIF dan Penurunan Jumlah Temuan BPK)

2. Meningkatnya Pelayanan Publik yang Berkualiats dengan indicator (Nilai
Indeks Kepuasan Masvarakat/1KM)

3. Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/PMA dengan indicator Kenaikan Nilai
Investasi PMDN/PMA.

Hal mm menunjukkan bahwa seluruh  sasaran  program  Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Pasaman
Barnt Tahun 2024 telah mencapai target bahkan melebihi target yang telah
ditetapkan, dengan  harapan  semoga  ditahun  mendatang  dapat
dipertahankan dan lebih ditingkatkan untuk mencapai tujuan dan sasaran
organisasi  vang harus  diupayskan  semaksimal | mungkin  dalam
PENCAPAIANTNYA.
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penvusunan Laporan Kinetja,
fugas pokok dan fungsi, struktur organisasi Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten FPasaman Barat dan sumber daya
yang dimiliki untuk melaksanakan program, kegiatan dan sub keziatan di
Tahun Angzaran 2024,

1.LLATAR BELAKANG

penvelengzarann Negara vang menentukan bahwa setiap dari

kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan negarva
harus harus dapat dipertanggungiawabkan kepada masyarakat / rakyat
sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang - undangan  yang berlaku. Oleh kavena itu,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Fasaman Barat sebagai penyelenggarn negara ditingkat Ovrganisasi
Perangkat Daerah  berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan hasil
penyelenggaraan negara kepada masyarakal / rakyal dengan menyusun
Laporan kinerja. Laporan Kinegia mernpakan output dari implementas:
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ( SAKIP ) yang diartikan
sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas pengguna angzaran,

1 kuntabilitas kinerjs  menjadi salah satu azas umum

— — ——
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Kewajiban  menyusun Laporan Kinega tercantum daiam Peraturan
Fresiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah pasal 18 dan pasal 21 yang menyatnkan bahwa SKPD
menyusun Laporan Kinerja Tabhunan dan disampaikan oleh Kepala SKPD
kepada Bupati, paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhir.

Sehubungan dengan  hal tersebut, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Kabupaten Pasaman Baral menyusun
Laporan Kinerja tahun 2024, Penvusunan Laporan  Kinema il
berpedoman  pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis
petjanjian  kinetja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas Lapovan
Kinerja Pemerintah Daerah.

1.2, GAMBARAN UMUM DPMFPTSP KABUPATEN PASAMAN BARAT
L2 1. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Dinas Fenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman
Barat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor |
Tahun Z018 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman
Barat Nomor 21 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Dacrah Kabupaten Pasaman Barat dan Peraturan Bupati Pasaman Barat
Nomor 69 Tahun ZOZ1 tentang Kedudukan, Susunan Orzanisasi, Tugas Dan
Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Knbupaten
Pasaman Barat mempunyai  tugas  pokok membantu  Bupati  dalam
penyelenggaraan  Pemerintah  Daerah  di  bidang  Pepanaman  Modal.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksudkan dalam Peraturan
Bupati di atas, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Ferumusan kebijakan teknis di bidang penanaman modal dan pelayanan
perizinan ferpadu satu pintu;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
penanaman modal dan pelavanan perizinan terpadu satu pintu;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang penanaman modal dan
pelayanan perizinan terpadu satu pintu;

d. Pengelolaan urusan ketatausahaan Dinas; dan

¢. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat, sebagaimana
diatur oleh dan Peraturan Bupati Pasaman Bavat Nomor 69 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Ouganisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satn Pintu Kabupaten Pasaman
Barat, maka struktur organisasi yang dibentuk terdin dar:

a.  Kepala Dinas;
b. Sekretariat, terdini dari;

®  Sub Bagian Umum;

* FKelompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Keuangan.

*  Relompok jabatan Fungsional Sub-Subtansi Perencanaan Evaluasi dan

Pelaporan

c. Bidang Penanaman Modal, teedin dari :
*  Relompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Administrasi Penanaman
Maodal
s Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Promosi dan Kerjasama
Penanaman Modal

Page 3
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d. Bﬂan,g?mgmmmn dan Pengendalian, terdiri dari :
Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Pengawasan dan

Pengendalian Perizinan
= Relompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Subtansi Pengawasan dan
Pengzendalian Penanaman Modal

e. Bidang Pelayanan Perizinan, terdiri dari :
*  Kelompok |abatan Fungsional Sub-Subtansi Teknis Perizinan
*  Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Subtansi Administrasi Perizinan

f. Bidang Pelayanan Informasi dan Pengaduan, terdiri dari ;
* Kelompok Jabustan Fungsional Sub-Subtansi Pelayanan dan Pengaduan
& Relompok |abatan Fungsional Sub-Subtansi Data dan Sistem Informasi

1.2.2, STRUKTUR ORGANISASI

Pada laporan kinega inmi, struktur organisasi dan tata kerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat mengacu sesuai Peraturan Bupati Pasaman Barat Nomor 69 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata
Kegja Dinas Penanaman Modal Dan  Pelayanan Terpadu Satu  Pinu,
Kabupaten Pasaman Barat.

Adapun struktur organisasi yang menjelaskan kedudukan dari Kepala
Dinas, Sekretavis, Kepala Bidang hingga Kepala Sub Bagian dan Kelompok
Jabatan Fungsional pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barst yang menjelaskan koordinasi antar
bidang dan dalam hal pendelegasian perintah dari atasan kebawahan
sebagaimana gambay struktuy organisasi bevikut

Page 4
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1.3, SUMBER DAYA MANLUSIA

Sumber Dava Manusia Aparatur Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat yang menjadi pelaksana
tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu  yang selanjutnva diuraikan menjadi tugas pokok dan
fungsi masing-masing bidang berjumlah 43 orang. Komposisi pegawai
tersebut berdasarkan jenis kelamin terdici dari 20 orang (46,51%) laki-laki
dan 23 orang (53,48%) perempuan,

Grafik
1.1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis
Kelamin Pada DFMPTSP Kabupatem
Fasaman Barat Tahun 2024

Pegawai DPMPTSP

= laki-laki

Sumber : Subag Unriam dan Kepegawaian DPMPTSFP Kabupaten Fasaman
Barat 2022

Dari data tersebut jumlah perempuan dengan laki-laki sebanding
sehingga tidak memiliki pengaruh secara terhadap lingkungan dan budaya
ketrja serta kinerjanya.
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Berikut adalah komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan
pegawsl, seperti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1.
Daftar Tingkat Pendidikan Pegawai DPMPTSP Kabupaten
Pasaman Barat Tabum 2024

| | SLTF 2 . . 0%
Z | SLTA 4 1 5 11,63%
3 | DIFLOMA 11/ D-3 5 3 8

4 | STRATA | 10 15 25 58,14%)
5 | STRATA 2 1 4 5 11,63%
6 | STRATA 3 a - - 0%
B e o e e PR T T T T ==t B YT,
| M | 20 —"I_ L e =

Sumber : Subag Unnim dan Kepegawaizn DFM FTSF Kabupaten Pasaman
Barat 2024

Dilihat dari segi pendidikan, komposisi pegawai Dinas Penanaman
Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Baraf sangat
memadal  untuk melaksanakan tugas-tugas Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat karena 58,13%
pégawii sudah berpendidikan savjana, diantaranya 11,62% pegawai sudah
berpendidikan pasca sarjana. Khusus untuk bidang pelavanan perizinan
periu adanya penambahan pegawai yang beviatar belakang teknis terkait
layanan perizinan disamping melalui diklat teknis, diklat zelar maupun
diklat fungsional. Secara grafik komposisi pegawai berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat dibawah inik:
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Selanjutnya komposisi pegawai bevdasarkan golongan seperti dapat
dilihat pada tnbel di bawah ini:

Tabel 1.2,

Daftar Golongan Pegawai DPFMFPTSP
Kabupaten Pasaman Barat

Sumber : Subwg Umum dan Kepegawaian DPM PTSP Kabupaten Pasamizn Baraf
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Sebagaimana diwcaikan pada tabel di atas, tercatat 92,86% pegawai
Dinas Penunaman Modal Pelayanan Terpadu Satu  Pintu  Kabupaten
Pasaman Barat adalah golongan 1l dan IV, merupakan pegawai vang
berpendidikan Strata 2 dan Strata | dan Sayjana Muda. Pegawai vang
berpendidikan Strata 1 pada umumnya sudah menduduki pangkat puncak
pada jenjang kepangkatannya dan telah memiliki masa kevja lebih davi 10
tahiun. Berikut jumlah PNS Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu per golongan:

Grafik
1.3
Golongan
Pada DFMFTSF Kabupaten Pasaman

Barat
Tahun
2024

= Lakl-laki
Perempuan
E =
Golongan | Golangan Il Galongan 1l Golongan IV
4
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Sesuai dengan hasil penyetaraan yang dilakukan pada akhir tahun 2021
atas semua jabatan struktural vang ada di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat sesuai dengan amanat
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2021

Tabel 1.3.

Daftar Pejabat Fungsional
DFMPTSF Kabupaten Pasaman
Barat
Tahun

2024

Sumber : .qulm.ﬁn mmmmm &m‘
2024
ANGGARAN

Pelaksanann Program Kerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tabun Anggaran 2024, didukung
oleh Dana AFBD Perubahan Kabupaten Pasaman Barat dan DAK Non Fisik
Fasilitasi Penanaman Modal dengan total sebesar Rp. 4.886.701.897.,- vang
terdiri dari :

Belanja Daerah : Rp.  4.886.701.897.-
a. Belanja Opernsi : Rp. 4851571497 -
Belanja Pegawai : Rp. 3.257.322.745,-
Belanja Barang dan Jasa : Bp.  1.508.248.752.-

b. Belanja Modal : Rp. 35.130.400,-
Betanja Modal Peralatan dan Mesin : Rp. 35.130.400,-
Belanja Modal Gedung dan Bangunan Rp. Qs

Terdiri dar1 5 Program, 12 Kegiatan dan 27 Sub Kegiatan
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Rincian Anggarvan Program dan Kegiatan untuk mendukung pencapaian
Tujuan dan Sasaran Strategis yang sudah ditetapkan dalam perjanjian kinerja

Tabel 1.4

Angzaran Frozram dan Kegiatan
Tahun 2024

]
.....

38.624.0

187.542.5

i5. e : 21.220.0

1i% v KOMUNTEAST SUMBER
17, | ]
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PENVEDIAAN TEMITIHARAAN, TEMELTHARAAN,
PAJAK DAN EENIY, TEYAS OPERASION ALY
LAPANGAN

40,250,000

PEMELITARAAN TEEALATAN DAN MESIN

T TR 00 |

PEMELTHARAANROMARILITAST GEDUNG KANTOR ATAL
BANGLINAN LAINNYA

TR T 16000

PELAKSANAAN KEGIATAN PROMOSI PENANAMAN
MﬂEI'A.!. ﬂhﬂﬁ.ﬂ E.M]UP'ATEHI’EI]TA

4.540.400 |

ﬂEItUEAHﬁ H.EI.ALL"I EESTEM rmzmm
BERUSAHA BERBASIS RISIKO
TERINTEGRASI SECARA ELEETRONIK

2

PENYELESAIAN DAN

PENYEDIAAN DAN PENGELOLAAN TAYANAN
HHSULTASE PERIZINAN BERUE&HA BERBASIS

7.

HAMBATAN Y ANG DIHADAPI PELAKU USAHA FeLha
DALAM MEREALISASIKAN KEGIATAN USAHANYA
vn | BIMBINGAN TEKNTS KEPADA PELAKU USAHA FSm—
2 | PENGAWASAN PENANAMAN MODAL =
' TREOCGEEAM IFTRNUGTLOLANN DATA DAN SESTEM. INHOSRAASNT 11051650

ITEMANAMAN MOLIAL

PENGOLAHAN, PENYAJIAN DAN
FEMANFAATAK DATA DAN INFORMASI
PERIZINAN BERBASIS SISTEM PELAY ANAN
PERIZINAN BERUSAHA TERINTEGRASI
SECARA ELEKTRONIK

JUMIAH

31.051.650
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INVENTARISAS] ASET

Pada umumnya kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki cukup
memadal  untuk mendukung pelavanan pada Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat. Nilal aget yang
dikelola Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Pasaman Barat per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 5.533.214.084,-
semuanya merupakan aset tetap vang terdivi dari Tanah, Pevalatan dan Mesin,
Gedung/Bangunan, KDP serta Aset  Tetap Lainnya sebesar Rp.
B.O5G.022.734,-. Sedangkan Asel tak berwujud dan Aset Lainnya sebesar Rp.
477.191.300,-. Sarana dan prasarana yang dikelola oleh Dinas Penanaman
Modal  Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Bavat per 31
Desember 2024, sebagal berikut:

Tabel 1.5
Daftar Aset Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2024 N
NO JENIS BARANG JUMLAH
| ASET TETAP
1 | Golongan Tanah
- Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 2282 M2
2 Golc-ngan Peralatan dan Mesin
Pevalatan Komputer G3 Unit
- Peralatan Olahraga 3 Unit
- Alat .ﬁ.nstl“ln 15 Uﬂlt.
- Alat Kantor dan Rumah Tanggs EEUE::“
- Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar 1 Unit
Alat Kedokteran dan Kesehatan
3 Galmlyn Gedung dan Bangunan
- Bangunan Gedung .
4 | Golongan Aset Tetap Lainmya
- Bahan Perpustakaan 9 Buah
Il | ASET LAINNYA
I | Aset Tidak Berwujud Z Unit
Z | Aset Tidak Bermanfaat 2 Uit
11| KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN
1 | DED Gedung Kantor 1 Unit

Sumber © Sulvie i dar Kepegawain M FTSFE Kabupaten Prsanue Barat 2084
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SARANA DAN FEASARANA

Disamping sumber daya manusin yang profesional, ketersedinan sarana
dan prasarana juga merupakan unsur penting dalam mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat lelah dilengkapi sarvana dan
prasavana yang diharapkan mampu mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsinya.

Sarana dan prasarana gedung pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelavanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 2
gedung yaitu gedung utama terdiri dari ruangan Kepala Dinas, ruangan
Sekrvetarial, ruangan tunggu Pelayanan dan Fosf Office, ruangan  Bidang
Pelayanan Pevizinan, riangan Bidang Pelayanan Informasi dan Pengaduan,
ruangan Sub Bagian Perencanaan dan IT . Untuk Gedung ke dua terdiri dari
dua rmuangan yaitu rmuang bidang Penanaman Modal dan bidang
Pengendalian dan Pengawasan. Selain itu pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat juga terdapat
ruangan rapat, Mushala, Arsip dan lain sebagainya.

Dalam menunjang pelaksanasn tugas kedinasan Dinas Penanaman
Maodal dan Pelayanan Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman Bacat memiliki
3 (tiga) unit kendaraan dinas operasional roda empat dan 13 (empat belas)
unit kendavaan dinas rvoda dua sebagaimana yang terlihat dalam tabel 1.5
dibawah:
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Tabel 1.6
Daftar Kendaraan Dinas
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Bavrat
____ Tahun2024
I Kijang Innova
2 Tovota Rush
3 Mobil Mitsubishi Kuda
4 Mobil Toyota Hilux Double Cabin
5 | Sepeda Motor | Honda Blade NFITA 1C
M/T
& Sepeda Motor | Honda Beat C1COZN 1eM2 Operasional 2015
A/T
7 | Sepeda Motor | Honda (blade R F1 Repsol) Qperasional 2014
& | Sepeda Motor | Yamaha Yupiter MXow 1 5 Operasional 2010
7
9 | Sepeda Motor | Honda/ nf 125 trf 125 cc Operasional 2010
10 | Sepeda Motor Honda Supra X 125 CC Operasional 2012
11 | Sepeda Motor | Honda Beat NC 11 b 1 ca/t Operasional 2009
12 | Sepeda Motor | Honda Karisma X 125 c¢ Operasional 2005
13 | Sepeda Motor | Honda Supra X / NF 125 Operasional 2007
SD
14 | Sepeda Motor Honda GL 160 d Operasional 2009
15 | Sepeda Motor Honda / NF 125 TR QOperasional 2008
16 | Sepeda Motor | Yamaha Mio CW 28 DAL Operasional 2010
1158
17 | Sepeda Motor | Honda Beat C1CO2N16M2 Operasional 2015
AST

Sumber : Subag Unnum din Kepegawaian DPM FTSF Kabupaten Pasaman Barat

2024
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1.4, ASPEK STRATEGIS DANISL STRATEGIS

Berikut ini akan diuraikan Permasalahan pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan
Rencana Strategis ( RENSTRA ) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2021 -2026 yaitu :
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Untuk merencanakan strategi organisasi yang cenderung bersifat jangka
panjang, maka lembaga periu merumuskan beberapa isu strategis yang periu
diperhatikan. Isu strategis akan dijadikan sebagai basis permasalahan pokok
untuk merumuskan program kevja lembagn. Selain itu, isu strategis vang
ditetapkan merupakan manifestasi dari priovitas utama lembaga. Prioritas
tersebut dapat dijadikan sebagai panduan dalam merumuskan arah dan
kebijakan program dan teknis lembaga. [su strategis bersifat mendasar,
Jangka panjang dan cenderung mendesak untuk dilaksanakan.

Analisis SWOT merupakan salah satu teknik analisis yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi posisi organisasi dan rancangan strateg)
vang akan digunakan. Analisis SWOT (Strengthts, Weaknesses, Opportunity,
Threats) adalah analisis proses assesment vang subyektif pada suatu
organmisasi secara  ferstruktur  untuk  mengidentifikasikan  faktor-faktor
strategis vang berupa faktor internal (kelemahan dan kekuatan) serta faktor
eksternal (peluang dan ancaman), Analisa ini diperlukan untuk menetapkan
pendekatan aksi dan merumuskan strategi vang tepat dan realistik serta
relevan dengan visi dan misi. Analisa SWOT juga diperfukan untuk membuat
aktivitas lebih fokus pada avea dimana kekuatan dan peluang lebih besar.
Analisis SWOT dapat menginspivasikan untuk berpikir lebih proaktif dari
pada  perilaku yang rveaktif bila tejadi suatu  permasalahan  dalam
melaksanakan program maupun kegiatan.

Berdasarkan hasil analisa vang dilakukan, terdapat beberapa isu
strategis vang perlu mendapat perhatian secara lebih detsil oleh organisasi,
Beberapa isu strategis Dinas Penanaman Modal Pelavanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Pasaman Barat untuk periode ini adalah sebagai
berkut:

1. Penyusunan SOP perizinan dan non perizinan

2,  Penyusunan peta potensi investasi

3.  Penetapan kebijakan pemberian fasilitas/ insentif dibidang pesuinaman
modal

4.  Penyusunan aturan pendukung Dokumen RUPM
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3. Peningkatan pelayanan perizinan dan non perizinan secara terpadu saty
pintu yang terintegrasi

6.  Peningkatan pemantnuan pemenuhan komitmen perizinan dan non
perizinan penanaman modal

7. Peningkatan pelaynnan konsultasi dan pengelolaan pengaduan
masvarakat terhadap pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan

8  Peningkatan pelaksanaan Kegiatan Penanaman Modal di daernh

9. Tersedianya data dan informasi pevizinan dan non perizinan yang
berkelanjutan

10, Peningkatan kualitas promosi penanaman modal vang memiliki dava
tarik dan daya saing yang tinggi

11,  Peningkatan pelaksanaan Kegiatan Penanaman Modal di daerah

12, Adanya pelatihan dan bimbingan teknis dalam menambah pengetahuan
sDM

13.  Terciptanya inovasi yang diimplementasikan pada setiap kegiatan

Percepatan perfumbuhan ekonomi daerah membutuhkan daya dovong
dari penanaman modal yang besar dan dilakukan secara berkelanjutan,
Karena itu, berbagai upaya untuk mendorong peningkatan investasi periu
dijadikan program prioritas. Langkah-langkah umum vang bersifat generic
seperti perbaikan pelayanan perizinan, kepastian pelavanan dan keamanan
bagi para calon investor, upava penguatan implementasi regulasi, informasi
yang akurvat dan didukung oleh dokumen yang terkait dan insentif bagi para
calon investor oleh Pemerintah Daerah perlu menjadi perhatian yang serius
dian sungguh-sungguh, Selain langkah umum tersebut, Pemerintah Daerah
Juga perdu menennikan priovitas kebijakan vang relevan untuk mendosong
pertumbuhan investasi daerah.

1.5. MAKSUD DANTUJUAN

Fenyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat tahun 2024 merupakan bentuk
pemenuhan terhadap ketentuan pada pasal 18 dan pasal 21 Peraturan
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Presiden Nomor 29 Tahun 2014 dan  juga merupakan bentuk
pertanggungiawaban Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman Barat kepada
masyarakat atas pencapaian Twuan dan Sasaran vang bervada pada
Organisasi Perangkat Daerah  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman Barat.

Tujuan penyusunan Lapovan Kinetja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman Barat tahun 2024 adalah
untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada masyavakat atas
apa vang telah dan scharusnya dicapai dan mengevaluasi pencapaian
kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat sebagai dasar untuk melakukan perbaikan yang
berkesinambungan dimasa yang akan dating.

LE.SISTIMATIEA PENULISAN

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

BABI  : Pendahuluan, Pada bab imi disajikan penjelasan  umum
organisasi, dengan penckanan kepada aspek strategis organisisi
serta permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi
organisasi.

BABIl : Perencanaan Kinerja, Menjelaskan ringkasan/ikhtisar

perianjian kineria Tahun 2024,

BABIIl : Akuntabilitas Kinerji, Menjelaskan :

A.  Capaian Kinerja DFMPTSP Kabupaten Pasaman Barat
Pada sub bab ini disgjikan hasil pengukuran kinerja yang
ditetapkan pada Pecjanjian Kinérja Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2024, evaluasi dan analisis capaian kinegja
dimaksud.

Page 21



LAPORAN KINERJA DPMPTSP KAE. PASAMAN BARAT 2012 4

d. Realisasi Anggaran.
Pada sub bab ini diuraikan tentang realisasi anggaran yang
digunakan untuk mewujudkan dan pencapaian kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat.

BAB IV  : Penutup, berisikan Kesimpulan umum otas capaian kinegja
Pemerintah  Kabupaten Pasaman  Barat Tahun 2024 dan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan di masa yvang akan
datang untuk peningkatan kinerja,

LAMPIRAN ~ LAMPIRAN.
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Bab ini secara umum menjelaskan tentang arah kebijakan, program utama,
strategi, program dan kegiatan, serta Rencana Strategis Implementatif Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman

Barat 2021-2026 vang berisi vencana strategis, visi, misi, tujuan dan sasaran

DPMPTSP, Rencana Kerja Tahunan serta Penetapan kinegia Tahun 2024

2.1. RENCANA STRATEGIS

2.1.1. Visi dan Misi Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasaman Barat

engacu kepada Peratuvan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Talun

M 2017, Rencana Sirategis Perubahan Perangkat Daerah
vang  selanjutnya disingkat dengan Renstra Perubahan

Perangkat Daecrah adalah Dokumen Perencanaan Pevangkat
Dmerah untuk periode selama 5 (lima) tahun. Dalam Rencana Strategis
Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran, program  dan  kegiatan
pembangunan dalam rangka pelaksanaan Umusan Pemerintahan Wajib
dan/atan Urusan Pemerintahan Pilihan sesual dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah, vang disusun berpedoman kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) dan bersifat indikatif.
Dengan mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPIMD) Kabupaten Pasaman Barat Tabun 2021 - 2026, Visi
pembangunan jangka menengah Kabupaten Pasaman Barat, adalah
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“Mewujudkan Pasaman Barat Yang Bermartabat, Agamais, Maju dan Sejahtera”

Berdasarkan visi jangka menengah pemerintah daerah Kabupaten
Pasaman Barut tahun 2021-2026, maka ditetapkan misi jangka menengal
pemerintal dacrah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021-2026 sebagai upaya
dalam mewujudkan visi, sebagai berikuf:

L Misi ke-1: Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang profesional dan
inovatif

2. Misi ke-Z: Membangun sumber daya manusia yang beriman dan
bertagwa, berbudaya, dan berdaya saing

3. Misi Ke-3: Mewujudkan perekonomian yang tangguh, berdaya saing,
dan inklusif

Berdasarkan fungsinya sebagai OPD yvang menangani urusan Penanaman
Madal, DFMPTSF menunjang pencapaian sasaran pada misi 1 dan misi 3 kepala
daerah, yakni

a. Misi ke- 1: Mewujudkan tata kelola pemerintahan vang profesional dan
inovatif
b, Misi Ke-3: Mewujudkan perckonomian yang tanggubl, berdaya
saing, dan inklusif
Dari  pernvataan misi di atas, terdapat dua poin penting yang sesuai
dengan tugas dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Fintu (DPMFTSF) Kabupaten Pasaman Bavat yaitu pada misi ke-satu dan ke-tiga.
Misi ke-satu yang mengatakan pemerintah Kabupaten Pasaman Barat perlu
Mewujudkan tata kelola pemerintahan vang profesional dan inovatif dan Misi
ke-tiga yaitu Mewujudkan perekonomian yang tangzuh, berdaya saing, dan
inklusif

2.1.2. TUJUAN

Penetapan tujuan, sasaran pembangunan di dasarkan pada penetapan
visi dan misi pembangunan. Tujuan dan sasavan divumuskan dalam bentuk
vang lebih tepat dan terarah dalam vangka mencapai visi dan misi, Tujuan
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vang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka menengah. Dengan
diformulasikannya tujuan strategis ini maka Kabupaten Pasaman Barat dapat
secara tepat mengetahui apa yang harus dilaksanakan dalam memenuhi
visi dan  misi dengan mempertimbangkan sumber daya daerah  dan
kemampuan vang dimiliki baik aktual maupun potensial.

Sasman pembangunan daevah Kabupaten Pasaman Barat merupakan
bagian integral dalam proses perencanaan stiategis dan merupakan dasar yang
kuat  untuk mengendalikan dan memantau pencapaian kinevja pemerintah
daerah Kabupaten Pasaman Barat serta lebih menjamin suksesnya pelaksanaan
rencana jangka panjang vang sifainya menyeluruh,

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Pasaman Barat memainkan peran penting dalam upaya pelaksanaan
misi ke-satu ini terutama dalam meningkatkan pelayanan perizinan vang
berkualitas, Upaya ini dapat memberikan jaminan dan kepastian pelayanan
administrasi pemerintah dalam melaksanakan program penanaman modal vang,
efektif dan efisien. Arah kebijakan yang diperiukan untuk mencapai sasaran ini
adalah menviapkan sarana dan prasacana pendukung pelayanan perizinan,
meningkatkan kapasitas SDM aparatur pelayanan pevizinan, membentuk tim
pemantauan  lapangan  dalam  pemenuhan komitmen perizinan dan
meningkatkan pelayanan konsultasi pengaduan masyarakat terhadap pelayanan
perizinan.

Tujuan lain pada misi ke-tiga yang sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMFPTSF) Kabupaten
Pasaman Barat adalah Mewwndkan perekonomian vang tangguh, berdaya saing
dan inklusif. Peningkatan perumbuhan ekonomi melalui peningkatan nilai
investasi di daernh dengan cara menctapkan kebijakan daerah mengenai
fasilitas/insentif  dan kemudahan penanaman modal, menyusun strategi
promosi investasi, menyiapkan data dan informasi terkait dengan peluang
investasi didaerah serta peningkatan pengawasan dan pengendalian kesgiatan
penanaman modal didaerah

Mengembangkan dan mengimplementasikan program pelayanan satu
piniu yang prima dalam konteks pelayanan perizinan dan penanaman
modil Penietapan tujuan, sasaran pembangunan di dasarkan pada penetapan
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visi dan misi pembangunan. Tujuan dan sasaran dirumuskan dalam bentuk
vang lebih tepat dan terarah dalam rangka mencapai visi dan misi. Tujuan
strategis merupakan penjabaran atau  implementasi dari  pernyataan misi
vang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka menengah. Dengan
diformulasikannya tujuan strategis ini maka Kabupaten Pasaman Barat dapat
secara tepal mengetahul apa yang harws dilaksanakan dalam memenuhi
visi dan  misi  dengan mempertimbangkan sumber daya daeah  dan
kemampuan yang dimiliki baik aktual maupun potensial.

2.1.5. SASARAN
Sasaran pembangunan daerah Kabupaten Pasaman Barat merupakan
bagian integral dalam proses perencanaan strategis dan merupakan dasar yang
kuat  untuk mengendalikan dan memantan pencapaian kinerja pemerintah
daerah Kabupaten Pasaman Barat serta lebih menjamin suksesnya pelaksanaan
rencana jangka panjang vang sifatnya menyeluruh,
Sasaran yang akan dicapai untuk mencapai tujuan diatas adalah :
l. Meningkatnya Akuntabilitas Kinevja
2. Meningkatnya Pelayanan Perizinan Yang Berkualitas
3. Meningkatnya Nilai Investasi PMA/PMDN
Sasaran yang ditetapkan di atas dijadikan sebagai indikator capaian
tujuan uniuk memudahkan instifusi dalam mengukur, memantau, dan
melakukan tindakan kovektif jika dibutubkan. Indikator di atas bersifat
menantang fapi fleksibel.. Sehubungan dengan hal ity maka disusunlah target
kinerja sasaran penanaman modal selama peviode 2021-2026
Tujuan, sasaran strategis dan Indikator Kinerja sesuai dengan Renstra
Perubahan Tahun 2021-2026 DPMPTSP Kabupafen Pasaman Barat dapat
dilihat pada tabel 2.1 berikut ini :
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Tabel 2,1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja Pada Renstra Perubahan
Tahun 2021 - 2026 DPMFPTSP Kabupaten Pasaman Barat

Inahilenior
Tujuan/
Susarnn
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2023

2024

2025
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Milui AR
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1"}

L]

=
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Pelinymnan
Perizinan Yiang
Bevkualitas
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RE 85

ingkatkan
invesinsl di duerah

51
Mibyar

1
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Mikyar
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Pada table 2.1 dapat dilihat pada sasaran strategi Meningkatnya Nilai
investasi PMDN / PMA dengan indikator Kenaikan Nilai Investasi
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PMDN/PMA terjadi perubahan target pada tahun 2023 sampai dengan 2026
yaitu 1.96%. Pada tahun Z0Z1 tahun 2022 target dalam bentuk nilai investasi
fabiun n yaitu 50 Milyar dan 51 Milyar dan pada perubahan ftarget pada
taliun 2023 sampai dengan 2026 target dalam bentuk persentase, Perubahan
indicator ini dilakukan karena dari hasil evaluasi Renstra 2021-2026 dan
Renja 2022, terjadi ketidak sesuaian antara target dengan indicator, schingga
periu dilakukan perubahan target sasavan aitu dalam bentuk persentase.
Pencapaian tujuan secara umum pelaksanaan Meningkatmya Nilai
Investasi FMA/PMDN di  Kabupaten Pasaman Barat  tidak  sepenubhnyn
menjadi tanggung jawab Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat. Meningkatnya Nilai Investasi
FMA/FMDN di Kabupaten Pasaman Bawat , banyak melibatkan
Dinas/Badan/Kantor/Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam meningkatkan
investasi sesuai dengan tugas dan kewenangan pada masing- masing
Dinas/Badan/Kantor/Satuan Kerja Perangkat Daerah.

2.1.4. STRATEGI

Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana
sasaran akan dicapai. Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan
program — program indikatif untuk mendukung visi dan misi Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat, sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017,
Selain  itu, strategi juga berguna sebagai sarana unmtuk  melakukan
transformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja birokrasi Dinas Penanaman
Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat secarn
berkelanjutan. Sebagai salah satu rujukan penting dalam perencanaan
pembangunan  daerah, rumusan strategi akan mengimplementasikan
bagaimana sasaran pembangunan akan dicapai dengan serangkaian arah
kebijakan dari pemangku kepentingan, Laporan Kinerja Dinas Penanaman
Maodal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu RKabupaten Pasaman Barat Tahun
2024, telah menentukan stratesi untuk lima tahun mendatang yaitu ;
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1. Strategi untuk mencapai sasaran Meningkatmya Nilai Investasi PMA/
PMDN, vaitu :
A Memngkatkan kualitas promosi penanaman modal yang memilik
dayatarik dan daya saing vang tinggi;
b. Menvusun peta potensinl investnsi;
¢ Menetapkan kebyjakan pemberian fasilitas/ insentif di bidang
penananun mogdal
d. Meningkatkan  Pengendalinn  Pelaksanaan  Kegintan  Penannman
Modal di daerah;
2. Strategi untuk mencapai sasaran  Meningkatnya Kualitas Pelayanan
perizinan, yaitu ;
a. Meningkatkan pelayanan, perizinan dan non perizinan secara
terpadu satu pintu vang terinfegrasi ;
b.  Meningkatkan pemantanan pemenuhan komitmen perizinan dan non
perizinan penanaman modal;
¢.. Meningkatkan pelayanan konsultasi dan pengelolsan pengaduan
Masyarakat terhadap pelayanan terpadu perizinan dan non perizinan;
d. Koordinasi dan sinkronisasi penetapan pemberian fasilitas/ insentif
daerah.
¢. Menyediakan data dan informasi pecizinan dan non perizinan vansg
berkelanjutan
2.1.5.KEBIJAKAN

Kebijakan vang ditempull untuk mendukung misi pemerintah Kabupaten
Pasaman Barvat, adalah sebagai berikut :

1.

a)
L)
C)

Kebijakan untuk mencapai sasaran meningkatnya realisasi investasi,
vaitu:

Menyusun strategi promosi di dacrah

Menyiapkan bahan-bahan promosi potensi unggulan daerah.
Meningkatkan pelaksanaan promosi investasi melalui media
cetak elektronik dan sosial media
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d)

e)

h)

i)

1
K

B
i}

2.

Menyelenggarakan promosi investasi melalui pameran potensi investasi
baik tingkat dacrah maupun Nasional ;
Membuat peta investasi dan peluang usaha sebagai informasi bagi calon
investor
Menentukan potensi daerah yang akan dikembangkan sebagai peluang
investasi daerah melalui kajian kelayakan (feasibility study)
Memperkenalkan potensi unggulan daerah melalui profil daerah, booklet,
leaflet.
Membuat peraturan daerah/kepala daerah mengenai kebijakan pemberian
fasilitas/ insentif di bidang penanaman modal.
Mengevaluasi kebijakan pelaksanaan pemberian fasilitas/insentif dan
kemudahan penanaman modal
Meningkatkan pemantauan pelaksanaan penanaman modal
Mengadakan sosialisasi /pembinaan mengenai pelaporan LKPM bagi
investor
Meningkatkan pengawasan kegiatan penanaman modal di dacrah.
Memifasilitasi investor dalam penyelesaian permasalahan kegintan
penanaman modal dengan masyarakat
Kebijakan untuk mencapai sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan
perizinan, yaitu :
Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung pelayanan perizinan
vang berbasis IT.

2, Meningkatan kapasitas SDM aparatur pelayanan perizinan

g2

Menginventarisasi aturan perizinan sebagai dasar pemberian perizinan
Melaksanakan perizinan berusaha secara Sislem OS35-RBA (berbasis
resiko)

. Meningkatkan koordinasi dan peran aktif tim teknis dalam merumuskan

rekomendasi perizinan

Mengadakan pelayanan public yang terintegrasi (Mall Pelayanan Publik)
Membentuk Tim Pemantauan lapangan dalam pemenuban komitmen
perizinan.

Meningkatkan pelayvanan konsultasi pengaduan masvarakat terhadapan
pelayanan perizinan

Page 30



[APORAN KINERJA DPMPTSP KAE. PASAMAN BARAT | 2124

9. Menghitung nilai indeks kepuasan masyarakat untuk menentukan
tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan perizinan

10. Melaksanakan  koordinasi  dan  sinkvomisasi  dalam  membuat
kebijakan/aturan terkait pemberian fasilitas/insentif .

11. Melakukan pengolahan, penvajian dan pemanfaatan data dan informasi
perizinan dan non perizinan beerbusis sistem pelayanan perizinan
berusaha secara elektronik.

2.1.6. FROGRAM UNTUK PENCAPAIAN SASARAN

Berdasarkan visi, misi tujuan, sasaran sirategi dan avah kebijakan yang
vang telah di tetapkan dalam Rencana Strategis Perubahan (RENSTRA) 2021-
2026, maka upaya pencapaiannya kemudian di jabarkan secara lebih sistematis
melalui perumusan program Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pinto Kabupaten Pasaman Barat. Adapun program — program yang
dilaksanakan umtuk mendukung masing — masing sasaran tahun 2024, sebagai
berikut:
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Tabel 2.2
Program untuk Pencapaian Sasaran Strategis
Tahun 2024
| -
1. | Memmgkatryn Mila 4 progrim E‘r:wmnmnn'h:n:mn
Tnvesilia FMA/TMIDN
I'n:ﬁrmn Pengendalion
Pelnlcsenaan Fensnaman Modal
P Pengehobuan [ty dan
Sishemn Informas Peninamin
Maodal
2, | Meningkaimya Kualitas I Program | Program Pelayanan Penanaman
Felavanan Terpodu Satu Fintu Maodal
5. | Meningkutnya Akuntabilitas | Progrum | Program Penunjang Urusan
Kinerjn Organisas Pemerintithan Dacrsh Proving

2.2, FERJANJIAN KINERJA DFMFTSP KABUPATEN PASAMAN
BARAT TAHUN 2024

Dokumen perjanjian  kinega mempakan  dokumen  pernvataan/
kesepakatan /peganjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mencapai
target kinerja vang ditetapkan satu instansi. Dokumen ini memuat sasaran
steategis, indikator kinerja utama beseria target kinerja dan anggaran,

Penyusunan Perjanjian Kinerjatahun 2024 dilakukan dengan mengacu
kepada Rencana Strategis (Renstra) Perubahan, Rencana Kerja (Renja) 2024,
IKU Perubahan sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Pasaman Barat Nomor
100.0.3.2/880/BUP-PASBAR/ 2023 tentang Perubahan Indikator Kerja Utama
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 dan APBD Perubahan TA. 2024, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayvanan Terpadu Satu Fintu Kabupaten Pasaman Barat
tahun 2024 telah menetapkan Perjanjian Kinerja sebagai
berikut:
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Tabel 2.3
Perjanjian Kinetja DFMPTSP
Kabupuien Pasaman Barat
Tahun Z024
No SASARAN INTIKATOR SASARAN TARGET
KINERIA
1 2 ) [0 [
1| Meningksinya Nilai SAKIT B
Akuntabilities Kinerya
Level Maturitas SPIF 3
lemuan R
2 | Menmgkainyn Nilai IKM Fenizinan A5G0
Pelmvanan Perimnan
Ying Iﬁ:rkunlimf_ L
4 | Memingkstnys Nilu Kemaiikan Mk [nvestas PMIDN 1,969
ihvestasi FMDN J PMA | 7PMA

Sumber : Feqanjian Kineru Kepala DF FTSP Kabupaten Pasarman Baral Tahun 2024

No | —— Program Anggaran

1. | Pregmam Penunng Unusin Pemenntah Dacrah Rp. 4200002247,
Kabupuaton/ Kota

2, m Prosgram Fromos Penanaman Rp. 60,994,050,

& | Program Peluvanan Nemanamun Modal Rp. 120, 185.000,-

4. | Program Pengendalian Peliksanaan Penananun Madal Rp.  G46.265.000,-

5. | Program Fengelolaan Data dan Sistem Informas Feranaman | R, 43225600,

Maodnl

Sumber : DPA TA 2024 DIMITSP Kab, Pasaman Raral.

Perjanjian Kinerja 2024 mengalami perubahan pada pagu anggaran program
dan kegiatan sehingga perlu dilakukan vevisi Perjanjian Kinerfa 2024 untuk
menyesuaikan pagu anggaran promam dan kegiatan sesuai dengan DFA
Perubahan 2024 Perjanjian Kinerja Perubahan 2024 dapat dilihat pada table
berikut :
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Tabel 2.4
Perjanjinn Kinerja Perubahan
DPFMPTSP Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2024
[ Mo SASARAN INDHRATOR SASARAN TARGET
KINERJA
2 N - @ 4
Meningkuinya Nilai SAKIP B
Akuntabilites Kinerjn
Level Maturitas SPIF 4
Persentase penuranan jurnlih G0
femunn BEK
Meninghsinya Nilar IKM erizinan 560
Pelavanan Perisinan
Yang Berkualitas
Meningkatnya Nilai Kenaiksn Nilai Investasi PTMIN 1,560
inwestas] PMDN / PMA SIMA

Sumber ; Revisi Perjanjian Kinerja Kepala DPMPTSP Kabupaten Pasaman Barat Talun
2024

Mo Program/ Kesgiatan Anggarmn

1. | Program Penunpeng Urisin Pemermatah Daceah Rp. 4048310047 -
Katbsipaben /Kol

2 | Progrum Progrum Fromost Penanaman ip. 15540400,
Maxdul

%, | Progrum Pelayanan Tenanaman Modal Hp. 115654800, |

46,260,000,

I-#I

Prosgram Pengendalinn Pelaksanaan Penanaman Modal

=

Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman | Rp. 3OF1650,
Ml

Sumber : DA Terubahan TA.2024 DEMITSE Kab. Pasaman Barat.,
2.3. PROGRAM KEGIATAN DAN ANGGARAN

Pada Tahun Anggaran 2024 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat mendapatkan alokasi anggaran
Belanja pada APBD Perubahan sebesar Rp, 4.851.571.497,- yang digunakan
untuk Belanja Operasi dan Belanja Modal, Secara rinci Anggaran Belanja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Pasaman Barat pada Tahun Anggaran 2024, dapat dilihat pada tabel di
bawahini.
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Tabel 2.5

Program Kegiatan dan Angearan DPFMPTSP Kabupaten Pasaman Burat
Tahun Anggaran Z024

| PENGANMANAN BARANG MILIE DAERAH SKPD

T I AR IR AT A PTAWAL RER [ ASAREAR
PERRRELR
AR A

11, | FENVEDIAAN FERALATAN RUMAGL Tﬁﬁiﬁ""“m'__"“—ln.mllm
12 | PENYEDLAAN TARANG CITAKAN DAN FENGGAMDAAN 4450000
I, Wmm AN EOMEULTAS
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I8 r.u.ua DAN ﬂm mmmﬂ:ﬁmmw 40250000

Tﬁm (EEEITE S

16,1 16,000
[EEITELN

PELAKSANAAN KEGIATAN PROMOSI PENANAMAN
L | MODAL DAERAH KABUPATEN/KOTA

HERUSAHA MELALLUI SIS
BERUSAH A RERMASIS RISTRO
TERINTEGRASI SECARA ELEKTRONIK

PERYEDIAAN DAN PENGELOLAAN LAY AR
28, HﬂHEUlTﬁﬁI PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS 19.637.200

24 | PENYELESAIAN PERMASALAHAN DAN 2,133,000
HAMBAT AN Y ANG DIHADAP! PELAKLU USAFA
DALAM MEREALISASIKAN KEGIATAN USAHANYA

HIMBINGAN TEKNIS KEPADA PELAKL USAHA
PENGAWASAN PENANAMAN MODAL

337,420,000

TS
24, EIE.H.!.IJMI
V| PRGSRAM VENGETATLAAN TIATA TVAN S8 TTA TRTOTN A

PEMANARLAN AUOLIAL 31.05] 450

PENGOLAHAN, PENYAJIAN DAN

PEMANFAATAN DATA DAN INFORMASI

PERIZINAN BERBASIS SISTEM PELAY ANAN

PERIZINAN BERUSAHA TERINTEGRASI
SECARA ELEKTRONIK

JUMLAH

11.051.650
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Alokasi anggaran perubahan Tabun Anggaran 2024 yang
dialokasikan umtuk membiayai program dan kegiatan vang langsung
mendukung pencapaian sasaran strategis adalah sebagai bevikut :

Tabel 2.6
Alokasi Anggaran per Sasaran Strategis
Tahun Angzavan 2024
1| 11 i . 'J )
o i
tkun Nilai
vestasi PMDN
PMA G87.726.050,- 14,17 %

Menmgkutnya Nilui Indek

Pelayanan Perizioan Kepuan 115.534,.800,- 2 59 %

Yung Berkualitns Musysrakst (EM)

Wﬂﬂ Nilai SAKIP 4 04B 2100047 -

niuhilitas Kinerja (termasuk gaji
Organisasi kit hijngans B3 A4 %
ASN)
[evel Maturitas SPIP B
E:' milh ienian BRE
TOTAL ANGGARAN 4.851.671.407 100,00 %

Sumber : DPA DPMPTSF Kabu paten Prsaman Bart Tahun 2024

Pada tabel di atas, jumlah anggaran perubahan untuk rogram/kegiatan
sebesar Rp.4.851.571.497- dengan persentase terbesar untuk mendukung
sasavan sfrategis Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Organisasi  dengan
angzaran sebesar Rp. 4.048310,047,-  atau  sebesar Bi44% wang
didalamnya termasuk Gaji dan Tunjangan ASN, kemudian untuk sasavan strategis
Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/FMA  dengan anggaran sebesar Rp.
GBT.726.650,- atau sebesar 14,17% serta untuk sasaran strategis
Meningkatnyas Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan anggaran sebesar
Rp. 115.534.800,-atiu sebesar 2,39 % dari total anggaran belanja operasi dan
belanja modal, vang telah ditetapkan dalam perjanjian kinetja tahun 2024,
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BABIN
ANUNTABILITAT KINERIA

S e

Bab ini secara umum menjelaskan tentang Pengukuran Kinerja, Evaluasi dan
Analisis Pencapaian Kinerja, pencapaian indikator kinerjanya yang
dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Fintu
Kabupaien Pasanan Bavat, dan membahas Akuntabilifas Keuangan.

kuntabilitas Kinegja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atan kegagalan
pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapaitujuan dan sasaran
vang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban
yvang  dilaksanakan  secara  periodik. Sistem akuntabilitas  kinerja
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan visi
dan misi organisasi dalam mencapai fujuan dan sasaran  yang ftelah
ditetapkan sebelumnya. Sistemn akuntabilitas kinegja pemerintah bertujuan
untuk membangun pemerintah yang akuntabel dan terukur serta mampu
mempertanggungjawabkan  hasil atan manfaat kecjanya  bagi masyarakat
termasuk atas penggunaan anggaran vang dikelolanya.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur
akuniabilitas kinegja perangkat daerah dapat dilakukan melalui pendekatan
mandjemen pembangunan berbasis kinedja, yaitu pembangunan
diorientasikan pada pencapaian menuju perubahan vang lebih baik. Hal ini
mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanva sckedar
melaksanakan program/kegiatan vang  sudah divencanakan. Esensi dari
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manajemen  pembangunan  berbasis  kinegja  adalah  oclentasi  untuk
mendorong  perbaikan, di mana  program/kegiatan  dan  sumber daya
angzavan adalah alat yang dipakal ontuk mencapal rumusan perubahan,
baik pada level keluaran, hasil maupun dampak.

Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip zood governance di
mana sdlah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh
mana scbuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya
dalam penyvediaan layanan publik vang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh
masyarakat. Sehingza, pengendalian dan pertangzungjawaban program/
kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas kinerja
pemerintah daerah kepada publik telah dicapai.

Sebagal bagian dari komitmen Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat untuk membangun akuntabilitas
kinerja ini, pengembangan web-monev adalah bagian kunci umiuk
mendorong,  kelembagaan  pengendalian, evaluasi yang fransparan  dan
berorientasi pada perbraikan pelavanan publik.

Dalam hal ini, laporan akuntabilitas kinegja pemerintall  merupakan
bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi vang dipercayakan
kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting
vang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran
kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil
analisis terhadap pengukuran kinetja (Permenpan No. 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinegja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemervintah). Pencapdian 3 Tujuan
dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Tujuan dan 3 (tiga) Sasavan Strategis
dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Sasaran Strategis serfa anggaran
pelaksanaan progiam dan kegiatan dalam Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah, Anggaran Pendapatan dan  Belanja Negara dan sumber dana lainnya
yang mendukung pencapaian kinerja tersebut.
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3.1. METODOLOGI PENGUKURAN KINERJA

Metode pengukuran capaian kineja vang digunakan dalam laporan
kineyja ini adalah  membandingkan antara target kinegja dengan realisasi
kinerja dengan kriteria sebagai berikut :

I. Jika vealisasi tinggi menunjukkan kinerja vang baik, % capaian
kinevianya dihitung dengan menggunakan rmumus:

2. Jika realisasi tinggi menunjukkan kinerja yang tidak baik, % capaian
kinerjanya dihitung dengan menggunakan rumus;

Hasil pengukuran kinerja dimaksud digunakan untuk  menilai
keberhasilan/kegagalan  pencapaian  sasaran  strategis  dalam  rangka
mewujudkan pencapaian tujuan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat yang telah ditetapkan sejalan
dengan  pencapaian  sasarah  gubernur  serta  menganalizis  penyebab
keberhasilan/kegazalan pencapaian target kinega vang ditetapkan. Hasil
pengukuran kinecja fersebut dikategorikan mulai dari Kurang Baik dengan
capaian kinerja < 55% sampai Memuaskan dengan capaian kinerja = 100%,
sebagai benkut;
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>100%
O [Memuashan)
> B55% - 100% 1
O (Sangat Baik)
> 75% - B5%
(Baik}
O
*»55R>TiN
[Cukup)
=)
£ 55% (Kurang
Baik )

Hasil pengukuran capaian kinegja dari 2 (dua) sasaran strmtegis  Dinas
Penanaman Modal dan  Pelayanan Terpadu Satu  Pintu  Kabupaten
Pasaman Barat tahun 2024 dengan 2 (dua) indikator kinerja yang termasuk
dalam Indikator Kinerja Utama OPD dan 2 (dua) sasaran stratégis dengan 2
(dud) indikator kinegja pendukung dapat dilihat dalam table 3.1., sebagal
berikut:

Tabel 3.1
Kategori Keberhasilan Indikator Kinerja
Pengukuran Kineja Tahun 2024

| L] Memuakan 1 Zindikaior Kincrja

| z Sangat Raik ; I Indikator Kinerjn :
3. Baik I - |

= { —_— :

I_'- Runung Ralk ‘ |
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3.2. HASIL PENGUKURAN KINERJA

Hasil pengukuran  pencapaian capaian kinetja dan 2 (dua) fujuan
dengan 2 (tign) indikator kinerja tjuan serta 5 (tiga) sasarvan steategis
dengan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran strategis dimana 2 (dua) indikator
kinerja utama dan 1 (satu) indikator kinega pendukung, vang telah
ditetapkan dalam dokumen Perubahan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpado Satn Pinfu  Kabupsien Pasaman Bacal
Tahun 2024, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:
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Dari tabel 3.2 diketahui dari 3 (tiga) indikator kinerja sasaran strategis yang
digunakan untuk mengukur capaian kinerja, vakni 2 (dun) indikator kinerjn
utama dan 1 (satu) kinerja pendukung yang telah ditetapkan dalam dokumen
Perubahan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat tahun 2024, dimana 2 (dua)  indikator
kinerja utama sasaran  strategis  Indeks  Kepuasan Masyarakat (IKM)
berada pada level Memuaskan dengan hasil 88 16 dari target  dimana capaian
kinerja = 100% dan indikator kinerja sasacan strategis Kenaikan Nilal Investasi
PMA/FMDN tahun 2024 dengan hasil 64,63% serta capaian kinerja >100 %,
1 (satu) indikator kinerja pendukung sasaran strategis Memuaskan dengan
hasil capatan kinerja >100% yaitu Nilai SAKIP capaian kinevjanva sudnh
> 100%, realisasi kinerja yaitu BB melebihi dari yang ditargetkan yaitu B dan
data. diambil dari Lapornn Hasil Evaluasi LKJIP Tahun 2023, Level Maturitas
SPIP menggunakan data penilaian Tahun 2024, Persentase penurunan jumiah
temuan BPK realisasinya sesuai dengan target yaitn 60% dengan capaian
kinetja >100% . Data ini diambil dari hasil pemeriksaan Laporan Keuangan
Tahun 2023,

Dibandingkan dengan hasil capaian  kinerja indikator kinegja tahun
2023, Kenaikan Nilai Investasi PMA dan PMDN tahun 2024 mengalami
peningkatan sebesar 64,63 % dan hasil capaian indikator kinerja Nilal Indeks

Kepuasan Masyarakat tahun 2024 juga mengalami peningkatan dari tahun
2023 yaitu sebesar 4 85%.
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3.53. CAPAIAN KINERJA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERFADU SATU FINTU KABUPATEN FASAMAN
BARAT TAHUN 2023,

Sasaran 1
“ Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja

A. Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Sasaran strategis yang pertama vaitu Meningkatnya Akuntabilitas
Kinerja dengan indikator kinerja Nilai SAKIP OFD. Indikator kinerja dari
sasaran strategis yang menjadi bagian dan pencapaian tujuan pertama
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Pasaman Barat sama dengan indikator kinegja tujuan
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja, dimana pencapaian indikator
sasaran strategis tersebut dapat dilihat dari vealisasi dan capaian kinerja
dari indikator kinetja, scbagaimana terlihat pada tabel 3.3, berikut:

Tabel 3.3
Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Sasaran |
“Meningkatnya Akuntabiltas Kinegja *

] 2 3 4 5 H 7

2| Akuntabilitas Milii SAKIP B PR =1 30% B
Kinerjn
Mdeni n '”EEI‘I;M . B B =[O0 B
21 | A . o mh:f“nm“ 3 3 1005 B
Kincoja ,-T.‘.EI} termuan BPK Go% | 100% =100% | now

Dari tabel 3.3 di atas terlihat bahwa hasil capaian dari indikator kinevja
pertama Nilai SAKIF capaian kinerja nya sudah > 100%, rvealisasi kinerja yaitu
BB melebihi dari yang ditavgerkan yaitu B dan data diambil dari Laporan Hasil
Evaluasi LKjIP Tahun 2023, Level Maturitas SPIF menggunakan data 2024
dengan capaian vealisasi 100%. Indikator Persentase penurunan jumlah temuan
BFK realisasinya sesuai dengan target yaitu 60% dengan capaian kinerja

—  ——
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100% . Data ini diambil dari hasil pemeriksaan Laporan Keuangan Tahun
2023 oleh BFK R

B. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2024
dengan Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023 serta Target Kinerja

20Z5

Perbandingan realisasi indikator kinerja Nilai SAKIP Dinas Penanaman Mocal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Bavat tahun 2024
dengan tahun 2021, twhun 2022 dan tahun 2023 serta target tahun 2025,
seperti digambarkan pada tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4
Strategis Tahun 2021 dan Tahun 2022 dengan 2023 serta Target 2024

1 ] ] L} ¥ [ ] ] (14 L] T
Mur Wil SAKIF | n ] [ B | 100% | [O0W | 100% |=100% B
Alaishifias
Kinciia
Mgk <Al SARIT W T [T TE | 100% | 100% | 100 [=100% P
¥l - Ll Matritis A 3 a A B0 | 100 | OGN | TOOW, 1
:n.tmu:u. l'mt'ﬂlf aom | soh | mow | 100%| 100% | 100% | 100% 100W 1o
o E‘ﬂ““m

CAFAIAN INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGI

. Nilai SAKIP

Nilai SAKIP tahun 2024 capaian kinegja nya sudah 100%, vealisasi
kineria yaitu BB melebihi dari yang ditavgetkan yaitu B dan data diambil
darl Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Insytansi Pemervintah
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2024
T00.1.2.1/ 18/ Inspekt-LHE/V/ 2024 fangzal 13 Mei 2024,
Realisasi Nilai SAKIP Tahun 2023 sama dengan tabun 2024 vaitu BB
dengan capaian kinegja > 100%. Nilai SAKIP Tahun 2021 yaitu B diambil

Nomor :
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berdasarkan Laporan hasil Evaluasi Tahun 2020 dan Untuk target tahun
20Z5 Nilai SAKIP ditargetkan benilai B. Berikut interval realisasi Nilai
SAKIP Tahun 2021-2024 :

Nilai SAKIP
e BB
ﬂ\k BB ‘
50
e Ml SAKIF
0
221 2022 2023 2024

2. Level matuvitas SFIP

Untuk indikator capamn level maturitas  SPIP, penilaian
dilaksanakan secara mandiri dan hasilnya dievaluasi oleh BPEP Propinsi
Swmatera Barat berdasarkan Peraturan BPKP Nomor 5 Tabun 2021
tentang Penilaian Maturitas SPIP terintegrasi pada K/L/D, Dari laporan
hasil evaluasi penilaian mandiri maturitas penyelenggaraan SPIP pada
Kabupaten Pasaman Barat Nomor : PEO02.03/5-543/D3/04/2024,
Tangzal : 31 desember 2024. Penilaian dievaluasi secara menyeluruh
yaitu tingkat Kabupaten Pasaman Barat, hasil penilaian maturitas
Penyelenggaraan SPIP hasil evaluasi yaitu berada pada level 3 (tiga) dapat
dilihat pada table dibawah i :

J_g’ ;
Sumiber : Surn! Pendtapon hasil evaluasi peniloian maturitss penyvelenggaran SPIF
Terintegrasi dan Kapabilitas AP Daerah tahun 2024, 2024
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3, Persentase penurunan jumlah temuan BPK

Indikator capaian Persentase penurunan jumiah temuan BPK tahun 2024
yaitu 100% dari hasil pemeriksaan Laporan Kevangan Pemerintah Dacrah
Tahun Anggaran 2023 pada Kabupaten Pasaman Bavat eleh BFK RI, Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu satu Pintu tidak terdapat temuan
yang harus ditundak lanjuti Untuk Tahun 2023 dan tahun 2022 capaikan
kinera juga 100% , data diambil dan hasil pemeriksaan Laporan Keuang:in
Tahun 2023 dan Tahun 2022 dan ditargetkan pada tahun 2025 penucunan
jumlah temuan BPK yaitu 70%.

Cara pengukuran indikator :

Persentase penutunan temuan BPK =

= Jumiah temuan BFE talun 2024 - Jumilah temuan BIK tahun 2023 x 100%
Jumlah temuan BPK dan/atau inspektorat tahun 2023

=g-1 x 100%
1

= 100%

C. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2024 dengan
Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Renstra
Perubahan DPMPTSP

Tabel 3.5
Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2024 dengan Target
Jangka Menengah Yang Terdapal Dalam Dokumen Renstra DPMPTSE

4
& L - !
2. | kanAkuntabi Nilai SAKIP B BE 100% | Tercapai
litas Kincrja
2.1 nyn - Nilai SAKIT B BR 100% |- Tercapai
S o - Lewel Maturitas ST 4 “ 100% |- Tervapai
- Persentuse penurunun | 504 100 100% |- Tercapai
Jumbih temuan BRK
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Pada tabel diatas terlihat bahwa Indikator Nilai SAKIP sudah mencapai
target 100% berdasarkan data Laporan Hasil Evaluasi LKjIP Tahun 2023,
Untuk Level Maturitas SPIP capaian kinetja tahun 2024 sudah mencapai
100 %, data diambil dari Laporan hasil evaluasi penilaian mandivi
maturitas penvelengzacaan SPIP pauda Kabupaten Pasaman Barat Tahun
2024, Untuk indikator Persentase penurunanan jumiah temuan BPK hasil
capaian kinérja tahiun 2024 yaitu 100%, data diambil davi pemeriksaan
Laporan Keuwangan DPMFPTSF Tahun 2023 oleh Badan Pemeriksaan
Keuangan (BFK KI), Dari 3 (tiga) indikator stategis tersebut dapat
disimpulkan bahwa capaian kinerja sudah tercapai sesuai dengan tanget
kinerja vang ditetapkan pada dokumen Renstra Perubahan DFMPTSP
{2021-2026).

[. Analisis Penyebab Peningkatan/Penurunan Kinerja serta Upaya yang

Telah Dilakukan

Dengan 3 (Tiga) Indikator Kinerja vaitu Nilai SAKIP, Level Maturitas SPIP
dan Persentase penurunanan jumlah temuan BPE Dinas Penanamin
Modal dan Pelayanan Terpadu Satn Fintu EKabupaten Pasaman Barat
tahun 2024. Realisasi kinerja ketiga indikator diatas telah mencapai
target yang ditetapkan. Dari capaian  kinega fersebui  tidak  ada
permasalahan yang signifikan,

Faktor Pendukung Pencapaian kinegja :

I. Komitmen tinggi mulai dari unsur pimpinan sampai ke level staf
dalam pelaksanaan program dan kegiatan.

2. Monitoring dan Evaluasi  Dberkala yang dilakukan untuk melihat
sampai dimana kemajuan pelaksanaan program dan kegiatan serta
pencapaian kinetja

3. Penegakan  pemberian  reward dan  punishment  berupa
pengurangan tambahan penghasilan kepada beberapa apavatur,

Lpava yang telah dilakukan untuk meningkatkan nilm evaluasi SAKIP, adalah:

1 . Menyempurnakan dokumen pereéncanaan dan pelaporan  kinetja,

dengan:
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a4, Melakukan pembahasan  cascading  kinega  dan  dokumen
perencanaan  kinerja Dinas Penanaman Modal dan  Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat  ( keterkaitan
tujuan, sasarvan, indikator kinegja tujuan/sasaran, peneétapan
kinetja ).
b, Melakukan keselarasan indikator kinerja yang ada dengan dokumen
perjanjian kinevia dengan SKP
2. Penyusunan Perjanjian Kinerja sampai Perjanjian Kinerja level Staf
3. Penyusunan SKP sudah diselaraskan dengan Perjanjian Kinevja
4. Monitoring pencapaian target indikator kinerja yang telah disepakati
dalam dokumen Perjanjian Kinerja.
E. ANALISIS FROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
ATAUPUN KEGAGALAN PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA
Untuk mencapai Sasavan Steategis DPMFPTSP Kabupaten Pasaman Bavat didukung
oleh Progeam dan Kegiatan dalam upaya pencapaian kineria. Ada Beberapa
Frogram dan Kegiatan yang menunjang Kinerja vaitu :

Tabel 3.6
Program dan Kegiatan Mendukung Meningkatmyn Akuntabilitas Kinerja Tahun 2024

1.1 AN, TIAN EVALUAST | Porsentnsc Capminn TArgel RInerin reiiial e
R perencannnn dan pengEnEEarn

Femmembum b chrrtubim Gl Tansmgi, dam
e
Tkl BAADY Famy diliefols TPAITER

(5 %’ﬁﬁ'ﬁﬁm T TTATIAT Tersentam Tenmmbn Kebwruban B layuikon Al Lo
el Kinlw ) )

1.7 TENRAATIAAN BARATL AVLIK TYAERAIL Peeseniase peaigpudais sarami Jdiil jrilsin
TEMITNIANLG ERLSAN PIMERINTAHANEY AERAL Frh:lhnr i
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Dari table 3.6 dapat dilihat ada 1 program dan 9 kegiatan yang menunjang kinerjs
sasaran strategis Akuntabilitas Kinein. Program dan kegintan ini berupa Meningkatkan
knpasitas SDM, menvediakan gapi adan tunjangan aparatur dan menyediakan savana dan
prasarana  yang mendukung terlaksana  kegiatan peckantnorsn  sertn  menyediakan
pemeliharaan Barang Milik Daerah yang ada di DFMPTSF Kabupaten Pasaman Barnt

Sasaran Strategi 2
“ Meningkatnya Pelayanan Perizinan yang Berkualitas

Sasaran Strategl ke dua yaitu “ Meningkatnva Pelayanan Perizinan vang
Berkualitas * dilihat berdasarkan vealisasi dan capaian kinerja indikator kinerja.

Dalam pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelavanan
Publik bahwa setiap Penyelenggara Pelayanan Publik berkewajiban melakukan
penilaian kinegja penyelengzara pelayanan publik secara berkala (sekurang-
kurangnya sekali salam satu tabhun) dengan menggunakan indikator kinerja
berdnsarkan standar pelayanan.

Survel Kepuasan Masyavakat (SKM) bertujuan untuk mengetabui tingkat
kinerja unit pelayanan secara bekala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan
dalam rangka peningkatan kualitns pelayanan publik selanjutnya. Dalam rangka
survel imi, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Fasaman Barat berpedoman pada Peraturan Menteri Pendavagunaan Apavatur
Negarn dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Surver Kepuasan Masvarakat Unit Penvelenggara Pelayanan Publik.
Dalam Permen PANEB tersebul, vang dimaksud dengan Survei Kepuasan Pelayanan
adalah penzukuran secarn komprehensif kegiatan temtang tingkat kepuasan
masyarakat vang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayvanan dari penyelenggara pelavanan publik. Unsur pelayanan
adalah faktor atau aspek vang terdapat dalam penyelenggarvaan pelavanan kepada
masyarakat sebagzai variabel penyusunan survei kepuasan masyarakal untuk
mengetahui kinegja pelayanan. Terdapat 9 (Sembilan) unsur vang dipakai, yaitu :
persyaratan, waktu penvelesaian, biayva/tarif, produk spesifikasi jenis pelayanan,
kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana, penanganan pengaduan serta sarana
_dan prasarana.
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Dalam melaksanakan survel kepuasan masyarakal ini dilakukan denzan
memperhatikan 6 (enam) prinsip, yuitu : transparan, partisipatif, akuntabel,
berkesinambungan, keadilan dan netralitas.

Pengukuran kepuasan mernpakan elemen penting dalam proses evaluasi
kineiga dimana tujuan akhir vang hendak dicapal adaldah  menyediakan
pelayanan vang lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif berbasis dari
kebutuhan masyarakat.

Berikut imi proses pengolahan data hasil Survei Kepuasaan Masyarakat di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman
Barat, Nilai IKM dihitung dengan menggunakan “Nilai Indeks Kepuasan
Tertimbang™ masing-masing unsur pefayanan. Dalam penghitungan Indeks
Kepuasaan Masyarakat terdapat 9 (Sembilan) unsur pelayanan vang dikaji, setiap
unsur pelayanan memiliki penimbang yang sama dengan rumus sebagai berikut :

Bobot Nilai Rata — Rata = Jumlah Bobot Jumlah Unsur=1/9=0.111

Untuk memperoleh nilai TKM unit pelayanan Dinas Penamanan Modal dan
Pelavarian Terpadu Satu Pintu Kabupateén Pasaman Barat, digunakan pendeékatan
nilai rata-rata tertimbang dengan rumus sebagai berikut :

IKM = Total dany Nilm Persepsi Per Unsur  x Nilai Pemimbang
Total Unsur vang Terisi

Untuk memudahkan interpretas: terhadap penilaian SKM Unit Pelayanan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pmtu Kabupaten Pasaman Barat,
yaitu 25-100 maka penilasian tersebut di atas dikonversikan dengan milai dasar 25,
dengan rumus sebagai berikut :

KM Unit Pelayanan x 25
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Tabel 3.7
Kelas Interval Survei
Indeks Kepuasan Masvarakat
[ MILAT WILAL WL INTEEVAL WAL
PEREETS] INTERVAL IKM KLONVERS KM FELAYAMAN I‘H.M;M
i F] ] 4
1 10000 - 25996 2500 - 4. 1 §] TIDAK BAIE |
z I G000 - 0640 BRO0 - TR0 C KURANG BAIX
W BOGAd — A0z ThL1 — BB 1] Ik
4 AGRZA - 40000 ER%1 - 100,00 A EANGAT A
Sumiber - Permmeupan B S |7 Taloen S007
Melalut 3 tahapan itulah  diketahui  hasil  nilai Survel  Kepuasan

Masyarakat pada semua jenis layanan vang dilakukan di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Bavat.

Bevikut ini merupakan mila cata-rata unsue pelayanan hasil pengisian Kuesioner yvang
dilakukan oleh responden.

Tabel 3.3

mmmmmﬁmmmmmmmm
Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2024

Unsur Pelayanan | Unsur Pelayanan " Nilai Rata-rata
' THE l"m\'amlan_ﬂ.i_}.mun B 1.429 — = —i
: 2 I Proscdur pelayanan 13 449
| Wakta pelayanan i 5.1 G —
L4 | Blaya/Tarif EX !
us | Produk spesifikasi jenis "4“4_ ——
Ub_ ~ | Kompewensi pelayanan REILN =
17 Perilaku pelayanan = ! 468 i
Us -__ ___ = Iiamn:dmi"rwrmm == ""44""‘ e | _——"
9 Penanganan Pengadun 13872 =1
Jumlah Nital Unsur - .
NRR Per Unsur - :‘I_;;:T |
NIRR tertim — R—
KM =4 = —— T |
Keterangmn :

- U1 s, U9 = Unsur-Unsur pelavanan
- NRE = Nilai Rata-rata
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- IKM = Indeks Kepuasan Masvarakat

- ") = Jumlah NRR IKM tertimbang

- **) = Jumlah NER Tertimbang x 25
= NRR Per Unsur = Jumlah nilai per unsur dibagi jumlah kuesioner yang terisi
- NRR Tertimbang = NRR per unsur x 0,111 per unsuy

Berdasarkan tabel 3.7 diatas menyajikan data-data hasil perhitungan IKM dari
responden yang pernah mendapat layanan dari DPMPTSP Kabupaten Pasaman Barat,
Dapat dilihat bahwa Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kualitas pelayanan
DPFMPTSFP Kabupaten Pasaman Baral adalah sebesar 88,16%. Nilai ini menunjukkan
balwa rata-rata masyarakat merasa sangat puas dengan pelayanan vang telah diberikan
oleh DPMPTSP Kabupaten Pasaman Barat.

Drart penilaian @ (Sembilan) unsur pada table 3.7 tersebut, maka kesimpulannya
penilaian secara keseluruhan sub unsur pelayanan dimasukan dalam kategori “Baik”™
dan tidak ada permasalahan yang signifikan dalam proses pelavanan perizinan di
DFMFPTSP Kabupaten Pasaman Barat

A. Perbandingan antaras Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Tabel 3.8
Realisasi dan Capaian Kinetja Indikator Kinerja
Sasaran Strategis 2,2

 INDIKATORKINERIA | TARCE | HEAL
1 ] ] 1
Indek Kepuasan Marparnkt i il g

fantpery : fapuran fepe bk Erpuaan Aasvarabar [FTRIFTEN Ealpanes Tasssu aan Talsn I02s

Dari tabel 3.8 di atas terlihat bahwa indikator kinerja Indeks Kepuasan
Masvarakat (IKM) talmn 2024 realisasinya belum mencapai target vang
ditetapkan  dengan  hasil  capaian  kinerja  “ Memuaskan ©
sebesar > 100%,
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B. Perbandingan antara Realisasi Kinerja sertn Capaian Kinerja Tahun 2024
dengan Tahun 2021, Tahun Z02Z dan Tahun 2023 serta Target Kinerja
2025

Perbandingan realisasi dan capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) tahun 2024 dengan tahun 2021 , tahun 2022 dan tahun
2023, digambarkan pada tabel dibawah ini,

Tabel 3.9

Perbandingan Realisasi, Capaian Tahun 2021 dan Tahun 2022 dengan Tahun
2023 Dan Targe! Indikator Kinerja Tahun 2024

. - ...I..-. g B s o ST ““

Indeles Kepuasan Masvarukat (IKM) | 86,73 | 8556 ﬂ,ﬂt?&lqlm 100% (07 40 [>100% | m3ss

~Weaja 308 TPRIPTST

Dari tabel 3.19 dapat dilihat indikator kinegja capaian kinerja indikator
kinegja nilai survei Indeks Kepuasan Masyarakat (JKM) dari target Nilai
Interval Konversi [KM 85,60 terealisiv sebesar 88,16 dengan tingkat
capdian kinetja sebesar >100% dibandingkan dengan tabun 2021, twhun
2022 dan Tahun 2023 mengalami peningkatan , vakni sebesar
4.85%. Tingkat capaian kinerja ini mengalami sedikit peningkatan yakni
sebesar 2,87% dibandingkan dengan Tahun 2023, tahun 2022

dantahun 2021, dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2023 dengan
Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Renstra
Perubahan DPMPTSP

Tabel 3.10

Perbandingan Realisasi Kinerja sampii dengan Tahun 2024 dengan Target Jangka
Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Renstra Pecubahan DPMPTSP

_

: _ TARGET | REALISASI | % CAPAIA
1 | i 4
Ik Kepuamsan Mosyurakat
LKA

Suaimiler: Liporan levamgan (PSP Kabrapabes Passmsn B Todnm 2024

s

E A T K814 =100

Indikator capaian kinerju Indeks Kepuasan Masyarakat berdasarkan tabel
diatas Target 85,60 dengin Realisasi 88,16 belum mencapai target , dengan
capaian kinegja yaitu > 100%.

D. Analisis Penyebab Peningkatan/Penurunan Kinerja serta Upaya yang Telah
Dilakukan
Dari persentase capaian kinerja sasaran strategi * Meningkatnyn
Pelayanan Perizinan Yang Berkualitas™ sudah tercapai vaitu =100 %, dengan
kategori “Memuaskan”™.
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Faktor Pendukung pencapaian kinerja sasaran strategis ini adalah ;

1. Adanya peningkatan kinerja pegawai dalam pelavanan perizinan

Saranan dan  prasavana yang mendukung dalam proses pelayanan

perizinan

. Sudah banyaknya masyarakat yang mengerti  prosedur pelavanan
perizinan

4. Proses perizinan sudah menggunakan system aplikasi yang terintegrasi
secara elekironik, sehingga masyarakat dapat mengurus izin secara
mandiri.

Faktor penghambat pencapaian kinerja sasaran strategis vaitu :

I. Ada unsur penilaian yang menjadi priocitas utama untuk diperhatikan
dan ditingkatkan oleh DPMPTSP dan menjadi keluhan bagi masyarakat,
yaitu: Jangka waktu yang lama untuk menyelesaiakan proses izin
tertentu

a2

Untuk meningkatkan “Meningkatkan Pelayanan Perizinan vang Berkualitas”,

upaya vang telah dilakukan antara lain:

l. Memberikan Pemahaman kepada Masyarakat tentang Aturan -
Aturan yvang selalu Berubah dengan Mengadakan Lavanan Langsung
kepada Pelaku Usaha;

2 Memberikan sogialisasi dan pendampingan terhadap penggunanan

aplikasi perizinan SIP Sakato dan OSS bagi masyarakat, pelaku usaha dan

SKPD Teknis Terkait;

3. Meningkntkan  kualitas  layanan melalui  pelayanan  langsung
kepada masyarakat;

4. Meningkatkan intensitas koordinasi dengan Kementrian / Lembaga terkait;
Meningkatkan koordinasi yang baik dengan SKPD melalui Tim Teknis
atau penyelenggara perizinan di Pemerintah Daerah  Kabupaten
Pasaman Baraf.
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E. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
ATAUPUN EEGAGALAN PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

Untuk mencapai Sasaran Strategis Meningkatnyn Pelayanan Perizinan
yang Berkualitas DPMPTSP Kabupaten Pasaman Barat didukung oleh Program
dan Kegiatan dalam upaya pencapaian kineija. Ada Beberapa Program dan
Kegiatan yang menunjang Kinerja vaitu :

Tabel 3.11

Program dan Kegiatan Mendukung Meningkatnya Pelavanan Perizinan yang
Berkualitas Tahun 2024

TMLARAN THUMERAM. KECGLIATAN AN ST

EAnifra ELVEA
Sumber Duta : Renp DEMPTSE 2024

8] ERCGIATAN IHIEATOR ‘
4| PROGRAR FTLAYANAN FENAMANAN AODAL | Tersewise gk Reprnanan
inasyarwkal erbails
gl B
JeTmnan
41 | PLAYANAN FERIZINAN (AN NON FYRIZINAN SECAEA | Prrsemtase Feririna yang '
TERFADL SATL! FINTL DEREANG TENARAMAN Mo DAL daterbitkan tepat wiilkeho Resseniase Peiinam vang |
| VAMG N AL KW ERLANGCAN TVARRAH dliterbiiin fepad wnlkin |

Driri table 3.7 dapat dilihat ada 1 program dan 1 kegiatan vang menunjang kinerja
sasaran strafegis Meningkatnya Pelayanan perizinan yang Berkualitas, Program dan
kegiatan i berupa Meningkatakan pelayanan perizinan bagi masyarakat dan melayani
pengaduan terkait proses perizinan serta melavani konsultasi perizinan di DPMPTSP
Kabupaten Pasaman Barat.

Sasaran Strateg) 3
“ Meningkatriya Nilai Investasi FMDN/PMA ©
A. Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Pencapaian sasaran strategis “ Meningkatnya Investasi  PMDN/PMA ©
dengan indikator  kinerja “Kenaikan Nilai Investast Daerah “  sesuai
dengan RPIMD tahun 2021 - 2026 serta Peraturan Menteri Dalam Negeri

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintalk Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
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Penyelenggaraan Pemerintahan dapat dilihat bahwa dari vealisasi dan
capaian indikator kinerja sasaran.

Setelah dievaluasi dalam perubahan Rencana Strategi 2021-2028,
perlu ada koreksi mengenai formulasi dalama pencapainn indikiator kinetja,
seharusnyn untuk mendapatkan nilai indikator kinerja “Kenaikan Nilai
Investasi PMDN/PMA yaitu Nilai Realisasi Investasi Tahun n dikurang Nilai
Realisasi Investasi Tahun n- ldibagi Nilai Realisasi Tahun n-1 dikali 100%,
yang datanya diambil dari rvealisasi investasi pada Laporan Kegiatan
Penanaman Modal (LKPM) setiap triwulan/semester. Realisasi capaiannya
dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3,12
Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja
Sasarun Strategi 3
* Meningkatnya Investasi PMDN/PMA “

S 3 4 a3
1. | Kenaan Niba Investas: 1.96% 64,63% > 100%
PMIDNTMA ")

Sumber data : LKPM DFMFTSF Kabupaten Pasaman Barat, 2024

Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/FMA di Pasaman Barat diukur dari
Nilai Investasi PMA dan PMDN denzan mengzunakan 1 (satu) indikator
kinerja sebagai folok wukwmya yaitu  Kenaikan Nilai Investasi
PMDN/PMA.

Dari tabel diatas, dapat dilihat baliwa target indikator kinerja Sasaran
“Kenaikan Nilai Investasi PMDN/PMA™ tahun 2024 dari yang ditargetkan
dalam RPIMD dan Renstra Perubahan OPD sebesar 1,96% belum dapat
direalisasikan sesudi target sebesar 64,63% sehingga didapat fingkat
capaian kinerja sebesar = 100% termasuk kategori keberhasilan Memuaskan.

Formulasi terkait dengan indikator kineyja Sasaran Strategis pertama
yakni Meningkatnya Nilai Investasi Investasi PMDN/PMA di Kabupaten
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Pasaman Barat diperoleh dari memperbandingkan Kenaikan Realisasi Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun n dengan Target Kenaikan Nilai
Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun n, seperti di berikut ini:

Capaian Kinerja Total Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN

100w

"

|

B. Perbandingan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun Z024
dengan Tabun 2021, Tahun 2022 dan tahun 2023 serta Target Kinerja
2025

Tabel 3,13
Perbandingan antara Realisasi Kinena serta Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan
Tahun 2021 , Tabun 2022 dan Tahun 2023 serta Target Kinenia 2025

Dari  tabel di  atas terlihat babwa realisasi indikator  Kkinerja
KenaikanNilai Investasi PMA dan PMDN melebihi dari target yang
ditetapkan dengan hasil dengan hasil capaian kinerja Sangat Baik sebesar
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>100%, dimana Kenaikan Nilai Investasi PMA dan mengalami
penurunan pada tahun 2024, Untuk thun 2024, Kenaikan Nilai
Investasi PMA dan PMDN secara total ditargetkan sebesar 1,96% dan
tevealisiy sehesar 64,63%.

Berdasarkan Rencana Strategi Perubahan tabun 2021-2026 pada tabun
2023 teriadi perubahan perhitungan target indikator Sasaran Strategis =
Kenaikan Nilai [nvestasi PMDN/PMA”. Pada tahun ZOZ1 dan Tahun 2022,
perhitungan target indikator yaitu nilai realisasi tahun n yang datanya
bersumber darl rencana awal investasi yang dilaporkan investor pada Nomor
Indik Berusaha (NIB) dengan modal usaha >500uta, sedang tabhun 2023
target indikator yaitu pertumbuhan nilai realisasi investasi  vang datanya
bersumber davi jumlah vealisasi investasi yang dilaporkan investor melalui
Laporan Kegiatan Penanaman Modal setiap triwnlan/semester |, dengan
perhitungan :

)y ox 100%

- & a
00— FRE PEALIERSEL AL Eodit

jumlah resilisasi investasi tabun n-1 x 100% .

Sehingga untuk capaian kineja Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 dengan Tahun 2024 tidak dapat dibandingkan sesuai dengan target dan

reilisasi.

F:.pﬁl
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2024 dengan
Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Renstra
Perubahan DPMPTSP

Tabel 3.14
Perbandingan Realisasi Kineija sampai dengan Tahun 2024 dengan Targe!
Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam Dokumen Renstra Perubahan
(20212026 )DFMFTSP

3 4 [

2
Kenaikan Nilai 1,96% 64,639 >100% Tercaipai
Investasi PMDN/FPMA

Sumber Data : Reaja DPMPTSE 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi indikator kinerja
Kenaikan Nilai Investasi PMDN/PMA  belum mencapai  farget yang
ditetapkan yaitu 64,63% dengan tuget 1,96% dan persentase capaiannya -
>100%, Schingga dapat disimpulkan bahwa program dan kegiatan
pendukung sasaran strategi “Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/PMA™
belum berhasil dan mencapai target.

D. Analisis Penyebab Peningkatan/Penurunan Kineja serta Upaya yang
Telah Dilakukan

Ada beberapa faktor pendukung dalam usaha pencapainn tareet

realisasi nilai investasi di daevah, | vaitu ;

1. Terlaksananya pengawasan / inspeksi langsung lapangan ke lokasi

proyek untuk memastikan kondisi rill dan laporan yang diberikan;
2. Terlaksananya fasilitasi penyelesaian permasalahan investasi pada
perusahaan;
3. Adanya data - data perusahaan dalam penentuan target dan pengawasan
serta pembinaan;

4. Terlaksananya bimtek bagi perusahan yang Wajib LKFM  dan tenaga
pendamping yang berperan dalam pencapaian dan kelancaran laporan

kegiatan berusaha penanaman modal perusahann ;
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5. Adanya kerjasama OFD teknis untuk memberikan kemudahan dalam

perizinarn;
6. Adanyn percepatan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dari
dalam menghitung Nilai Investasi di daerah.

7. Adanya Rencana Umum Penanaman Modal sebagai pedoman arah
kebijakan investasi di Daerah

Faktor penghambat dalam pencapaian target realisasi investasi di dacvah ,

yaitu :
l.

Promosi investasi tidak didukung oleh data yang akurat dan kegiatan
promosi tidak terlaksana karena keterbatasan anggaran.

Penyampaian Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yang tidak
tertib oleh perusahaan/investor vang dinyatakan wajib LKPM dan
laporan tidak transparan mengenai investasi awal atau penambahan
investasi .

Untuk meningkatkan Nilai Investasi di Kabupaten Pasaman Bacat, upaya
ving telah dilakukan antara lain:

21-

a.

Peningkatan Pelayanan Perizinan dan  Non  Perizinan  serta
mengupayikan Tim Teknis yang ada di OPD Teknis agar berada di
FTSF,

Memfasilitasi investor dalam penyelesalan masalsh terkait dengan
investasi.

Fenginputan data penanaman modal dan perizinan menggunakan
aplikasi yang terintegrasi.

Melakukan Bimbingan kepada Masvarakat dalam pengisian Laporan
Kegiatan  Penanaman Modal (LKFM) dan  membuka Layanan
Pendampingan dan Konsultasi Pengisisan Laporan Kegiatan Penanaman
Modal (LKPM),

Mempercepatan  ketersediaan Sarana dan Praswana Pendukung
dalam Penyelenggaraan Pelavanan Perizinan,
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6. Mendorong OFD teknis terkait untuk melakukan rvevisi RTRW dan
RDTR yang terbuka untuk Investasi.

7. Melakukan Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal techadap
perusahaan FMA dan PMDN  (Pemantauan, Pengawasan dan
Fembinan)

8. Melakukan Sosialisasi Produk Hukum terkait Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan

8. Melakukan revisi Standar Pelayanan (5F) dan Standar Operasional
Prosedur (SOF) Perizinan dan Non Perizinan yang menjadi
kewenangan DPM FTSP Kabupaten Pasaman Barvat

10, Melakukan Pemetaan Potensi dan Peluang  Investasi

'l Memngkatkan Kuanlitas dan Kualitas Aparatur Penyelengeavaan
Pelayanan Pecizinan,

E. FERBANDINGAN REALISASI INVESTASI TAHUN 2024 PADA TINGEAT
NASIONAL, FROFINSI DAN DAERAH KABUPATEN PASAMAN BARAT

Realisas) lnvesigsl Januar = Desomber Tahun 2024

103,9% darn target Rp1.650,0 Trillun == Mo
138,2% dan laget Rp1.239,3 Trilium e et feass

103,9%

Panyerapan Tenaga Kara indoenasia
2,456,130 Orang E 34,7 % [Yo¥)

Jawa 47.8 % Lusr Jawa
Rp 8188 Triliun £} 19.0% (YoY) Rp 895,48 Tritiun 3 22.5% [YoY)
Rp 300.2 Tritiwn ) 21,0% (Yo} Rp §14.0 Tritiun [} 20,6% (YoY)

Realisasi investasi tingkat Nasional tahun 2024 mencapai Rp 1.7 14,2 triliun atau
melampaui target Renstra Rp 1.2393 triliun. Sebanyak 52,5% dari realisasi
investasi fersebut merupakan penanaman modal asing atau PMA. Untuk tingkat
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Propinsi Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN tahun 2024 masih dalam
proses pengolahan data. Sedangkan untuk daerah Kabupaten Pasaman Barat
capaian vealisasi investasi Tahun 2024 sebesar 1,337 Triliun, dimana tegjadi
kenaikan nilai investnsi sebesar 64,63% dari tahun sebelumnya dapat dilihat
padi tabel dibawah ini

Tabel 3. 15
Perbundingan Realisasi Investasi Tingkat Nasional, Propinsi Dan Daerah
Kabupaten Pasaman Barat

1 2 3 4 3

1 Realisasi Investasi 1.714 .2 Tribun 15,76 Triliun 1,337 Triliun

Sumber data: Press Release Capnian Kinerja INVESTASI Triwulan TV, Januari-Desember 2024,
Kememtercian Investasi dan Hilirisasi/BEPM, 2024

F. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
ATAUPUN KEGAGALAN PENCAPAIAN PEENYATAAN KINERJA
Untuk mencapai Sasaran Strategis Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/FMA,
DPFMPTSP Kabupaten Pasaman Barat didukung oleh Program dan Kegintan dalam
wpaya pencapaian kinevja. Ada Beberapa Program dan Keglatan yang menunjang
Kinerja yaitu :
Tabel .16
Program dan Kegiatan Mendukung Nilai Investasi PMDN/PMA Tabun 2024

ey UIALAN PROGEAM. ERBGIATAN DAN INIMRATOR
SR KLAGTATAN

{1 T PROVHKAN PROBMICS PENMANANAN MOTAL ;m#mmmmn |
|

C0 PENTELENGUARAAN TROMOS] FENANAMAN umlah dokumen minat investan daci cukon

BROTIAL VAN {Mwﬂﬂpwﬂ dan peluans investas [

BEWENABNUAN DAFRAH .

ATEN/Ki'TA :

TR PRORIRAN PENGENTIALIAN PELAKSANAAN
| PENANABMAN MuDIAL

'E'pr-u realisasl invesiasi TRDN dan |
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Dari table 3.8 dapat dilihat ada 3 program dan 3 kegiatan yang menunjang kinega
sasaran strategis Meningkatnya Nilai Investasi FMDN/PMA. Program dan kegiatan in
berupa Meningkatakan pelaksanaan promosi investasi, pengendalian pelaksanan kegiatan
penanaman modal dengan  meminsilitasi penvelesaian  permasalahan pelaku  usaha,
meliksanakan Hmpmmmmmwmmmmmﬂm
mengolah dan menyajikan data terkait dengan perizinan di DPMPTSP Kabupaten Pasaman
Baral.

ANALISA EFISIENSI

Efisiensi adalah suati ukuran keberhasilan sebuah kegiatan vang dinilai
berdasarkan besarnya biaya/sumber daya yang digunakan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Dalam hal ini, semakin sedikit sumber daya yang
digunakan untuk mencapai hasil yang diharapkan maka prosesnya dapat
dikatakan semakin efisen. Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien jika ada
perbaikan pada prosesnya, misalnya menjadi lebih cepat atau lebih murah,

Tabel 3.17
Pencapaian Kinerja dan AnggaranTahun 2024

7 il
1 ¥ E] 4
1| Meninglmym I. B 1L W > IR
Aol 2 0 . R |
Wineii B Go% ER T
2| Menjngls
nya BE GO LT e
!_'L-]l'fl.i'l.l'l'l
A | Meukmgkatmya GET T BT R
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pencapaian kinerja > 100%,

Tabel di atas menjelaskan bahwa kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu  Pintu Kabupaten Pasaman Barmt  menunjukkan
Untuk sasran steategis Meningkatnya  Nilai  Investasi
di Daerah, capaian kinerja sehanyak >100% dengan vealisasi anggaran sebesar 88,86
% dari tofal anggaran yang dialokasikan. Sedangkan untuk sasaran strategis
Meningkatnya Pelavanan Perizinan yang Berkualitas sesuar standar peluyanan publik
kinerjanya mencapai >100%,  dengan penyerapan anggaran sebesar 83,15% dari
besarnya total anggaran, sertd untuk sasaan strategis Meningkatmya Akuntabilitas
Kinegja , telah mencapai kinerja sehanyak >100% dengan  realisasi anggiran
sebesar  94,15% dari  total anggaran  yang dialokasikan diluar belanja gaji dan
tunjangan ASN,
Adanya sasuvan yang berhasil dicapai dengan sumber dava vang efisien
menunjukkan bahwa efisensi anggaran telnh mencapai tingkat yang tinggi
ataupun sangal tinggl. Kondisi ini scjalan dengan prinsip pengelobaan anggaran
publik dan lebih jauh, juga scjalan dengan prinsip pemerintahan yang baik,
vang salah satunyva adalah pengelolaan sumber dava anggaran vang efisien
dalam mencapal  tujuan  dan  sasaran  pembangunan. Tingkat  efisiensi
penggunaan sumber dava dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.18
Efisiensi Penggunaan Sumber Paya
Tahun 2024
1 2 ] 4 5 A
; Mkl SAKIP = |00 e, 14
TR v, e Love] Maturitas SPIP 100% SETH
Al Xnmpe Persentose temuan JBTR] > 1000
[CRT
Men | R
z, nﬁwmm K proipesan >100% 16,855
yirgg Berikailiia Maarakss (KM}
AR AES
. | Meshstisonttie m“ﬂ.li!'l'll >, (TREL

Sumber: Laporat Kewstmgan TPAMPTS Kb paten Masssuay Rars Tafum 1023
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INOVASI

Pelayanan  publik  merupakan  suatuw tolok  ukur kinetja
pemerintah yang paling kasat mata. Masyarakat dapat menilai langsung
kinerja pemerintah berdasarkan pelayanan yang diterimanya. Untuk itu
kualitas pelayanan publik di semua kementerian/lembaga adalah suatu hal
vang mendagar yang harus segera ditingkatkan. Dalam Undang-Undang
Nomor 25 tmhun 2009 discbutkan bahwa pelayanan prima adalah
petayanan yang cepat, mudah, pasti, murah, dan akuntabel.

Untuk memacu peningkatan pelayanan publik, KemenPAN RB menerapkan
kebijakan bahwa sejak tahun 2014 adalah tahun inovasi pelaynnan
publik. Selurub instansi pemervintah, baik di pusat maupun daerah
diharapkan dapat membuat suatu ide kveatif atau jawaban terhadap cara
kerja/metode pelayanan publik. KemenPAN RB mengumpulkan dan menilai
inovasi-inovasi yang telah dilakukan di sejumlah  instansi di  selurub
Indonesia, Semoga kualitas dan inovasi pelayanan publik BPS dapat selalu
meningkat, schingga bisa terus bersaing secara sehat dengan instansi lain,

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu  Pintu
Kabupaten Pasaman Barat yang merupakan ujung tomibak dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat pada umumnya terkhusus untuk para investor
dan pelaku usaha, terus melakukan inovasi = inovasi dalam pelavanannya
schingga pada tahun 2024 Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan
Terpadu Satu Pindu Kabupaten Pasaman Barat sebagai juara 3 (tiga) tingkat
Kabupaten Pasaman Barat dalam Inovasi OFD Tingkat Kabupaten Pasaman
Barat tahun Z0Z4 . Adapun inovasi - inovasi vang sudah dikembangkan
oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Pasaman Barat tahin 2024, diantaranya ;
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Table 3,19
DAFTAR INOVASI YANG MASIH DIGUNAKAN DPMFPTSP TAHUN 2024
Tihapan Ursisin Permermitabian Wik [T Coba | Wikt Tencripun
o Nama Incrvusi Inavasi Utana Inovast Dacrh | Waowasl Doy | Pemalansin
1| Sawvey Kepuasan Pesmernpin s el Q87022021 QTA0R 2020 BO0L00
Musyarakal Bula
Link (SU"KA
MARELTLY
2 | sistem Aplikas Thatn ] Penerapin pemiarnman modal &) A0 /2021 D1/0Z 20210 .00
Perizinan
Ternieyrasi (SATA
PINTER)
S| Lawnman Penggidian Fanerupan P mesdal Q4112021 202021 TH00
Melabin Whatapyy
LA MELAWAS)
4 | Sistem Tayapanan Penerapsn penanaimai modal QU7 2000 Q70T 2020 TLOO
dinn Asisteins] Jarak
Jauh ASTLASUAHD
Sumber : Pidang Dtbang, Rapelitbangda, Z0Z3

FENGHARGAAN DAN FRESTASI KINERJA

Pada tahun 2024 DPMPTSFP meraih Piagam Penghargaan dari Menteri Investasi
dan Hilirisasi / kelapa Badan Koordinasi Penanaman Modal Atas Penilaian
Kinetja Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Kinerja Percepatan Pelaksanaan
Berusaha Pemerintah Daerah Tahun 2024 dengan kategori Sangat Baik

45

Maomitnier an Pemgie s B Duaida

el e B e L

Has Fyeniaisn Ko ps Pourgsrosrs Tesgnbo B Pipdss slar Kimses s
Faer rpnilhin Peind serme e et B e diial Dasrah ©afnen 074
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3.4 REALIASASI ANGGARAN

L

Sasarun | : Meningkatnya Akuntabilitas Dacrali

Anggaran yang disediakan dalam Angzaran Pepdapatan Belanja Daerah
Perubahan tabun 2024 untuk pelaksanaan program/kegiatun yang mendukung
pencapaian indikator kinerja Sasaran | “Meningkatnya Akuntabilitas Daerah”
vaitu Nilai SAKIF adalah sebesar Rp. 4.013.179.647,- pagu anggaran termasuk
untuk Gaji dan Tunjangan ASN dan terealisiv sebesar Rp. 35.803.959.140,-
atiu  sebesar 94,78%,

Anggaran sebesar Rp. 4.013.179.647,- tersebut tersebar pada 1(satu) program,
8 (delapan} kegiatan dan 20 (dua puluh ) sub kegiatan. Program, kegiatan dan
sub kegiatan tevsebut dibharapkan efektif untuk mencapai indikator kinegia Nilai
SAKIP, dan Realisasi anggaran dalam cvangka pencapaian tujuan Nilai SAKIP,
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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2. Sasaran Il : Menmingkainya Pelayanan Perizinan vang Berkualitas

Anggaran vang disediakan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerh
Perubahan tahun 2024 untuk pelaksanaan program dan kegiatan yang
mendukung  pencapaian  Sasavan  Strategis  Meningkatmya  Pelayanan
Pevizinan Yang Berkualitas adalah sebesar Rp. 115.534.800,- terealisasi
sebesar Rp. 96.069.150,- atau sebesar 83,15%. dan Artinya  anggaran vang
digunakan sudah sebanding dengan capaian kinerja, karena pencapaian
kinerja Meningkatnya Kualitas Pelavanan Terpadu Satu Pintu lebih tinggi
dari realisasi anggaran yakni sebesar 102%.

Fagu Anggaran dan Realisasi anggaran yang digunakan dalam pencapaian
kinetja Meningkamya Kualitas Pelavanan Terpadu Satu Pintu, seperti
tampak dalam tabel berikut ini :

|
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3. Sasaran [11 : Meningkatnya Nilai Investasi PMDN/FMA

Anggaran yang disediskan dalam Angzaran Pendapatan Belanja Daerah
Perubahan tahun 2024 untuk pelaksanaan program, kegiatan sub kegiatan
yvang mendukung Sasaran Strategis  Meningkainya Nilali  Investasi
PMDN/PMA adalah  sebessr Rp. 722.857.050,- dan terealisic
sebesar Rp. 611.130.700,- atau sebesar 84.54%. Artinya efisiensi dalam
penggunaan anggarvan sudah tercapai karena Realisasi Nilai Investasi
Penanaman Modal Asing (FMA) dan Penanaman Modal Dalam Negen
(PMDN} di Kabupaten Pasaman Barat tecjadi peningkatan di tabun 2024,

Pagu Anggaran dan Realisasi anggaran vang digunakan dalam
pencapaian Realisasi Nilai Investasi PMA dan PMDN, seperti tampak dalam
tabel berikut :
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Memenuhi maksud Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014,
Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasaman Barat menyelenggarakan Sistem
Akuntahilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Output dari
implementasi SAKIF adalah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang
merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakal atas
pencapaian Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Pemerintah,

Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Bamt tahun 2024 memberikan
informasi kinerja yang terukur kepada masyarakat terhadap kinerja
yang diperjanjikan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Dinas
FPenanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Pasaman Barat tahun 2024. Berdasarkan uraian yvang dijelaskan
dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Laporan Kinerja Dinas Pepanaman Modal dan Pelayansn Terpadu
Satu Pintu Ksbupaten Pasaman Bami tahun 2024 memberikan
informasi kepada stakeholders atas keberhasilan/kegagalan
pencapaian 3 (tiga) tujuan daerah yang diukur oleh 3 (tiga)
indikator kinerja daerah vyang telah ditetapkan dalam dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2021 -
2026.

2. Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelaypnan Terpadu
Satu Pintu

|
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Kabupaten Pasaman Bamt tahun 2024, juga memberikan
informasi kepada stakeholders atas keberhasilan/kegagalan
pencapaian 3 (tiga) sasaran strategis OPFD yang diukur oleh 3
{satu) indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daeerah tahun 2021 -
2026 perubahan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Kabupaten Pasaman Barat tahun 2024,

. Untuk pencapaian 3 (tiga) sasaran strategis dengan dua indikator

kinerja yang menjadi Indikator Kinerja Utama OPD, telah
dialokasikan anggaran sebesar Rp. 4.485.103.591,- dengan
realisasi sebesar Rp. 4.518.223,.591 .- (94,12% ).

Sasaran Strategis Pertama * Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja *
Dengan 3 (Tiga) Indikator Kinerja yaifiu Nilai SAKIP, Level
Maturitas SPIP dan Persentase penurunanan jumiah temuan BPK
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2024. Realisasi kinerja ketiga
indikator diatas telah mencapai target yang ditetapkan. Dari
capaian kinerja tersebur tidak ada permasalahan vang signifikan,
karena sudah mencapai 100%, hal ini didukung oleh Adanya
komitmen tinggi mulai dari unsur pimpinan sampai ke level stafl
dalam pelaksanaan program dan kegiatan.

Sasaran Strategis Kedua vaitu “Meningkatnya Pelayanan Perizinan
vang Berkualitas * indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
(TKM) tahun 2024 realisasinya sudah mencapai target yang
ditetapkan 88,16 dari target 85,60 dengan hasil capaian
kinerja masih dalam kategori “Memuaskan” sebesar > 100%%. Ada
beberapa unsur penilaian yang menjadi prioritas utama untuk
diperhatikan dan ditingkatkan oleh DPMPTSP dan menjadi keluhan
bagi masyarakat, yairu: Jangka waktu yang lama untuk
menyelesaiakan proses izin tertentu
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6. Sasaran Strategis Ketiga yang menjadi Indikator Kinerjia Daerah
Meningkatnya Nilai Invesiasi PMDN / PMA® dengan indikator
kinerja “Kenaikan Nilai Nilai Investasi PMDN/PMA" tahun 2024
dari yang ditargetkan dalam RPJMD dan Renstra OPD sebesar
1,96% direalisasikan sudah mencapai target yang ditetapkan
dengan capaian kinerja sebesar 64,63% dengan tingkat
capaian kinerja scbesar >100% termasuk kategori keberhasilan
Memuaskan. Faktor penghambat dalam pencapaian target realisasi
investasi didaerah , vaitu :

1. Promosi investasi tidak didukung oleh data yang akurat dan
kegiatan promosi tidak terlaksana karena keterbatasan
anggaran.

2. Penvampaian Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LEKPM} yang
tidak tertib oleh perusahaan/investor vang dinyatakan wajib
LKPM dan laporan tidak transparan mengenai investasi awal atau
penambahan investasi

LANGEKAH UNTUK MENINGEATKAN KINERJA DI MASA YANG
AKAN DATANG.

Sistem Alountabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dirancang
untuk pengukuran dan peningkatan kinerja instansi pemerintah yang
akan berdampak pada efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran.
Dengan mengimplementasikan SAKIP diharapkan akan mendorong
pelaksanaan Money Follows Program. Artinya alokasi anggaran harus
digunakan wuntuk program pembagunan vang bermanfaat bagi
masyarakat.

Berdasarkan  hal tersebut, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat akan
lerus melakukan perbaikan untuk meningkatkan implementasi
SAKIP sehingga kinerja vang ditargetkan dapat dicapai dan
bermanfaat bagi masyarakat sebagai stakeholders. Upaya yang akan
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dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Pasaman Baral untuk meningkatkan kinerja di
masa yang akan datang, antara lain:

1. Penyederhanaan jenis perizinan dan prosedur
penyelenggaraan perizinan perubahan dar berbasis perizinan
menjadi perizinan berusaha berbasis risiko pada kegiatan usaha
vang sudah dikelompokkan dalam KBLI;

2. Hc:r:jjim pemberian layanan perizinan berusaha oleh DPMPTSP
5£8

dengan ketentuan peraturan perundang - undangan dan NSPK;

3. Melakukan penyesuaian pada nomenklatur DPMPTSP sesuai
dengan ketentuan pasal 38 PP Nomor 6 2 Tahun 2021
dengan tidak merumpunkan pada urusan pemerintahan lainnya;

4. Kewajiban bagi DPMPTSP untuk menggunakan/menerapkan
Online

Single Submission | 0SS );
5. Melakukan penyesualan peraturan kepala daerah terkait
tentang pendelegasian kewenangan perizinan berbasis OSS dan

REBA scsuai dengan ketentuan peraturan perundangan;
6. Penyusunan RTRW dan RDTR  digital dalam  mangka
mendukung

penyelenggaraan perizinan berusaha di daerah;

7. Mengalokasikan anggaran dalam rangka penyelenggaraan
perizinan  berusaha dan non perizinan serta Pemantauan,
Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Maodal;

8. Maonitoring dan evaluasi serta Pengawasan SECATa
ketat dan berkesinambungan terhadap penyelenggaraan
perizinan berusaha berbasis risiko baik pada saat maupun pasca
perizinan berusaha berisiko,

0, Mengembangkan sistem pendukung pelaksanaan  sistem
perizinan

berusaha  terintegrasi  secara  elektronik  sesuai dengan
standar yang ditetapkan pemerintah pusat;

Fap_ﬂ-ﬁ
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10. Meningkatkan komitmen dan pemahaman pimpinan dan
seluruh aparatur sipil negara (ASN) untuk menerapkan SAKIP.

11. Memanfaatkan Cascading Kinerja yang telah dirumuskan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas penganggaran.

Page B3
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Gambar 3, Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

1.2 Deskripsi Jawnban Hespomlen
Berikut ini merupakan nilai rata-rata unsur pelayanan hasil pengisian kuesioner
yang dilakukan oleh responden.

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Unsur Pelayanan di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayunun Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2024

Linsur Pelayanan Unsur Pelayanan Nilai Huin-raia
L Persyaratan pelayanan 3429
[TE] Prosedur pelayanan 3449
U3 Waktu pelayanan 3.2
14 Beaya/ Tarif 39601 =1
Li5 Produk spesifikasi jenis 3.404
Us Kompetensi pelayanan 3410
u7 Perilaku pelayanan 3.468
uUs Sarana dan Prasarana 3,449
L9 Penanganan Pengaduan 1872
Jumlah MNilni Unsur 4951
NRR Per Unsur 31.737
NRR tertimbang” 3.526
TKM™ B§R.159
" Sumber ; Data Primer, 2024

Ketermngan :

- U1 s.d, U9 = Unsur-Unsur pelayanan

- NRR = Nilai Rata-rata

- IKM = Indeks Kepuasan Masyambkat

- *} = Jumlsh NRR [KM tertimbang

» %) = Jymlah NRR Terimbang » 25

- NRR Per Unsur = Jumish nile per unsur dibagi jumiah kuesioner yang ierisi
- MRR Tertimbang = NRR per unsur x 0,111 per unsur

15| Loporam Hasd Sure Kepwasan asparakat (SXM) B Hosanaman Nodal dan Petepanan Terpadu $ata Pint Kabupalen
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA DINAS

Dalam rangka mewwjudkan manajemen pemenntakan yang elektil, transparan dan akuntab!
serta Derorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan ol bawati i

Nama " FADLUS SABI, S.So0s, MM
Yehatan . Kepala DPMPTSP
selarijutiya disebur PIHAK KESATU

Nama H. HAMSUARDI
Iatatan Bupatt Kab. Pasaman Barat
sélaku atasan pihak kesaty, selanjutniya disebut PTIHAK KEDUA

PIHAK KESATUY berjan) akan mewujdkan target kinera ¥ang sehansnya sesum
BNxran per@niian i, dalam rangka mencapal target kine & Jongka nienengah sepert VA
tedah ditetapkan dalam dekimen peréncanaan. Keberhasdan dan Kegagalan pencapaian targel
Kiner@a tersebt mengadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan superyvis) yang diperlukan serta akan melakukan
evaluas terhadap capaian kinera dari parjanfian in dan mangamil tindakan ¥ang chpertikan
dam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 03 Januari 2024
PIHAK KESATL,
KEPALA DINAS,




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Péranaman Moeis!

Simpang Empat, 03 lanua
PIHAK KESATL,

KEPALA DInAS,

KEPALA DINAS,
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
| Memngkatmoa ALunighiliss Silai SAKIp i
Kincija
Lewl Manrieak S0
Persemiase pemurunen purmlah tenmusn PR flr
S Menngharna Pelavanan Pengioan | Sial TR Perizinan LR
Yarg Paiheeiiias
\B . GLG.EL-'HIH..:- Tkl duph e i hoonaiban Slai b e PAILYS PALA 1 b Mg
PRI A
Mo Program [ Kegiatan Anggaran
f1 Frogram Penuniang Urusan Pamernintah Daerah Rp.  4.200.012.247,
Kabsinaten/ Kata
z Program Program Promos Perianaiman Rp 0 55 0,
Miodal
1 Program Petayanan Penafiaman Modal ) 120,185,000, -
- Frosgram Pengendakan Pelaksanaan Penataman Modal Rp, . 5. 000,
|5, Proaram Péngeloiaan Data dan Skstem [nformas Ap 13,225 600,

rl 2024




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
SEKRETARIS

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekt, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : AHMAD HANIF, S.IP

Jabatan ¢ Sekretaris Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama . FADLUS SABI, 5.So0s, MM

Jabatan . Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

selaku atasan pihak kesatu, selanjutniya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerfa yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian im, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlykan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 03 Januari 2024
PIHAK KEDUA, PIHAK KESATL,
Kepala DPMPTSP, SEKRETARIS,

A

NIP.19721104 200501 1 007




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

SEKRETARIS,
| ' |
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Target |
I VN 1 N T TR | TY
1 Meningkatnya Akuntabilitas Persentase capalan target kinerja - 100%
| kinerja sesuai dengan perencanaan dan i
ponganpgaen W LA s
| Persentase pemenuhan kebutuhan | 100%
. | pelayanan administrasi, operasional, !
- B sarana dan prasarana kantor
= Parsentase kelengkapan Laporan 100%
| — Keuangan
Mo Kegiatan Amggaran |
e L — ]
Perencanaan, penganggaran, dan Evaluas! Kinerja Rp. §3.910.300.-

| Perangkat Daerah

5 | AaTET Kena PesRsat e

3. | Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah 1Rp.  11.050.000.-

'Rp. 3.587.728.965.-

4. | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Rp. 15.674.700.-

5. | Administrasi umum Perangkat Daerah Rp. 159.790.670,-
6. | Pengadaan Barang Milik Dagrah Penunjang Lirusan ; B
I 35.110.400,-
|| Pemerintah Daerah > i
[?. ' Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | Rp.  152.058.512 -
E_}Penﬂﬁlﬁa;ﬂmg Milik Daerah Penunjang urusan Rp ]5-1?1-1?011- |
I | pemerintah daerah R
. -
Simpang Empat, 03 Januari 2024
PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,
KEPALA ARIS,
AHMAD HANIF', S.IJP

NIP.19721104 200501 1 007
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PENANAMAN MODAL

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeklif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MEDIA TUWENTI, SE, MM

Jabatan + Kepala Bidang Penanaman Modal

selanjutnya disebut pihak KESATU

Nama : FADLUS SABI, S.Sos, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintuy

Kab, Pasaman Barat
selaku atasan pihak Kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperti vang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisl yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanks!,

Simpang Empat, 03 Januari 2024
PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,
Kepala DPM Kepala Bidang Penanaman Modal,

NIP. 19800527 200901 2 003




|
1. Meningatoya reasasi | Jumiah dokumen 11 dojaumes
|

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BIDANG PENANAMAN MODAL

Sasaran k Indikator

- 'T%ngzt :

investasi PMA/PMDN [pemrataan minat investas|
dari calon investor terhadap |
potensi dan peluang

| investasi |

o G
| PMA/PMDN ) I

| ~ Kegiatan/Sub Kegiatan U F Anggaran
| Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modai 'Rp.60.994050.-
yang Menjadi Kewenangan Daerah |

' Kabupaten/Kota |
; |
Simpang Empat, 03 Januari 2024
PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,
Kepala DPMPTSP, Kepala Bidang Penanaman Modal,

NIP. 14 199103 1 005 NIP. 19800527 200801 2 003




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PELAYANAN PERIZINAN

Dalam rangka mewujudkan managemen pemerintahan yang efeldif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . SEPRI WENTI, SE

Jabatan . Kepala Bidang Pelayanan Perizinan

selanjutnya disebut PTIHAK KESATU

Nama : FADLUS SABI, 5.S0s, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kab. Pasaman Rarat
selaku atasan pihak kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kigagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 03 Januarl 2024
PIHAK KESATU,
Kepala Bidang Pel n Perizinan

NIP. 19730929 200604 2 001




 No
ES

L I—— : . ] __14 g
| Meningkatnya Pelayanan | Jumiah Pelaku Usaha Yang - 2600 Pelaky
| Perizinan yang berkualitas Mendapatkan Pelayanan Terpadu
Perizinan dan Non Perizinan Usaha

‘ - Berbasis Sistern Pelayanan
Perzinan Berusaha Terintegrasi

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BIDANG PELAYANAN PERIZINAN

Sasaran ' Indikator

: Secara Elektronik

| — e = |

Persentase jumiah izin yang 86 %
diterbitkan tepat waktu I

" Kegiatan/Sub Kegiatan
| Pelayanan perizinan dan non perizinan secara
terpadu satu pintu di bidang penanaman modal yang
| menjadi kewenangan daerah Kab/Kota

Simpang Empat, 03 Januari 2024

i Rp. 97.298.100.-

L — — —

PIHAK KEDUA, PTHAK KESATU,
Kepala DPMPTSP, Kepala Bidang Pelayanan Perizinan
.

NIP. 14 199103 1 005

NIP. 19730929 200604 2 001




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang  efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan
di bawah Ini:

Nama : WIDYA RIZA LUBIS, 5.5TP, M.AP

Jabatan : Kepala Bidang Pengawasan Dan Pengendalian

selanjutrya disebut PIHAK KESATU

Nama : FADLUS SABI, 5.S0s, MM

Jabatan * Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kab. Pasaman Barat
selaku atasan pihak Kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam  dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab Kami,

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan

melakukan evaluasi terhadap capaian kinera dari perjanjian inl dan mengambil
tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 03 Januari 2024

PIHAK KEDUA,

Pﬂﬂ.ﬁﬂs

4199103 1 005

NIP.19920511 201507 2 001




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BIDANG PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Sasaran Indikator Kinera Target

Persentase Kenaikan Nilal '
Menigkatnya realisasi investasi PMA/PMDN Investasi PMA/PMDN 2,8 %

Jumiah Laporan Kegistan | 35 Laporan |
Penanaman Modal '
PMA/PMDN yang dilaporkan
| oleh PMA/PMDN

No |  Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran

—_—

| | Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal yang
1| Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota HERRe

PIHAK KEDUA,
S W

NIP.19700814 198403 1 005 NIP.19920511 201507 2001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PELAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeitif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . ADE HANDAYANI, 5.Kom

Jabatan + Kepala Bidang Pelayanan Informasi Dan Pengaduan

selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama  FADLUS SABI, S.S0s, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab,
Pasaman Barat

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU beranji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami,

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakykan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 03 Januari 2024

PIHAK KEDUA, PIHAK KESATU,
Kepala D . Kepala Bidang Pelayanan Informasi Dan
Pengaduan

NIF. 19860902 201001 2 024
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1. Meningkatkan realisas investasi

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BIDANG PELAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN

Sasaran

Indikator

Target

PMA/PMDN

2. Meningkatnya Pelayanan
Perizinan yang Berkualitas

perizinan

Tersedianya Sistern Data
Penanaman Modal

' Persentase tingkat kepuasan
masyarakat terhadap
penyelenggaraan pelayanan

| 1 Sistem/Aplikasi

| 85,60%

Kegiatan/Sub Kegiatan

perizinan yang terintegrasi pada tingkat daerah
Kabupaten/Kota

Pengelolaan data dan informasi perizinan dan non

terpadu satu pintu di bidang penanaman

' modal yang menjadi kewenangan daerah
' Kab/Kota

 Pelayanan perizinan dan non perizinan secara

" Penyediaan dan pengelolaan Layanan konsultasi
| perizinan berusaha berbasis risiko

"Rp. 22,886.900.-

PIHAK KEDUA
Kepala

#

NIP.197 103 1 005

Simpang Empat, 03 Januari 20249
PTHAK KESATU
Kabid Pelayanan Informasi Dan
Pengaduan

Ty

NIP. 19860902 201001 2 024
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REVISI PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA Dimas

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientast pada hasil, kami vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : FADLUS SABI, S.Sos, MM
Jabatan : Kepala DPMPTSF

selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama ! H. HAMSUARDI

Jabatan : Bupati Kab, Pasaman Barat

selaku atasan pihak kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanfi akan mewujudkan target kinerja vang seharusnya sesual

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian targel
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami,

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperfiukan serta akan melakukan
evaluasl terhadap capalan kinerja dan perjanjian inl dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU,
KEPALA DINAS,

NIP.1 99103 1 005



REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

REFAL A DINAS,

I
| No Sasaran Strategls il indikaior Kinerja Target ]
I | Menmgkainys Akuniabilitas || Nilai SAKIP B
| Kimcrin |
| ] |ll'-ll'-lnl'.|‘-|lr||rlll wa TEFNTR - T _'I:
[ Persentase penurunin jumnlal temnan BPK 1
3 | Meningkatnys Pelayanan Perizinan | Nilai (KM Perizinan 860 |
¥omg Berlountitas |
3 | Meningkstoya Nilai investasi Kenaikan Nilai fuvestasi PMDN /PMA | 1.96 %
| PADN © PAIA
: I -
!Iln | Program/ Kegiatan | Anggaran |
1. | Program Penunjang Urusan Pemerintah Dasrah Rp.  4.048.310.047,-
Kabupaten/Xota
2. | Program Program Promosi Penanaman Rp.  45.540.400,- |
Modal
I“j. Program Pelayanan Penanaman Modal "Rp. 115.534.800, - '
4. | Program Pengendafian Pelaisanaan Penanaman Modal Rp. B46.265,000,- !
5. | Program Pengeiolaan Data dan Sistem Informasi Rp. 31.051.650,-
|| Penanaman Modal E

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU,

199103 1 005
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

SERARETARIS

Calam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yanao bertanda tanaan di bawah ini:

Nama : AHMAD HANIF, S.IP

Jabatan : Sewretaris Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

selanjutnya disebut PTHAK KESATU

Nama : FADLUS SABI, S.So0s, MM

labatan : Kenala Dinas Penanaman Modal Dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

selaku atasan pihak kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual
iampiran perfanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capalan kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU,
SEKRETARIS,

NIP.19721104 200501 1 007




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

. — W

SCRRLC | ALY,

| .
| mo Sasaran Strategis tn indikator Kinerja ’ Target
1 | Meningkatnya Akuntabilitas j Fersentase capaian targel kinerja 100%
 kinerja | sesuai dengan perencanaan dan i
PERT 1441 P S

Persentase pemenuhan kebutuhan | 100%
| pelavanan administrasi, oparasional,

sarana dan prasarana kantor j"
Persentasa kelengkapan Laporan [ 100%
| 1 i JBLERNSAN ]
Mo | Y = l| lwﬂ-ﬂ_ .
| 1. | Perencanaan, panganggaran, dan Evaluas Kineria |] R 67.817.300.-
| Perangkat Casrah
2. | Administrasi Keuangan Perangkat Dasrah Rp. 3.340.182.745.-
S I e T e v T TR i T
I 1
| 4. | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp.  13.542.450.-
5. | Administrasi umum Perangkat Daerch Ap.  251.076.120-
6. | Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp. 35.15.40&3 :
| Pemerintah Dasrah
7. | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | Rp.  153.795.232 -
8. | Pemaliharaan Barang Millk Daerah Penunjang urusan Rp. 175.715.800,-
pemerintah daerah

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU,
KRETARIS,

BORIAYSI103
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REVISI FERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PELAYANAN PERTZTNAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabe! serta berorlentasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama . SEPRI WENTI, SE

Jabatan : Kepala Bidang Pelayanan Perizinan

selanjutnya disebut PTHAK KESATU

Nama : FADLUS SABI, S.Sos, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

seiaku atasan pihak kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesua
lampiran perjanfian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian targes
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capalan kinerja dari perfanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU,

Kepala Bidang Pelayanan Perizinan

NIP. 19730929 200604 2 001




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

BIDANG PELAYANAN PERIZINAN
[ No | Sasaran [ Indikator | Target |
K nicatrva Pelayanan | Jumiah Pelaky Lisaha Yang 2600 Pelaly !
! Perizinan yang berkualitas | Mendapatkan Pelayanan Terpadu |,
| i | Perizinan dan Non Perizinan -
i | Berbasis Sistem Pelayanan
, | Perizinan Berusaha Terntegras:
I l Secara Ceklraiig
r Persentase jumiah izin yang 86 %
] diterbitkan tepat wakiu
f 1i——

No Keglatan/Sub Kegiatan | Anggaran “
1 Pelayanan perizinan dan non perizinan secara | Rp. 95.897.600.- !
l terpadu satu pintu di bidang penanaman modal yang
L | menjad| kewenangan daerah Kab/Kota 1

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATLU,
Fepala Bidang Pelayanan Perizinan

-

NIP. 19730929 200604 2 001
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KEPALA BIDANG PENANAMAN MODAL

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
anuniaDel Serta berorientasi pada nasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MEDIA TUWENTI, SE, MM

Jabatan : Kepala Bidang Penanaman Modal

selanjutnya disebut plhak KESATU

Nama : FADLUS SABI, 5.50s, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kab. Pasaman Barat

selaku atasan pihak Kesatu, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
iampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
teiah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yvang diperiukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanfian inl dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sankst.

Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATL,
Kepala Bidang Penanaman Modal,

-
|

x

MEDIA TUWENTL, SE, MM

NIP. 19800527 200901 2 003




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
DIANG PFENANAMAN MODAL

. Sasaran | Indikator | Target
1. Meningkatnya realisasi | Jumiah dokumen |1 dokumen
Investasi PMA/PMDN pernyataan minat investasi

Laan canon Investor terhadap |

| potendl dan peluang .

investasi |

Capaian nilai investasi |53 Milyar

| PMA/PMDN ]
| No Kegiatan/Sub Keglatan | Anggaran
I'1 Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal Rp. 45,540.400.-

| yang Menjadi Kewenangan Daerah
| Kabupaten/Kota

|




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEPALA BIDANG PELAYANAN INFORMASI DAN PENGADIIAM

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ADE HANDAYANI, S.Kom

Jabatan . Kepala Bidang Pelayanan Informasi Dan Pengaduan

selanjutnya disebut PTHAK KESATU

Nama : FADLUS SABI, §.Sos, MM

Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab,
Pasaman Barat

selaku atasan plhak pertama, selanjutnva disebut PTIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian Laigel
kinerja tersebut menjadi tanggung fawab Kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Simpang Empat, 13 Desamber 2024
PIHAK KESATU,
Kepaia Bidang Pelayanan Informasi Dan

NPT D03 1 005 NIP. 19860902 201001 2 024




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BIDANG PELAYANAN INFORMASI DAN PENGAD! 1AM

Sasaran [ Indikator I Target I
e — e e — —— e o T SN ORI I ks T R TR
1. Meningkatkan realisasi investasi | Tersedianya Sistem Data 11 Sistem/Aplikasi |
| PMA/PMDN | Penanaman Modal I i
[ 2. Meningkatnya Pelayanan | Persentase tingkat kepuasan | RS AN% '
| Perizinan yang Berkualitas | masyarakat terhadap
, | penyaenggaraan paelayanan
| I pﬂfmnﬂn |
l |
. Na 5 Kegiatan/Sub Kegiatan ' Anggaran
1 1 Pengelolaan data dan informasi perfzinan dannon | Rp. 31.051.650.-

| perizinan yang terintegrasi pada tingkat daerah
Kabupaten/Kota |

-

— = —

Pelayanan perizinan dan non perizinan secara
terpadu satu pintu di bidang penanaman

modal yang menjadi kewenangan daerah
Kab/Kota
'2 | Penyediaan dan pengelolaan Layanan konsultasi Rp. 19.637,200,-
perizinan berusaha berbasis risiko !
l =
Simpang Empat, 13 Desember 2024
PIHAK KESATU
Kabid Pelayanan Informasi Oan
~ Pengaduan
Py
= \_,')’@" P

NIP, 19860902 201001 2 024
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:

Fii].‘:.—.j}

L3l

ST | TRy
i THr vl L | i EE g T L ST By L ) il
| TF
14 g
oy laT T o iy ampaal W gied =11 R e e e
B R e e
P sy | B ey Ay

1144 TN Qe VTN e
1[0 448 S iy
FUR AR LYY pELag s
f=Tiis o
tig siyfo ot sevow iy | (TN ey PR ) ey i) im et i bt
ﬁ T e i ey VAL g i ey
ULy, mvms g 4, iy ey | b R o diny L
sty
by ey ope
Tl T =) ey ey
W% TN oy e T TR - L AT —y ey sy T e it ki ORI s i A i
ey TP, g Ry
CMTIRTVE o PR U T WUPTLN SUREET)
I IRH g Gy WYL el [N Rl
L R T T T S el R
vy [ st mpmiTg sy
Plmtl| e | i ey W) kit Selina] ey i mia BTHiE duivears 1l et ety
L R P TS
i!._H_L T TH L5 e R ritrly Ay Bmiay ,_5.._.._ A || s iy T7HFl L ey | s
S - [
.E.I.L WeTHIOE l___i_lm_ e e R T Iu!.l_i......_._fih_n.h AT L iy
_ in_luehal!_lj
mitieig|  SECEORE by A wiug T i ey ety | e .:H...._lz._.-nll-_._r et s ' T |
.I_.nﬂﬂp#!:.!-ﬂ_.._m T,
| GO i | NPT ST VY i ety ey aengagiag | eslin LU iy ] i ey
Tra
— Fia i ugig gL i Ty
G| MG i e | I 1, Lo 1% s i¥ i Han b gy Yihane vprep | pg bt wadiigrie Lowed gvedi| A g
]
ey ooy L B ] Lilys Wit Friny i i e | CwE L T )Y B VL
LT vk spn iy
INENG] e ke Liwiwi Bpd| e grisap Moy | s IR LAY T A iy
e T T Lrwry __teweows | ow Y (YTl VRO
LR M T ML AT

Wiy e, | SN - e SR,
B LT O s [ N g Ay i ey )

A VS O YAHEL VY AVTE NV TYOUIN MVIWVN YN Sysia
IVHYH SYIOVEE STV EIV N T AN




£ =i Bugen Fargy AT Py e
] TS dy | 0bo oo o y ininqesig ﬂ!n.__u!q._ i_.n—-_llw“ + p St wagior) Wiy _E__l__ o g oy s | T8 WHYOITYS WL YNYEYS] A i |
AL EkLRE RO U
g moy VHLIHYTIS
£l LEFTER BN dg | a3 E5E 9 dy g SENOoN] gy P a— MO By ueg R | saps i mpeainy
N AL gy gy itng naoalpeng CCHA 1EPE L el
Jenty By WU S [ P Wil
(1 EbLER BT Sy | OO0 T dy infiaosig|  EEOOOH] L [T NOWe: T I pels IFFEr ] VL
. g AL UPLTIY UG ___._E_iﬁ_
L EFTER it ERL CRae e infimsin|  ENnOoud) Lt | i ADaDF NN VeiEr z_ni..:.l:ln!l! sty qﬂml_ e e , AJ arpronisy |
LIRS W TIN ALND HY TN
HVANIAN MY LIMVE PP
ouy ETDEE I dy | T ARG TRS i mfrjsnic|  EEnoodd]  Fuskige s AR Bundn MR WEIIN IR IIA TN | EEROL _.___._i
TR PEWE A P R TN T
IHLEm
. qL iy e peLy] (s edepay
D0 D00 5 E il | OO0 D00/ 0 B L] minag| NN epluie mjoy]  eNiumeE oqo e ey WO s by g TEPOT AT NI WILAAWS] A el
Uy
i .- iy =y HNEUT] uRaREaE APfy W]
EIrsE ty | nooDos 255 % winies| im0y s T POy 7 ] [pmimmnruaichosaduin 11 N i BT T
Uy dsag arduerBrgag
gy | IEmEeOr dy | TRETIRIO8 2G & I.EE_ IENO0 N _.._E__ g Bundunny Bune WM i g pea N Eﬂn_ I UN VITELY PO A mpnanay |
5L TE i 148 dy | T ORI iy iﬂ!_ Inaou| ..IEIR_J__ R NOWNE| o e g Eni VAWTILEWS Sl A g
h
L T oy | (IS RTTHR =y arﬁin L Tglals) o [E——— ey [P VINR—— a-ﬂg_ VYT MATTH VIVES | A sy
ELEQT g
EESIPILNG g uRLFTE i Wi
ki b UL AU
i o B PENRILAL] MY UL
ot X000 O T dy | OO O T dy mimee|  EAnO0uE| | Bieuieyy yiguin] Teapen Suni) el Tupes, W P IVOMT HVON | WAWD Al oy
Tt 17 TiwETH) e Sy, Summy
fuapern Bunly owne 430 W P * N
et | cesievest o | corooomw M mingatig|  EAnOO8 usirey) R gz e R e s [PTT
g k]
7] FERSRETT oy | ppETTEREE TE oW ininassig|  IENNO0ES I_E-ij .E__Ezu::.__-!_z_ !!”_EEEEI-.N-E HILNVENAL INVL WEoLNiE] A umoeai)
HILWA WVANIA NELSTICN)
i e diy (10 AL SRR et ety
e 13 ER0STOGED iy | 0006 T 6 iy infraesig | iswrooes| !..._l..L_._.E*EaII:IuE! .._.__E_ a&!iﬁisi_-ﬂﬂ WV EVHIALDHTY) Al umnsieg
i P L L0Y il
T e T oy | ereczomTSE o niang)  SM00k i | Priffuny Nunn YAl ey ymng umungaopme| TFCEO ssqyniw oaesean| AL
_ LR T
11 PEEFBGD TG oy | PEESTE LV PEL oy mirLg iy Ty ader= 'iu.!.....rj__._.:.dij Vil EETEE TEFOE OVEY LIS SNINIE| Al ey |
EEEEEEEE LENoN
T {0 ieg spn) uses edeg WOV IR
Wi | sErEvrce & | micEE i .ﬂ-ﬁi_._- ._!IJ .._.-E.__!-lm_ q.‘t_ E}:EETE_ e oanean| ML




WG RPN (TR
Jeiey UmuseTEy unprEingey "
(L PR IS T L S LR RENT| DN Ll RGN ey Wl SOTLF| w...:!ﬂm—ni-i:l; wiptialiy |
Rumg 4 e sy e
uBunimioy 4 Benduey g (H
eI
i | DOoODOD Do0 ENE AR S RICHIHG e U MFUIRTE | (EFRLIEIAY i | e e sy ATRTH Wil
“Tumany atvy L by miag
T AN DTSN MO HOLOW
dy inframag|  ENHOOH urrTRg - wodofiueyy veY iy T Wi L UERE R e O0eGE]  DEMNY YRV Lvss UVAYH
W T KONV DN
Indliiie Buirdin HOLON
dy ningong|  EANO0HE] uewes ﬁnnl!.!n.u_ MO i N (S| ZOS] PN WY e LvAYH
dy | L] (L T T iFuty TN [TVHES T LN 17 WO D gy TRadag S0bSl]  TEINWA ViAWV WM
nmng ursa g eelluslisprsg
dy | ose149 mingasia|  IENO00H fisty E]Hl.__:._ L] I—————— L
b R ..o [
SWHAR WECHA ALOWOLE WTVH Y
% | 0000000000 - B | s svmmvsonsd | | TYROMSYNEILN G0
Bapes Bunlp upyeg e weluriy e,
L i) [ENEIEHOE igepn}, Bunsangl 0T Bundusg et Wi | sl bt EDBEL|  WEWDIIYS YRLIW VEWEYS)
Fijeg Lo Busieg jaengl)
E TR |
ARG S
YosdaBumy R Gea ] AEREGIE | DY e
y e ISNNO0EL UE [ T — Mo | hosk P TILOP oYL Hwk] AW
Ty, By LRy
_I_E!.I_l.lum__llilwi..
..H-._ﬂ— ¥y
dy | - !..-__!_ ISANOGES __I____l.-___ - yodalusyy TEU L] _ T g—— kS TTEWE WIVHYT
£t v Buipes| (=T
g [ —— EELI.E..!J:H._:! wl d.knliiul_i-__._._-_ DSSEE| VWIS VHLIA VNS
EALILTE] BNy e
i | & g S0 i_gﬁgﬁigﬁ. TN EEE:%E TN ¥Ewil W LA
el TTHYE BOLON w0335
dy i plneE | SN0 i:..l.__rliﬁ,_ﬂ_ll:l..:_. NOR] s NI | EOVS|  THIONVIN VIRV LYY
W mieg oo
thy Ay | u_.._ni.__ __iﬂ._ Baniliiesg g e 17 !E_EEEE TEERVIN WYL LA
o= TFELR, WAL e VALV
vy - !Fﬁ!“ ﬂ-_.z.,_.aﬂ_.__h__-_ ia_n:u_ii.._ gy “wrddimpis, Biouar Ei_ﬁﬂlﬂim-ﬂ.ﬂﬁli!,ﬂﬂ.n ESE:.E*E.!M_
~UELinduey
Buiruiy Furidwey umieg uep ‘ucliig ‘wllueg W EVHe
N - G Hei VIR M sty a3y Busior NIl gy uempaay g ST VAN
uBp Funeg dmnps




] o
] | OV hEE T Bl dy wineng| miniisuon|  FeEnmepy gegquisy Hurp=B Fonin O | TV JEIPHECH) LA W | VERDY YTV .i:m —— A UEEL
HY LN 3t ey LS OINI
TEIEE BIAIEING sl
. JEEE] UBLIETE, UazedniEy Lo Rl e ERE
By | o0 LA TEST thy g ANQ0ES g JEdang iy I e | ‘iﬁn_grﬂ_“m_sﬁw WU LT ] LT |
‘s ieFang undey
Burprs Tuiifisipy, Busis)
o of | UPTORESESE O mdan (SHITHL NG #y ieang Eiiat-u_ i [ p——— VA NS Y
1 gy | noo'oooaE by mibrgann| (ST SR N | Bernuriny S - p EE.__-._E._.__ [T . _.ii-_u_“u:l- & HTE. _.__-.-_n_..s_mﬁ_t-..g!ﬂ_ ) i
E | OO0 0D ay mdnpang| SNMELSHOE W, e geciviy Buseiuneg Tejue] 1 EH!_“E_E..:ETE— égt—:«-ﬂqﬁ_ Al ewjnsaiig |
neyeE] |
oy | sog e wm s Erma— E— — say Wy (oo oy aHE.___.-Ep.E _— a....__i_____...n"__“ ——
Hunaduwey Ruicinf Felgnpg WHINIE SEMUISION LY
oy | oooars 4 mimswgl  iSnaose e PSR . i MO BN sl v vivvivevm| A sy
TEIFG PRy "
iy | poGoeool dy mirssgl SN0 S T Ty O Wy QT P g sty :Eﬂ-. LHEBEEART| Al i)
Ay QIR ] Gy T ingey
ey Bumnglan parliay P
oy | - i mfmpEan) SNy LSO UELUEL e 3 Buniirey Bansor ¥ifid prisIRg [y wcy HYW3S [N WO YL Al e
st x_ﬂo_
TSR RPN _v_
. (LD ELTERTF RT3 e SROOH LW LNV
w1 oy | cessezwiETE  dy mimEg|  IEANOOHY AR gedngey ‘myle 2oy NEWE| ey yeng T rvbaysvd daonve| TR
U AT i Doy jeiley _
r i
o dy | D0O'FTOTIS T iy sz-_luﬁ Loty el N E_____E_._u____!___l_. Futiud | Basaa)p MOWG WV TIx :i!a_nuunﬂ_ﬂﬁﬂj MM VESLHYE M A Vel
14 o | CUEETERLEWRE e mingongl e i | jﬂliﬁ.__ NG Bonaop AT .iil.isiﬂ__ TeTi0|  WHVLNYSIN TNYL VRN A Ui
[{[7]
TET O | OSEETE9LETIE iy mimeag | [Eansrmens] Py YUy uedhumnpn Hiod il MO | T 30ECE LIS W iTs | FEROL | VHW NS INY L VLN A iematan
iiiiiiiii LN
geu oy | ossersas e e i marisnon| sy wmans ONUINNE HI¥ ¥E3T T NN g e u.”ﬂns_ VLNV INVL VRVING| A uspnag
TEY B | 06 ElESLEFIE dy milnzang _ﬂ.s_n_.ﬂ.ﬂu_ UBYFLTE R NS AWYTIOS DNOSOr -t..._._.I_ Yoty e e R - mnm_.n-_ VEVINVST TNV -.:...._..II— A L
fas thyl | oo o L2 6T iy miligig H‘E.EE_ g | Funoag urg) ST E W _.___-l_ l_._..._.-ql_._-._...lu.‘_.li__._.t_....._.nm_ WIAWIVANYT EEROINT WEN | A umpnaieg
]
P S BRUNG, LAy ey e
i | crawes Sev i wibisang | mmEENo | G| PGl EREdngEy e (i | s gepnenmy] POCP]  VHLLHVTIS NOVDNWE L8| A U
Uiy e ey
marvang Futust epunwmpy
N UMY Uy Ry
i | ETEErL SO dn | THTHLSNDN y ity " . - L | ! _“ ._!..E WAALIYTIS Mt 1| A umphaala ]
‘wmany Butucs spaueepy




E [ L 3 k]

g8 2| 2| 2) & | &] 2

Db I0F 956 R0

g




EET
EIRIFILNG (REg UBLEEED
5T BERESS iy | BCTOTTER o dy mimang| 0oL iUy OEpREAGEY L ULy iwnnﬂ___:.._ !fE__ __..“Etnh 10P0T|  (ELSNONL S SWTVONY] o unfwa |
pmury (el imes
o 4, BErLOq Ny oy
ik
EFFFLING IEG UTLITEE,
CTARTLY LT dy | ST TOT TV DR ] mimeng|  FERNOOH L BTG [ Uy iwnﬁ.r!.tu:.ﬂ“ﬁ_:hh TORE|  (ELSTION CTHE SyiNabev] i e
‘weuny efey
ey L BUnioy Ny
LS w3 LN HY LMW
WRANIN WV LIMNE wis3iion
ow TR DYE oy | oroseeiesoe  ow mirganio|  enoond|  Summssy yequen)| Busprd Fein NOWe|  YYTIN HY AN VAN 2301 __:__.__....i_._u_uh_ 1l g
SRV Y HTEN
i AENEa N
z HYEIAINS DVHWE N rweSyd Fit 2=
06T 555 5 E oy | EPTOTROETUST oY F)  IRN00N U Y DAYV N4 -]-.__ﬁa!-ﬂjl.._n_.ﬂu L v o e
BRI HTH 00T oy | \DO0rO00 0 S oy miraEng | EEMMLISHOY L] Wy zuin_iucﬂmililqu;_ng_uig APV LNYSTIN NVNNE N3] i uejneg ) |
JEiEg pope
EEALRS L oy | peEsEERERILT Oy imissl  SAnO0ES | R USgmngE e L R ——— L WENKESLN SwE1| i) ey
wmUEy [EEROjiy ]
IFRET
TG S0 i | FEFTATTOTWE i infraeug (SRHLSNDY ot g ey D50y Ly weus Baouoy __B__.__.__ -iEii:Ei:TEE WHVLMYSTIH NyNnEZEEa| i) iy
il IR wied SEn) B e
O TR T iy | poorgLr EEIwS dy L™= o] S Ty Y oy jEiung iﬂuiiirﬁ S_E_ RN ErT WA LVEUMOEE| i1 uepnasig |
EER LG5 LEE PR ay | TG SIr dy s | IERTTELSNDN weua ey ieBung i__.l._rﬂ Fth_ !!.-R.l..lhh hu.ﬁnu._.a._.__.:n.._.l.-m__._.l WWNMIVE I E 3|  1]] WSjMivila ]
TEFTY 300 | HVNYaFTIANGE
o | COOTRESLS iy _ESE.__ E.a__ i essaleny anieianty EE_ zﬁég_ WNYINEE FRLYEIM A s
oy | poonoe e dy _ﬂaﬂf— fﬁ.._.-_i!u_ Ty men iy el :_._.__ iiiiiti B_E__ WINVLWHIMUDHEN| A s
T anw
R &y | oddreRTTYS TR iy _Esﬂ..__ ull:m“i::l!i:iia& wind] ..lEi!inita.E_ WINV LTI AT | Al el
J
Bl [ERG U U R
EFThE 26K oy | et torTEROY o SO e L i:EE”L:i..__u: :_.HHJ 1ep01|  HISNON) O SYTRONY] Al L
Iyeuni pedey ueEes|
i |4 Py hie 47y
TERE
IESFIFLING (R WP
ot | tevireooe P P T o] EuTs| oGy Ty LTI :-.;_EE_“._!:; .iuﬂt__i_n._ﬂi IHLSTION) Dissie SYTVaNY| AL ippenisg
‘eury weiiey degeies
B i 4, Punang niy iiv
HEH Iy A1y it mpn] e Bdiejay
EPO RN EEST dy | OO0 GET S ES iy EEhod| g IUNEL o il i g Saccr Wil i ity S| PR WINVLVHIMOHDY| A e
T
ty | poooor TOrEE dig mineeg| (Saruisa | igmin , Bursini| ImAET AR (B L I ——— WA LR I AMCHDN| Al g
TToNIT NYIHY RN
iy uapmy wpnay) jes. mdijg BN
i | o0 00000 R the wiliaeni]  EwnOHd iy WHYLN 000N FrL TERIT A i
_ PRETINEY S frpeloemy iun:il__..ﬁn_-z__ WS DNTNE D6 NI




L Linibas ksl Rampuing _."E.hm

Tetwaslam 111 |1A¥ATI PRATANAA MANDER! | T e P ___.__.i. _EE..E._ mE-EE ap M EILTS0 | Hp 4
Triwulan 111 | SUNTARA TAN NUSANTARA 01282 i.zisi.!...iﬁ. _:___E. IL DESA AIR AUINHME P N— _E!!E m!:i.. Wp MAI7E9INS | Ap &n
Triwuluen 11 [BINTARA TANI NUSANTARA Elﬁaiiﬁ. _1._._&_ |RONG SICLUAMPAN T Tlin R MAITES1N96 | Rp 1
[MOUSTHI MIMYAK MENTAN “
Ly
Teiautin 1 [AINTARA TAN| HUSANTARS  [D0262 ﬂill_h-_!- {Prans  crog SidEmpen Ranah fatahen | CEETYEy LT S g M4 IE919960 | Bp - m
TMOUSTRE MINYAR MENT
-.—._._.__l_.___.!.___ DT A LA TRR NLISART AFA 10E] |EELARE SAMIT (CRUDE PALM [PMDN JL DESA AIE BLINDENS Sungmi Bereme | PRCICUIKEN B Dl i Ap AL ITE 913260 | Rp B
e
T aypk | mretunen fush Eslape [P S TR—— |y Tt |konsTaKS: | et Rp 78302200000 | Rp i
FERGUOANGAN AN weminsak Esjurongm IV
|1 wwulan T__..E. TAMA KENCANA .—EET _.:..E__ o garam  F— TE.._E _E.E_n Ae 576,320,000 | Rp z
il _ e T e Tt Yl _:___u_.. | aretiah Maseriang Surgal e _EE_Eﬂ _nIE..._ R E595E00.470 | ip as0
Trivetslan 11} TEEH_..EE_ 18791 !aﬁﬂ:uu-i-ﬁuil _;___n b PSS FT—— — Ap 000.000.000 | Rp 3
Kiyrg Mlinywk Buarnl
IRDLSTR MENVAK MENT
L— u_.n.._ ____:E._.:._._ - 10431 [KELAPA SAWIT {CRUDE PAL T___E_ g gadding Lembah Melintang | CONSTALMS: _n_u.FE R BS.SELOARELD | Rp 880
oL
Trvwutan 110 E_u._.E.:::I_..E.!p E.uﬂt..._..l_..rniuﬁi.a- T..E__ _“&.I.l.i Lembah Mulintang.  [RONSTALIES: {Disetugu Rp  B5.956,802470 | kg KA
PALAMANMAHARA INDUSTR MINTAR GORENG . =
rradan 11 him i E_.__uﬁ.ml_._..?u_._.:_a T.__E.__ _ail-lr.i Lemizah Melintang  |EOMSTALWS! |Disetujul -] B3 L]
PASRMAN W AHANLL Perdagungei Besnr Minyab, _
Trowtan 20 #6315 MO LANG GADING Lembah Malintang  (EONSTHLACS |Dusctujui fp  FASELBEREID | Rp s
Sirmipang Tiga Alin,
induastrt Minyak Mentsh Mugir! Musro Clwat
riwadan [0 | BSRO WML LEGATSS wan Salt _wnrun!u_-___i E Tlel Gy Tidkaly PRODUMS! | Dinatujii Bp  MDAEM STIEET Bm 106
Ei'ﬂ.
an Perawstan _.P;.EI Weprggopoh - J 7
cheratan 1 [TIAMALA BRARU [asa0? _E_Eui_i o o Pasarman PROOUESE | Onatujul =2 #p
PROFESONAL " _ i
INIONELA e ——
PROFESONAL
Triwedan 81 [TELEXOMUMICAS) arpge | omesimalct) Sentnal e AL IRAMJORONG TALUAX |, bty Malintang.  |KONSTRURST {Disatugid [ o ™
OGS elahemuriieg| & WEBLIN
PROFESONAL
Triwatan i1 |TELEKDMUSIEAS] :En_q.n_._.im..ﬁ._ o il Jiwa orong Berastag,  |Lembah Melntang | KOMSTRUNS) | Disstujul Ao -| mp
MOONESA N
PROFESIONAL =
Tetwailan | {rELER OMLBELAS) -ﬂEm..__muE_.iuu:i_E L= IL Jwws borony Barastapl  [Lembah Mslelang  |RESMSTAURS| | Diserujui ip - e
INDONES! L
FROFESIONAL o=
riweilam ERDMLMLAS l..ElJ BT wa orang Berasteg Larmbah Maletang  |[NONSTRUGS! | Nsasujul Bo - | Rp
ANDONESIA Vivisirehet
PROFESIONA
riwvatan ROMUNILES] _...Emﬂluu.iur.i... PR L imwn jorong Derastag,  [ierehah Melmtang | KONSTRURS| | Otaatulil fip | %
HEXINESIA i




[ AR,
ECH | OOODoE R 2y | DRI TR TR g Eﬂlﬂ_m _E._nni ti:!m._iili!ﬂﬂ .__s_.___ T ———— L WYLV 1)) L
TS
&f DG B0 14 oy | 000007005 iy :.&ﬂl__ _E_.EEA L oy B HOWH|  WYVHVONIE BVavE NeHVE | TOECY| VLW WNTIZEH YAINR] 1 usnaaig]
NVEEDZ NN YOO S
e Ll IR NY A YShd
[ ——— o inschmbserii -.I.!_ _EEE___ N ey ey “may 4 reag VWA) ety e mangenal 0| e iy wonrmna]
JnET, MRV LN 1
(1174 [T TTN |4 dy | TRTEITOEE TS Y -__!.lu_ _H__.EI_ ______iEm iU Furdoe g q__E_ #3 0g wbunEPAg BE_ v otsn] AL
. L ;
Wy LRV PR IR dy | TeE I TOE TS dy i g OO iEu_ Burnyy Bunduaery Funaap s_E_ A R— _E,E__ WAETRTHTIN VALV 1 i,
N ugeg Bpna) Laves edepey
54 EFTRRITE dy | oo oooDOOOLl oM mEmg | o] mpRupg Lok Anivd ¥Ad ribibcniso it | IHIHT LIARWE Wi | (i) gy
1R o AL Ul L) WEILHWIIS
| wesseey ty | eseEsewEt ™ mimgenig | mmnocoud iy !.Eqﬂ:al!,..i_.m szt ii:igf_.ﬂ! _..ﬁ_.....iﬂiEEL i1 ey
E!..E.i.._i._.!!i
u-.._.-n.________ YHILHWEE
LLE'SBLTRP oy | S ESEUET oy mimsng|  EEnno8| i WOowe|  uedeyBumney uen Bures | sergy i i |
Al FHjURSUI uFpET ey it wilkouBging T Y0 ai._Exi_
TR W
(Wi 1anpeey wpruc) pvees edejoy UMY
DOOFDOD 0% o | oorooo oS e M mingeng| iR weury __..EEEE_ WO TERDT _zi.iE
4 BN ‘BN DBV TS IR e TS STV DN
H By elifR L) | LG o WO AN
IR SLE T oy | R LLOEET iy miraengl  IEEN00Hd UBLUETES jrylusy Bunius | Wing :uili_—s—..ﬁl_uiﬂnqﬂ -G QRN T
SRR
Jeaeg oami | A SRR SR R YHILHYTIS
¥ EEEBEE TR Sy | DO0D0S LT ay plrastn| SMITHISHER WO iy ey vem] el e Eii!!-ai.ﬁaa ancenr TonNLLLnG] 1T e
iy g wallaBEpaag
el dy | DOOpODTEE g i 00 | iy Nawd] phiney g ! e pegipthon 11 s
L bl | rEmrmELEhO 1 s i | e |  an g wicelepag| FHICAIA TSANLLL N
iy sl __Eni.{caill!
Em PEETRHTOMT a4y | ponoo0 00 T LT mimean|  EENO0ES Iy ypndeg waliur) Rossoi] (I ity by ssapig] T LS T IS (1 A
(B0 pomiatrs
51 OO0 ERE T dy | D000 DS dy miman| S 0ES ymyn |, Bunani| NS O Wind]  Ued spne) iees sdege | FEROT|  WHILHWTIE LINWS LWNHSE] i1 usirewiap
) ey YAy TR
wupRur) (10
a1t TP RRET dy | ressEW IFEFEL iy | T s | ST ——— O Wk | W BOMTH LU ety i) i AOWEY LIMYS DBHOKNGE |11 Eejnasisg
_ YL N ARV HLSNON]
kg LWHYE VEILYINTTS TR
TR | OEUEITNES dy | K O O thy wilmaagl) N0 LR MR LS PNy E...___al.nﬁliie:iﬁi_n:ﬂ_ Ch T AL B
unEes
Hing 1R Wy WA
e e Tty eny wny
Barti g 30 R g VBTN ML
o | GECUAEELT & | e TSe e Rs0E  Hy LU tE T S T TR | ey | ‘Trieg Tadeyig | NILISTY VOWNL SEUATNYH L] OTSE| WwwHYSIESS Ld Oasuaal| i) empeau
W LR UL HVTHESH 3d HYYHYINETS
AR LRy iy Uig
1L UPRATTE] ey
PRIB[ BIGFRANG iEUlALL




iy
| - i mingang a.E.ﬂnL -l.._.__.._j “epsrang Bunaay ewer “p
oy oy mingang | (Gameishon]|  Beussy gequen| ST Sy e
| - oy Wil | SanmasNOn| By aegeay|  ieaieseg o s o)
PP p—— | i
.nI . " o N TY ] DNDWOT NYml
iningang) curpitsni| By yegus; NN
n. - WHTETV L EREIBON TR ]
]
i o | - dy ningeag|  1SMNO06| J— s bt
TIey URG
Wi Ty urprarday
ot y ay mimat | EAnO0H wogn ) Barmiied .
iy 8y Buwchuig
51 dy y iz IS i et | -
un iy thy s _aan.HE-._ l_nii:__l!_l.._ suipe Bunin|
o&¥ i iy ooy gy Ei_.!.na_ -_..iis_.!u!_ Wu i Brin |
e oy infr g mv.l_bi i#at:i Baped Banin
. Pltpates E_.E..UE.__ :..._:i:_u_ ey T S |
T gn_lmu.ig— vy !Biiiiiu-a_
R TERE o
! ke .a....______!__ RN ool URduE]
l._]ﬁ_ .ﬁl.ﬂhﬁ-_ | Banuen| I_._Iu_aln__.nl.z_

lﬂln_ EANOOMd|  kig eBung) CNORE Wi W30 W

T Vv VNN INVLvuviNE|

LUUte s o LR e Y unpreg yeuey| updiienpg Bunany

wilngen | 1SHME LSO urpgejig ey B T |

I:Iu_ IEHT LSHOE ey ii____ :E:jﬁmiﬂn_ L1} WEY LNFENN Y1 ..a__.z.gn_ itk

e
urFveL
E WY LEwENN INYL WUV LRIE] (1 ieniag
Lyl
AiENALL

AW LMW YL t.t.a._.-_n_.u_ m 1

#glE#|&2| 2 || & |E|2| 2| &

g|le|&| & |0 & 2|2

..luld_ E.Eaj TP .'!;__ IR -iﬂ

I AN LY _._..:_......_.I_ R o S
Thumsdiuey yrusy fSmag |




= i mingaug| RGO ﬂ.n_._:_:il.._; LY D " S LHENHEMAAT] ij U
_! o R gl o '
"y Bisnsgiur) ey FER—
dy i e ENHLSHOS upritg|  yEpegeny Bundui Busaor Wi l_llm:._.ﬂsiuuh-_ HYITVTES ISR INDNEAT T et |
; Himy ety Buethues deg)
Jithiss uwresg)| VANTBOETRNY NVD HOLOW
iy | ErsTrys0s By [LILEETTTY Lo gttt _.l_._!} - syt ey wat] WO WSS ONWOYD MENSEaarse| WA IVHG (IVAVH| ) uepiin]
WVEICH MYTINETON
s Bunduey HENDW WO
a2y | B D0y i mial SN0 LTy T, l___J MLV MV (i CUREP| IOV VISV LDvEeH) || tepnasan)
. A e b B TiRws BNV
oy | Tiizzrotr sy ] minyeng _mg_.___..h.ﬁ-— oo wE HEYN SIS NVNVS YIIO IE_E_ fqdu:qigug:ﬁoﬂn VTS SINGE OO 111 Lrgrla |
4 | DOO" Y000 U L5 mimjesic __-E_En_ Rl 2al lm iﬂii— HYW LINDTS WSO B uEpsil |
WISINOD,
A i!._.luj.'
L oy i | iﬂi BN 0934 P e[ Eﬂluﬂniﬁ-_ a.._ﬂ_ﬂwﬁ i1 vy |
Wity
TG RN URLIRTE SRTH IR
o | 096 S6LEIETE g .._-dlaj (L3 1T ) exfumey 150 iy S G A -E!ilili_.lnﬁ___ et B Lt
NIy ‘on | oz uedieg
HETUP Y
g | YIRS ialopdy [y UR] L ET L
de | DOG'000F = i) sacnuasw| D ___:Eiiiai:-_qﬁ L Ry 4 0y Nansiiege)] o IR iﬁﬂ!q— - .
TRy 1 e Burbe g
oy | LI oy gy 1S il E‘Esciﬂﬁ :_nnf_ BEEYN WLETWAS wERN VLT 6 umjnsaarg
Sy | 0000000 0L thy Iningasig L3 g il ] iﬂhln-!_nl— q...____...._._ug_.i_ .-.-_I_ IR e LEUNA TR E_... VLY TS LAY IVN .I* | RAEL
e
. ISYNINMOETTEL ENINSOEETAL
o | SO eEEEsT dy mirumnn) SN L 2ay weley vy Tu W LIEDY i wiwpnmil]
y_ Sunthuny Suios sk # IVELNDS CIUESHON VELIN YA
dy | BETRES RIS T i wiingET ax.au!_ i.;.-..._am_ PR Hsarey [ 1
o | S1ves RIS | o minEa| SO -1!33_ Murprs yn: sisr smoeg| “lsozer
g% | ST SEGEiTE L] mfrassi | AENOCED i!r!..i __t..._i.In!Enu_
#Iwnﬂln.n!.ln&_
OoTLETSET o minaeg|  EANOOH | my B i Rt e
ity weung (el
“humpen Bustuwg Butsay
dy | oW LS i iningeag| DS E:I-l._..._l._ Busise | Bunaor|
iy | ooonn oo st iy inlrgasig hn.__ﬁ__.___ lu_alnu.—

™




WeH WEN | Do LE [ W] [SATHASMON] i ]
NN WEN | ooaoo1 o | - L [ T e e | M
iy Bugres il UR] S iy
o 1 KO0 iy | o0 D00 T di sy .Hi....luz_ g Busmingg -___.._...__.-_.Eﬂﬁi..._._.q NOP e s ueBusBepung| TEO07|  YHVIIVE WHLIW WHVEVS| it el
o] T DO0nos e {00 000 i ity L iE i s T ] g heuno TN T — [ gty UEnpEday AU | BEET WEVOHTAS WHEIW WWVEWE)  |H e
it g Tubaeq T
ey WM | oo000s L E iy | minienG | Esnnond i e |
EiEp, LR i
i LR S
uryes uersung sues
ot (00 D05 By | a00nno oS ay pindedig|  EEROON | ELiAsE) g Bunfuey abung Busund] NONE P (o) S LRl | TR WEILHYIES WHIAETH WATTHAL i urgna )
pejpanibiy wep jogg) e
HORED S A e
LR WRIES S e BRI
pLEF AT
Al Ty e gty
ysfidhamgy L FT| £ 1= HTEY UBLLITFd
o WETRE 2y | porood seE iy mimEon  ENNODES umEIEg Eiil!iqﬁq! MLl bl _ihhz_.qt:!iﬂ TITLP A HWEINE WA 1 umjre
Fony humeeg wioey
| iege uriany e oaRepIay
il 4 O EY dy i 2 0 T Y E_ _H:.E_n!— ey | AR TEHIS LN M lrda u:a:i}gg Bl TiNTLYH AW (1] AR |
e WEN | oooomn s |- Ha S]] Fari0ss) il UmAAIAL |
0 n |oorsoos oy | eoswesere oy winswsig ﬁnﬂf— onciumiamn| e e 1 MO ean wvomviviousg| V5P| DONTIIOR WOIIINI| 1 i
[T FL] 030
&t 000'56r°Y e | ST TR L wimeng]  EMOOH L [ ————— L —————— e B L L Ll e
Bl uBp
SR PRSI RE | seyRg
OIS MY . A
W [o0mos o | 000 TR RIS T -] mingang|  ENNGOH]  Buriamaey yega NONOS WNTH SN K {1 semy umapnmag | [OGER| VHILHWTIS VHINTSE VAN (0 e
Ry i (o)
arjeg uByeg ‘Wbl s
e vEsan] uelueltpuag
T THEVE BOLOW Yidd
i DOOREE S ihg | EAGTEY'E0S) L infngasig|  ENAe0H| UPSERRG] wsnn iposo Bl S WO NV NENYOsg| OTOP| EPONYIA LY LIVYH) s e
_ SR Y TS A
(5] 1 OO0 D00 i | OO0DH000S iy iningasio| e LS| oL T DTV DNOS0T  Lvdina W NYVEVONTE BEYNYE TOELR] WHILHWIIS vRINIZE WA (1w |
uzism.nu..!.i_ BEYIT 0 MVTIN T
g
5t FSRIE WD 25 | 06000 s 1T dy g RN 0K | Banur| R —— (LT —— Fii " | WATTILNWS SYIL] i uEgmil )
BNy
EE30 UEOM SLLOMOLD VIV
i OO00SE TS & | pOOTDOD00 DY S winaEng|  ENTH LENIE MPRIEKES it Funduag W R — Ll od __ni._.!.:.
4 UL [Rasgri VHGITVIRE1N
B | usvwes ay | 000D0UDOCEE 9 mimang|  ENNO0E ey a0y lri-ﬂuuftl.z_ zu:t_?m:“h:.nﬁhsﬂﬂa.l} ev01| et Muwvsed vLws] o ummu
BOE RITRIT L Y | SIS ECETSD o dy _:_t_ iipey (g LEEGERI Fi _ KWIRVS P MWYTH YL _!_E_ RIET=UE T




wirg
ERTPUING (EME oy
B s BBy
R 1 756 o | s zeror Ow minrag ﬂﬂﬂ._ gun| Usardngey ey Uy E:ﬂﬂ.ﬂi!ﬁ.ﬁﬁh_:! SLSNCK THDY SYTew| (| uspne
ey ey e
B |4 Ty paey
[T
EEFBIUNG (B LRIy
e Tt dy | RETI0T IR DR g iMfmEen]  ENODH | | usEdnGI Uy UeRUEIaYy EI_EJHE:. Eiu?ssis“ TERH|  NLLENON CUEY SYTvONY| () usneang |
ey efieny
_ oy o Unsor g Hy |
G L T L LR ET
WU TIES Y | Sy 9Es B iy lt-a_ uuuuu _u_!._l_-#n.._ R p——— zE.l__ 1_._!n_..._:u__q_.ip_e_:ﬂﬁ-__ vaLAv) CLEL T
[T =) ISy RSN
W 0N | 80 wHSEE i i ANODN i_p..p-zl.u_ Bosy: Rty T :n__._____. _n..i]..:ueﬂ_EL e B L
TRERUPEIER ] | [ e ey ER)
] TR Y | B0t RS oy mipeng | SIN006 i_:rnl...a_ 2 g WUNE 00 ..n___.__._— !hinﬂﬂiu_lu:. .__.t__ih.“_._ 1 EEEAEL|
TR RISELNG Uiy )
A ey unEdng ey IERpLILICH S | EYHINTINDNET
OO AL Y | O LETES T i wiaan | SO inig el Mot SR i | R viiLvn] UL
“urng awhars vl
“Buepes Sueduss Buoang
Jimag
R Tt oy | SETE TS0 w iy mingang|  EsDO0R| R ey yESes) . ipdd | I.__...EEEIIIEHE BV TITT IS e o
Ty
et UrjpuEsey Fugpes T T EAINNNONITS
PELERESS Hy | weiEREELS T dy wlneenin| anRIsHE|  FuRi R I“}.E_.q._lﬁ W ————— - __:I...E_
Bl M) wikiFlP LiEng
EICTEECT] EFDRALY NI SR WHILHWTES
SETWRK 55 4 | ooomooEE dy nseTIE | N SO L I Pk R ——— anvrs imewcLana| UL
ENC] AN ERT] LRI
FERMILS TR I NIRONTTIL
Ok FES iy | oFrstE Vg iy i eNic | e T LSt o) Uy Y roiry Lawliey PV :i_.uniij__.snﬁ. walwwvav] "L
jl.!:i...ﬂ.ﬂuln-li_i._.
TRT () ] BN e, ey
OOOSD EEL Ay | ooess BESES dy mingiig)  rEErnOud| iy ieang somony ey Yaut oo | wis| iy ) :II_..EA.H WL IBADHEY | () e
EFRTTT
WO BN T thi | otsEss TEE ] £ NI
ECE LT g | OO0 D000 TF dy
i || - E
B | fEE TS S Ay
oy | o0 TonERE
| OO0 DO SH




ary
ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ diy | OO0 DO0ToS EE iy g [l [yTala "] i__..-mil..__L il:_ E__.tw SHi i.liEiIH—EL WANTL | uEp
AL ER] USHETEy (1 sy RPAIY) g pdEay 1wl
BT | BT RS By | 95 RS WIS 0E mingig|  EA0EE| ERduLEg NG NGy, FYRED ST B oty L MY TS | L
uFFLES ‘on g0 sinfiey M—
NtR T1E ] AN | G
[
AP (R W twe | ¥
B6ET o | DRESEIWTUDE o prlREG)  IERNO0N ORI TN sty ‘rhap 0903 L [R—— L it I L
U psisrsa ) o | SUE
Eriy TuRToqiaT] (e
A ONBLO W HE
L OOO0OTOODOF oy i | ISWrTLSNODS| e ‘g Funioes Bunaar __.E.___.__ Eﬂutﬁliiml TS H i A
' e ST ]
T 1
o iy | uvrorsesss dy winzacg | XMISHGY|  uena | -El-ll_ !.E_ adingay sy g P71 vesenievore] TR
0% dy | DOOWTTOTRE g LOTLET T T % iﬁ.ni -.._.E»aa.,_ !..L i e _:_.__qt_..ﬁ__ MOV WHALAE L] i
oae o | QP T IsE Y gy imEsyg n!_.___hﬂ_ l...i ul..__..____....lns_ E:n_ P ——— H_Em 1] Liktjrueal |
Livvs vawl
i e | o TENHE m infryjmig nl_n.ﬁn_k_ -.!I__..__.....i!._ I_IE.L L [ L YINVINANYYSYE 11
T
] s | OTSEEETHY B ey infruesg| Eeiso|  Burpesy gequen Suipef Bunin _.E.t_._._....,uﬂun____..iﬁ.._&.ﬁ-_ ¥l Ve T
HELH 3P NWARIY T
0 ey
5 au | 000000 000°5E y Ia_.!_ ISANooHe| wqBuipng ooy Liwwa ViRd| i Bpian) e edeie| FEOL NI DV WHEN| b el ]
L IR WAL LSNP
iy
e dy | OO0 D0 D00 TF L g Enﬁnl__w Eyduijieg ooy Liivd Witid| %iigﬂﬂa E_p:._.__..:..___..__..._..:.__.n.__ | uBEmL
T
|
P d | sour ree est i ingamg Eﬁal_ - 2y ey peBe, Py MO . !a_;__zﬂﬂ!i._rh_wﬁﬁ_ h | umpranasy
’igg_
TTUNIE WY TN A
iy SpND)| s e
dd | OO0 D00 00s i mingamg|  EEnnou T WL QDA ] _._ii._ﬂm-i —_— ok 11 ey
ENTEOT DNYINY DN Ve i DRWTHY
_ PFRULIE WELTO URD
. . niFpraaig
o | BALLLL LY infaan)  EENOodC] R el OIUVORYE SNOSOT MOk Iii.lungi..ﬂn! WISTNIE VOV V1D i
o | UETIEREIWE o mirqang| ey LENos Ry YrUEE mrmurnpys bl o] T I0MHS) LIAES v RN TEROT|  VERLNWERN YL VievLNER] 1) e
_ LRI TYANI [HLENON
1EITY URLATERy PR —
gl | R TR T = L2 it o] s [e ] ooy ey QY DN URN i WP !__Ii-_ni!iuf_ﬂnﬂ_ 1} AL
3y YRGBl ON T e
e
BumiIney LIETELEIRY SN} pweg ey
dy | 5F LEGWREWOL L] LI AN O e Fusnunsy| o curn e tﬂt_-u:in i.....:Eu..!E.i VELVEET VHEA DEtry| ) i
| e e
o |- i wringanyg | m.u!....E_ I | nﬂtﬁl.__”_“-u.a MO T ———— L
T umdrTEg
dy | 0O DO0TO0ERE mingang|  SE0oud NS \Bp M | T | wind| Han)] Elus | ueEdurguan | TTT50 L o]
By sy e ey rseg




[ WEN | poooo T “IGeRG] FNTE SRo [ IV LAl
Rt ELAHEE -]
i AL SRR
o |moon o | oooooosess oy LT ustrsg| i.__..s_ : -__“.____i._nnmcq_-___ N4 a::i.“h-.!:jur!ls:szf rrLe VIVA HVEIN) VAVD| ) g
Pusy, Fumibg WiEhry
N NEN | DOOOoh dy | - ] [EANaOHd i L
HYH NEN | Doooos o |- iy FEAnOOEd i e
9 i a0 0% i | DoDo00-00 iy Ia....q_ ENMHLSNON it | Burming) !_n._..-lmhﬂ.i.i...w__ PRI iln.uﬂlﬁlhlrlﬂl___:_j WAV WL VNS o ey
EEEEE o |eosersenre & whisng|  swiaoma]  ong v ey YT HTET HEEEER M e 1S DONPIOW AOTMTIN ey
umjrp ay Bpadeg
[0 TS ay | ohT L9 ESE oy _I.!._ m_u.Eﬂ___n_ ._u:n_ Bunicuusmy yeury Wi |f IE.___.___ iijll!hlﬂ. al-.-..__.I..p._,._.__..E__i_ 1) bR |
i |oose o | assteass o wering| a0k i....:._-lliﬂi!ln_._m_mu_n_ o I e B e
o | oo ey | zesTroos ity it A0k ey | .iﬂ?i:_.i._l-a-ann_. waiel ;Ituwﬁ:aﬂﬂﬂhwﬂ. TR WALV 1D | i i
i) )
g | et o | ennsemomreEl e sarod] P BT i Wtk | AV SOMET) LIS VeV 3N| TERIE EIVY LIRS TRTINTIE  f ep
HY¥ LW WANDA LESTIONI
e
0 | nerwesw dy | serseosmeme o ] EENO0H] iimury | numdingin ifeuty sy we|  wing spn) peeg edepey | pEeor LSWINT Dl S IO 1 i
e ey ey TERN] I R VR
ey 1A, Husus) ney i
DO LSBT oy | ogesres o womew|  ynacu] a.L a-ﬂ!iﬂiﬂﬂ_ o il_.i._i-_l!ui._.! __:.S_H.w.. Eiihﬂ.:a.:h_! i g |
ST
T T Ay | DOOD0S £55 oy milbgeng|  SNTMLTNOE U | E!ﬂﬁ W ﬁ!&!..i!.g:i::ﬂ 1600w E:E“ﬂm_:u_a._ﬂ T Akt
ey o e usiepuny
TRk, ] e igrainy :
WHLEY
T T & | (OTESETIET oy mlnen| N G Lt f&iﬂﬂ_ WOW| ey e TRy |Gn nls_____mm___._Ehﬂ_ 1w
bl 3G
ENY i
B e T T S S e e e e
BUHN0G BT dy | oooooowonot o it AL NN i.:-j WMV Linra] Wi lﬂ..tl!l!!iaﬂ 5:3@.5:3!-?_ f| i
S0 | SDO'0RDERD Oy | THTITI0NEE o milang] S0 0N ..-i..-_ Buessy etusry Busior] LL i:iiiil.__-lm_aﬂs qﬁq&iﬁiﬁiﬁu 1 timprimiag
T
= POETER AT e | oOOOOOS T o | GG i_.____.-ﬁ_w_ sy aomvyy ooy L e _EE WAVTLLYWE SWINLL| ] umpmy




fT=or
iy y Bl opy EpUNG
T | TRy TRy Yy Ty
HumnyBu e fusgranial WHHIN TSN
i3] I TS dy | P ToEBETRSDT oy indnjanag | [ENMMISNON) g Ty T | NI YENAL L] EOTRE| MwwHWENEDd b [DEISHIAl| ) uEmsa)
WREA ‘N Onard NWTH 35 3d WYY
[Ead 111t RTY T g SORPE u]
Ii!:!!i
‘LA AR, ALY
: {10 iy o] fve Bl
[ FRSHER L dis | oo ool iy infgaag| S| wjllunng oIy ey ey EEﬁ bt | vevat WANT MR W | L |
(=TT
pai | strorsem o | isrErrosa s o minaosic)  mnood| urarEes ol Bundue Wi .l_w.iaiil!_mns swenmocnsian
T
| L (IR LEMIETES
;;;;;; A wiresg|  ISHO0E yoary| sty ey ureEy | P P P e e | e o svva| | g
Rl ek LIy
ey Ll ure|eg
oty (4, Buuoy neg
iy
EIAGRLING G LTLESES e i
ot T OFSEET 8 | FETTOT TER D iy wnlnzang | SEO06S| jjetin) AT Al URGELEIEY .._.___.r_._ﬂi_.-_ _—m..n_. FHLGNONY CHOY SUTHONY)] | UM
sy ALy LR
Tnury el ey
ey ik Fesucy ney oy
_ i
S | DO0ODODSS T e | e EIE LT PR Oy ningeng|  SwidOud| EAETES R s IR W 30 3 TP | Ve S0 LAYS YN TERDT]  VEWANVENIN INVE VAWLRIE) | U
{4 LU VAN IMASTIIN
: () il WAL Jeny ey MMV INYE
w¥i DOF FFIREE ds | Sheovi il D6l 0 L TiE il B~ Tyl TW URLETE Eyliuey Tunburg ._____.._____ﬁ s A THwIT owviiive DONSIDD 1 e
marg _ e
ol GHE FETEH Y o | D6E SEFRER LT -] i ot A Ty P T iy T udgERngEGy EaN [ Ta LT iuii_lit.ﬂn_.b VENHYILK S| | ueme )
LS |PRpOPTS P10
R SRLEEE] LRRONGEN
g | Bum ) usanay N0 wifed ApALE] s TR
01 L I0eEL oy | (SN LIS VENEOT W -!:.E_ WO iy Burunag jvaiy o __.E_r__ i_.._._______.__..f__.__..qu.!__n!.- WELWDU] WA DESA| | Ujhs
‘i Wil Fardug
(e U NI ees ROy
] ST TR dy | COOTON R TEE MY E:SL o | eylluneg mIoy LI Wit sy — ROV LIANWS WHYSTY | i)
iw FUE DRI PRI oy | Do SEIrERC TR g minganp)  ENRODH vy el o Wit 1 | YIFELVIMDEDY| | aryei |
wrury uEey ey ay Bunaal] | mcdepo ere umsnganssg
; Wy i | _E_uleizuu___lﬂlli
ol 0E0' PO RIS TT di | oo TONER oy refnasen  PENMOCHE O] e cerEBus Buoo] MO ﬁ:n!iraa:iii_:n: LAMWS bV THWS| | Ul
- Tng
L1 RT e D0 T dy | PEESERIFPET Oy mirgRnl ISHNO0EE ey | [ ap— _‘ Akt | I TR SN0 LINAES WM | TR | ey LIAVES DRNNE| | Ui
P i MEN VAN (H1STHON
LUNOVE WeEEN LLME HY LM
AWM N LUMYS VELLHYTS
R | CR0BEERGST N | 09 ERE 1 Gl -3 wingenn]  pEEA00GE| USRI Bapell Buninf sl wdridn HYANEN SVANIA FDROT A | bl
LT T T KR
1§ RSTUOMI




W o W | - T weag]  Sanoou | TR
ELLT]
A iagensaing fanewmy
peidaly TS s PRI | R
ot |ooswe & | oomoossws mineng|  SEnOCw ey eqd____iﬁi MO st T VSVA HVONI WAVD]| | mpreary
o), Busey
LR IR Tt
‘wry B PR U iR andiry
LAE LREY Sy | 0000 TOE ty thifanig .__,Iﬁ._..-__ﬁ.._ i) B I.__--uiﬂhi.ﬁi.:q NONS e st rr Tm! PHROITS WL WS e
(st Burduwrs HOLOW vORdDS
o BELELEY & | LSTEIRIEE dy infssg | ISANO0H Upuesey T S N i NV v L] THONYYY VI LIVAY 1 L
[ D00 00T 3 [ () I T L
EACIUINET UPLINUERYy Wed]
o DEF PER 01 dy | MedLrdLiE dy minang| W00 upuiag| P WD | gii_mnﬂ ...Ew:um._.u.._iu_r.n._ | LR
ey ‘yodeEueyy NHYE EmA
O TR W dy | 605 TG SELE 7] L LTI W il ong ey yeuer| i sy Tl j IETE V) il TOT5r] n-iﬂ._iu.._n!hn&ﬂ.z_“ | URjRMLRE
[
gEF [ EETIETE oy | ThEIIETOe IS Ay miniang | SW0E :._....._ EE!!ES_ i___.__ i_.-i.-iiiezﬂmm WAVTWIININ VNV LVINDIG | | usmessg
IO Ty Fewreed
] [ B FE T oy | CEEWES S Ay mingaEg|  ERN00ss isa_ uE.._.h.-__.__,_ﬁ__u_.______-In__ i__L i b i g n_-n.E_ ey L
Ll
VRIER 0¥y LU = Rl THILHYITE
LHEESE IR oy | oo LTS iy ininzang | SN LENDE PRl it et NOPM e yere amsniesoany| L ONYY L LT i| AL
ey Frsag velumlitpieg
ow— L, edunu el yen
2 AESETSL oy | 498 ERE wEl dy DL Gy T e T | ipmiany Boouos yevuntuse) weier Ty T i&i.”..:..ia!ﬂlimil ____.._!,__,_____uﬂn__:.._._ﬁl 1l
RN D30 BRI R A LB ___.__"E,._.__.unv
LRECESEYEL oy | (9TEEESL i UL LS TET ol ML T T T | Rucuof yerundir) wee NI rpeyy i e B [nnt ] AR L L 1 WAL
mE
RIR I RIPR WRUTTRY (13 pLEay
SUERLFLST gy | sEESEO'SEET oy g (ShNO0H] i RS Iy UEnLE | wied speu] ees edei | FEpOT| THISOAN) DV SYTVONY| | UERARL
‘e winkey umEEg 1A LS ) A LAEnRe
iy |, Bumia) rEy )
Wy g (15 gty ey e medeay
DO0DORTHE dy | oopsczerams dw e iy BnS] e st o Basson wnd| psmp gt L VINVIVHIMOHDY] | omeag
ERL BB ESE &y | TR0 g mirgeng| SO0 ..i-._i_i___..ln_ i ._._E_ R ——— Bn_ﬁ_ gi::._pt..ﬂt_ | UwjRaiL
FURE UPUETEg 1vEwe YA LVnnE INVTSI
T 91T 06 gy | 0000000009 [ La B __—.E_E,n.t_ _IKII_._._ r.,..._.._-.y._"__-_._._,__..ia_ E_iiﬂg_ﬂaﬂ_ LN HWTTE NSV AYA | UmpnALg
1
¥ 059 TRV STS dy | DO oHeo00TE & e ] Ei._.!nu_ _..__E-.I.a|um Sa LTV L I_n__ :!..ilil:!ls_...._ﬂnﬂ_ n..ﬁ:.ﬁ__:.n!inz.___ | umpnasg
Jiry S5y AR WL RS — WEILHWTIS
1 FEIETOLLS oy | DD oo zE &y mlnLrng Eunl..ﬂﬂi— !.L A1 Bunior yedn | [ Sl ] -Elﬂ-.:ﬁ:l.il“._i !!.:..EﬂEEEI_ | LA




Ty WA LR |
g TR0 ILOROLE FIvHYY
di | OO0 0ot oy qu!_ l__._u....lnn_ ,!_..__ﬂ.__ ety Busdiug Bt ) E___.-..* -EL il il
by iy g g HYHTIT NS RO YNETENE Dl
i | - L] minzasig ENDEd | P _ﬂ_.!.:_ : .n_-.t_ E.-.EEE..._._E_H oy | LOFSH FVE WL L
)
de | crvemeeses wingonig| 1sxnersnon|  Sumgy g Suped furin Nt v 30FN) LIMVE Ve TN KD v e 1URL
_ WY SAVANIA (HLSTIONI
inreg d BaTIER WesEy
1 i | ooomoat iy mimeng| s o g g Y NG K YRy L I — T -CELED T )
ey WEET B CON T m
; - _.L Sl e | [TEITLIES
=] dy | Otk T0F 95 Y g _in_lun_ hlii._._ ey hapet _ ______Et_ -I_.ﬂ.i.l__!nlllnuﬂﬂ.& VIAVEVIAN Y IS 7
J Bt LS Vw13 vilLrsl
o dy | OToees 1B EE iy g_ ﬂﬂ__._h!a_ Ty ey e Fapd _E.l_ !Eﬁiﬂlﬁﬂhﬁn" WAHYRINY S
[ET
i | 000000 00 SE oy iy | rnooHd i, Buneme| WAV D _._s___.i Loy O Jees edaey | CERGT (Y ii:ijh._-_m-— il
by EA Y LIVENa)
o | ooonze'acs o mimasg|  sinaos| weun TR ;..-sﬂ: _.n_:.._ !a!:iiit_ o __._....ﬂﬁ...__i-.._u.i_ L
Y | D000 00Dy di fring nuEnEm iil___._a__ ._.5_.____ s.___ ——— ."#Im:_. 13 iﬁ!:t!ﬁ:__....__m_.__ UL
o p— | e f
a o4 | poooooooOOul i wimmag | 5ang i IWAAWTH DT Wi AP Ry | VEILHYTES LIAYS VNI rfial
“arvy Fumnoilior) plied) o
i iy |- L i | (SAMEIENOE ey qepen] Randwey Wi | Ei:!nnﬂ.ﬂﬂ. EYINN3S SV INTTNDEET BRI |
i) edusg Bumdung uegt
By [EEEEmE FIEPNOON] Ul
i 4 | COODODTRE oy b B RS i Burgeey Muggquic) s ety WHYWEA VI LN
73]
5t dy | PO0CODTOO R dy nindatig _n-_..EL gy oo L Wikd] R dsna) e b i PRI LIS S| | e
Fu) g iy el
¥ oy | OREIA T oy inindisip _...-Eni_ ey AP ———— T nz!ﬁilni:nl_ LOwSE| EEOMVIA VAR LLRAR| | i
“HEN i |- Ay R L | WL
Yores Sunlyi| e
i gl | 00 00 B i infnansic| SwuiTHLISen Ui -E.i_.u.— ety i woyur Y1 MO AT inE VIS VLI TN EYS L
ist dy | METIEWErE Oy _iu!u_ TENITILLERIN _.I.__.._._-___lﬂﬁ it fiph; Bunear z_n__.t_ ey ro W ;.__Imu-...ﬂ WEVLNWENN INYL Ve LN e
[§T77]
14} dy | COFEVS LD PRE O il | SR LSO LR YELE g Bunol I_..t_.._ v JOMHDT LINWS Waw TN} DEPOT| W LS YL Vi LN U,
HY LM A RN (LSRN
.lsd_ iwET
s o | (REETEHLEPPE O nirjssg | [ENMHLSNOS i O WY ¥E30 L E&.n{iﬁialfua._ Ve LNYEN YL VLN L L
RIE RIAELUNG IRANDAS
1y Uiy wasdRg Y
dy | PECEDOSE iy by | EEOCES ang lioy W]l DR ey W UEpRaS Y Wl E_.in!n__iﬂu_ Wi LIS NSNS LN LT
_Eﬂﬁitkii:
wucioly b Bumchies B0 §H
Hiiipg Bunipy urgrg wep "ueBucte, ‘wilug
&y | DOOTH00007T i flriad) (| ENNELSNDE FULF andiry Bawciuirg vyt WO _____!__.“_-_Eli_l_ﬂ.. ._.Emn WH'PDINVE Wil [l
— rueg g Bukiig i g _




L] TEVISAAN! ISVITIRN LESHYL
Oy | SRS GG RLL SN BT A % LAAME I5VSITY 3N TVAOL f
TN RV TRVOWHY
. R 01 i BN Thes e UYWAY i
B e doses  H ..E._.n_‘ ﬂ._Eﬂ__..r _._i.__ uzn!u_uzhﬁ...ﬂuﬁ senuayy yehunyy smsnps| Y| g i O
YANIHOSATNY KO NOLOW
Y | BLSTINGOS LI minirng|  SNNOOHS _.IE-I;— H._.._uﬁi.!__________.m W34 35 TR s [N WAL ELA L
" HVHTIE NYDNVEOEIS
E N LB ] iG] EATLISNON _
oy | sz a9 dy wilniene ko - ; Burpr AINYA YN [V LIVAYH
AT WEUE s 1T SN 0 ﬁﬁ!”!%-lmn.-. - 1
T
iy . i 35 MDY LN
IR gy ¥HALH
GLF injmong | SEOMISRON) _..!.ﬁ E:ﬁu -, 1
Winung Buaso] ppuTLTy
Ny
o | sosreEEan i i dEnEEN| c— <y ey LEREN - EWHINOMONI TLL AN
i BaSAO TS FM LSO
i) TiEE HOALMN Yhas
WA A
oy | ZESTEY SIS i u__niﬁ_ [EANaoE: E!!l.!ai&llenuum l_.__x_ NYRESE NYSNYENONd TN WA LY
oy | oSEL9TE iy I!!L_L (L5 Tg o] [Tl Sy E.__.____- z_u._r__ i IR WY LV LIV
UB LTy
de | OO0 000000 EDE O w0 P | LR | L3 sl g elivung usiidumgund| TIESE AN TLELL YW
Funiamy oy O (EIES TR
003 kG or— [ VARSI (T L¥ [T RVINT W LYEVIN
oo i e __ﬁ_..__nE.__ . ; 00 4 s yeysntue) zi.__...._ :..::!._....:_._E._..ﬂ_ﬂ




LAPORAN HASIL EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANS| PEMERINTAH
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
TAHUN 2023
NOMOR : 700.1.2.1/08/Inspekt-L HE/ /2023
TANGGAL . 18 SEPTEMBER 2023

Daftar IS Halaman

T A D G e e e O Z
PRI LI AR L . oo i et e P bt e i e A bbbt 2
Metodologi dan Penilaian. ... s s 2
Gambaran Umum Perangkal DEerah................orimoimmmmmssssmssssmres
Gambaran Umum Implemenlasi SAKIP.... e e A Ay b g T
. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Eahe!umn'lra i ety
Il BAEII ARy IR VBN - oo ionmm i s s S v B 8

IOMMODO®m >

R RS L DY e s A e i BT R A FIRE Lol SRR 16

B. Dorongan terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik .................cccoinnniiicsrrinnenn 17



LAPORAN HASIL EVALUASI

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN PASAMAN BARAT
TAHUN 2023

BABRB. |
PENDAHULUAN

A, Dasar Hukum Evaluasi

. Permturan Pemerintah Nomor § Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuniabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

3. Instruksi Presiden Rl Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuniabilitas Kinerja [nstansi
Pemeriniah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara
tentang reviu atas laporan kinerja Instansi Pemerintah ;

5. Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Instansi Pemerintah;

6. Keputusan Bupati Pasaman Barat Nomor : 100.3.3.2/335/BUP-PASBAR/2023 tentang
Penetapan Program Kerja Pengawasan Tahunan Berbasis Resiko pada Inspektorat
Kabupaten Pasaman Barat.

7. Surat Perintah Tugas Inspektur Nomor : SPT. 000.1.2/759/INSPEKT - 2023 1anggal 1
Apustus 2023

. Latar Belakanp Evaluasi

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan
dalam rmangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan
pemerintahan vang bersih dan akuntabel, pemerintahan vang kapabel, serta meningkatnya
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Untuk mengetahui scjauh mana implementasi
SAKIP dilaksanakan, serta untuk mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat



Fﬂ

sasaran dan berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas
implementasi SAKIP.

Evaluasi AKIP im diharapkan dapat mendorong sctiap instansi pemerintah untuk
berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan
capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Tujuan Evaluasi

Tujuan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023 adalah :

1. Memperoleh informasi tentang implementast Sistem AKIP;

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

Menilai tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

e

Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang Lingkup evaluasi meliputi :

1. Penilaian kualitas perencanaan kinerja vang selaras vyang akan dicapai untuk
mewnjudkan hasil yang berkesinambungan;

Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan vang telah menjadi kebutuhan

(. ]
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dalam penycsuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3. Penilaian pelaporan kinerja vang menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja,baik
keberhasilan/kegagalan  kinerja  serta  upaya  perbaikan/penyvempumaannya  yang
memberikan dampak besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja intemal yang memberikan kesan nyata (dampak)

dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas dan efisiensi kinerju; dan
penilaian capaian kinerja atas output dan outcome serta kinerja lainnya.

Metodologi dan Penilaian

Metodologi evaluasi AKIP dilakukan dengan cara kombinasi dari metodologi kualitatif dan
kuantitatif dengan mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) sesuai
dengan tujuan evaluasi yang diterapkan dan mempertimbangkan kendala yang ada sehingga
dapat menghasilkan rekomendasi untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja.

2



Teknik evaluasi yang digunakan, antara lain cheklist pengumpulan data informasi,
komunikasi melalui tanva dan jawab sederhana, observasi, dan studi dokumentasi

Penilaian dilakukan pada sub-komponen evaluasi AKIP, dan setiap sub-komponen dinilai
berdasarkan pemenuhan kualitas dari kriteria. Sub-komponen akan dinilai dengan pilihan
jawaban AA/A/BB/B/CC/CAVE, jika kondisi atau gambaran kriteria sesuai dengan
gradasi nilai sebagai berikut :

AA Aspek Keberadaan :
(Bobot nilai 100) Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dlpmﬂ!hankm d&lam sctldnimyu 5 tuhun terakhir.
Jﬂua kualutax nelumh kntma telah terpenuhi (100%)
dan terdapat upaya inovatif serta layvak menjadi
percontohan secara nasional,
A Aspek Keberadaan :
{Bobot nilai 90) Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tashun terakhir.
Aspek Kualitas dan Pemanfaatan :
Jika kualitas seluruh kriterin telah terpenuhi (100%) dan
terdapat beberapa upaya yang bisa dihargai dari pemenuhan
kriteria tersebui.
BB Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi (100%%) sesuai
{Bobot nilai 80) dengan mandat kebijakan.
B (Bobot nilai 70) Jika kualitas sebagian besar kriteria telah terpenuhi (>75%-
100%).
cC Jika kualitas sebagian terpenuhi (>50%-75%).
{ Bobot nila 60)
& Jika kualitas  sebagian terpenuhi (>25%-5(0%).
{Bobot nilai 50)
D Jika kriteria penilaian akuntabilitas kinerja telah mulai
{Bobot nilai 30) dipenuhi (>0%-25%).
E lika sama sekali tidak ‘ada wupaya dalam
{ Bobot nilai 0) pemenuhan Kriteria penialaian akuntabilitas kinerja.

Setinp sub-komponen kriteria yang telah diberikan nilai dalam pemenuhan kriteria harus
dilengkapi dengan catatan berupa kelerangan beserta bukti daftar dokumen yang
mendukung dan relevan. Nilai pada sub-komponen vang telah terisi akan terakumulasi
sehingga diperoleh nilai total (hasil akhir) di setiap komponen.



Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen memberikan gambaran
tingkat AKIP, dengan kategori predikai sebagai berikut :

Predikat

Interprestasi

AA
Nilai = 90 - 100

Sangal Memuaskan

Telah terwujud Good Govermance, Seluruh kinerja dikelola
dengan sangnt memuaskan di seluruh unit kerja. Telah terbentuk
pemeriniah yang vang dinamis, adaptif, dan efisien (Reform).
Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level individu

A
Nilai >80 - 90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemeriniah/unit kerja dapat
memimpin  perubshan  dalam  mewujudkan  pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukurnn kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 4/Pengawas/Subkoordinator

BB
Nilai =70 - 80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja,
baik ity unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai
terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai
kinerja. memiliki sisiem manajemen kinerja yang andal dan

B
Nilai >60 - 70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit kerja,
khususnya pada unit kerjo utama. Terlihat masih perlu adanya
sedikit perbaikan pada unit Kerjn, serta komitmen dalam
manajemen  kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2/unit kerja

cC
Nilai =50 - 60

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian,
masih perlu banyak perbaikan walaupun tidak mendasar
khususnya akuntabilitas kinerja pada unit kerja

C
Nilai =30 - 50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan. Belum
terimplementasi sistern manajemen kinerja sehingpga masih perlu
banvak perbaikan mendasar di level pusat

¥
Nilai =0 - 30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat
dinndalkan, Sama sekali belum terdapat penerapan manajemen
kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan/perubahan vang
sifatnya sangal mendasar, khususnya dalam implementasi SAKIP

F. Gambaran Umum Perangkat Daerah
Sesuai dengan amanat Undang — undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal,
dinyatakan bahwa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan
perangkat daerah vang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi
Penanaman Modal di daerah. Atas dasar amanat tersebut, dalam melaksanakan tanggung




jawab serta sebagai upaya pencapaian visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman
Barat, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu selalu berupava untuk
terus meningkatkan kinerjanya sebagai lembaga Penanaman Modal dan investasi yang

handal dengan menjadikan organisasi Penanaman Modal dalam semua aspek termasuk
Pelayanan Perizinan Dalam lima tahun ke depan, memprioritaskan pada Peningkatan
Investasi Daerah dan Pelayanan Perizinan vang Berkualitas,

Gambaran Umum Implementasi SAKIP Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat.

Implementasi SAKIP pada Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2022 dapat dijelaskan sebagai berikut :

rd

Perencanaan Kinerja

Dokumen Perencanaan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu telah tersedia. Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik,
vaitu untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja vang Spesifik, Measurable,
Achievable, Reliable dan Timebond (SMART), menggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara logis. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk
mewujudkan hasil yang berkesinambungan, namun setiap unit/satuan kerja belum
memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja secara umum pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu sudah dilakukan. Pengukuran kinerja telah menjadi kebutuhan
dalam mewujudkan kinerja secara efektif dan efisien dan telah dilakukan secara
berjenjang, data kinerja yang dikumpulkan telah relevan untuk mengukur capaian
kinerja yang diharapkan, telah menggunakan teknologi informasi (aplikasi) dalam
pengumpulan data kinerja, namun belum memanfaatkan teknologi informasi dalam
pengukuran data kinerja,

Pemanfantan pengukuran kinerja sudah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesusian strategi dalam mencapai kinerja yvang efektif dan
efisien, telah menjadi dasar dalam penempatan / penghapusan Jabatan baik struktural
maupun fungsional.namun belum mempengaruhi penyesuaian (refocusing) organisasi,
pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian kebijakan dalam mencapai
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kinerja, dan setinp pegawai belum peduli atas hasil pengukuran kinerja (belum ada
laporan kinerja pegawai per triwulan).

3. Pelaporan Kinerja

Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sudah terdapat
Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja, pada sub komponen kualitas
dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar yang menggambarkan Kualitas
atas Pencapaian Kinerja, telah memuat informasi keberhasilan/kegagalan kinerja serta
upaya telah menginformasukan perbaikan/penyempurnaannya.

Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak vyang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijukan dalam mencapai kinerja berikutnya, Penyajian informasi dalam
laporan kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan, telah menjadi kepedulian
seluruh pegawai, telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja,
namun belum mampu mempengarubi budaya kinerja organisasi,

4. Ewvaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Evaluasi Akunabilitas Kinerja Internal pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu telah dilaksanakan. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan secarn berkualitas dengan Sumber Dava yang memadai, namun belum
memanfaatkan teknologi informasi dalam melaksanakan evaluasi akuntabilitas kinerja
internal, Implementasi SAKIP pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayvanan Terpadu
Satu Pintu telah mengalami peningkatan sehingga memberikan kesan yang nyata
dalam efektivitas dan efisiensi Kinerja, namun basil evaluasi akuntabilitas kinerja
internal belum dimanfaatkan untuk menetapkan inovasi/budaya kerja/pengendalian
untuk peningkatan akuntabilitas internal.

H. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP Tahun Sebelumnya
Dari & (delapan) rekomendasi tahun sebelumnya, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu telah menindaklanjuti yaitu memformalkan Perjanjian
Kinerja (PK) dan telah dipublikasikan ke website, telah membuat SOP pengumpulan data
kinerja, telah meningkatkan kualitas pelaporan kinerja melalui pemberian informasi
terkait dengan perbandingan realisasi kinerja dengan targei jangks menengah dan
perbandingan realisasi kinerja dilevel provinsi/nasional serta pemberian informasi
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tentang efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja, serta teluh
menyediakan pedoman untuk evaluasi akuntabilitas kinerja internal.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu belum memanfaatkan
teknologi informasi dalam pengukuran kinerja, belum meningkatkan pemanfaatan
pengukuran kinerja untuk refocusing. belum memanfaatkan pelaporan kinerja untuk
mempengaruhi budave kinerja, serta belum memanfaatkan teknologi informasi dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja internal.



BAB 11

GAMBARAN HASIL EVALUASI

A, Kondisi Hasil Evaluas: AKIP

Evaluasi dilaksanakan terhadap Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal. Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk
nilai dengan kisaran mulai dari 0 sampai dengan 100, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat mendapat nilai 75,35 dengan
kategori : BB . dengan rincian hasil penilaian sebagai berikut :

No Koemponen Yang Dinilai
_ 1. | Perencanaan Kincrja
2. | Pengukuran Kinerja
3. | Pelaporan Kinerja
4 | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intenal
Jumlah Hasil Evaluasi Kinerja

Nilai Hasil Evaluasi
SAKIP
Tingkat Akuntabilitas Kinerja (Kategori)

Bobot Nilai 2023
30,00 24,60
3I].Dﬂ_l___2_'!}_,_?l'.l_
15,00 11,35
25,00 18,50
100,00

75.35

1 BB

Nilai sebagaimana tersebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja dan capaian kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat dengan penjelasan sebagai berikut ;

I. Perencanaan Kinerja

Evaluasi terhadap perencansan kinerja dengan bobot penilaian sebesar 30 dari 100, Sub
komponen yang dievaluasi meliputi penilaian atas keberadaan dokumen perencanaan
kinerja, kualitas dokumen perencanaan kinerja dan pemanfaatan dokumen perencanaan
kinerja. Hasil Evaluasi terhadap perencanaan kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barmat mendapatkan nilai 24,60
(makisimal bobot 30,00), yang ditunjukkan dengan kondisi sebagai berikut ;



a) Keberadaan
Hasil evaluasi terhadap keberadaan dokumen perencansan kinerja pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat
mendapat nilai 6,00 (maksimal bobot 6,00), dengan uraian sebagai berikut :
Semua kriteria vang sudah terpenubhi

1
2)
3
4)
)
6)

Sudah terdapat pedoman teknis

Sudah terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka panjang,

Sudah terdapat dokumen perencanasn kinerja jangka menengah.

Sudah terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendek.

Sudah terdapat dokumen perencanann aktivitas yvang mendukung kinerja.
Sudah terdapat dokumen perencanaan anggaran vang mendukung kinerja

b) Kualitas
Hasil evaluasi terhadap kualitas dokumen Perencanaan Kinerja di Dinas Penanaman
Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu mendapatkan nilai 8,10 (maksimal bobot
9.00) dengan vraian scbagai berikut ;
Semua kriteria yang telah terpenuhi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan

Dokumen Perencanasn Kinerja telag dipublikasikan tepat wakiu

Dokumen Perencanaan Kinerja telah menggambarkan kebutuhan atas kinerja
sebenarmya vang perlu dicapai

Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah jelas menggambarkan kondisi
kinerja vang akan dicapai.

Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) telah memenuhi kriteria SMART,
Indikator Kinerja Utama (1K) telah menggambarkan kondisi Kinerja Utuma
yang harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable - tidak sering
diganti dalam | periode Perencanaan Strategis).

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai (achievable),
menantang., dan realistis.

Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan hubungan vang
berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap
level jabatan (Cascading).



9) Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang hubungan kinerja,
stralegi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain
vang berkaitan (Crosscutting)

10) Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja

11) Setiap pegawal merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja

e} Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfastan dokumen Perencanaan Kinerja pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah dengan nilai 10,5

(maksimal bobot 15,00), dengan uraian sebagai berikut

Kriteria yang sudah dipenuhi :

1) Anggaran vang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin dicapai.

2) Aktivitas vang dilaksanakan telah mendukung Kinerja vang ingin dicapai.

3) Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapai dengan baik, atau
setidaknyn masih on the right track

4) Rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis karena capaian kinerjn selalu
dipantau secara berkala.

3) Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja (DPA) vang
terjadi dalam rangka mewujudkan kondisi‘hasil yang lebih baik.

6) Setiap Pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang telah direncanakan

Kriteria yang belum dipenuhi :
1) Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan.

Il. Pengukuran Kinerja
Evaluasi terhadap pengukuran kinerja dengan bobot penilaian sebesar 30 dari 100, Sub
komponen vang dievaluasi meliputi penilaian atas keberadaan dokumen pengkuran
kinerja, kualitas dokumen pengukuran kinerja dan pemanfaatan dokumen pengukuran
kinerja. Hasil Evaluasi terhadap pengukuran kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaien Pasaman Barat mendapatkan milai 20,70
{maksimal bobot 30,00}, yang ditunjukkan dengan kondisi sebagai berikut :
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a)

b)

€

Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap keberndaan dokumen pengukuran kinerja pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat

mendapat nilai 5,40 (maksimal bobot 6,00), dengan uraian sebagai berikut :

Semua kriteria sudah dipenuhi :

1} Terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja.

2) Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

3) Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja yang dapat
diandalkan.

Kunlitas
Hasil evaluasi terhadap keberadaan kulitas dokumen pengukuran kinerja pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat
mendapat nilai 6,30 (maksimal bobot 9,(0)), dengan uraian sebagai berikut :
Kriteria yang sudah dipenuhi :
1) Pimpinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan dalam mengukur capaian
kinerja (belum melampirkan dokumentasi)
2) Data kinerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja yang
diharapkan
3) Pengukuran kinerja telag dilakukan secara berkala
4) Setiap level organisasi telag melakukan pemaniauan atas pengukuran capaian
kinerja unit dibawahnya secara berjenjang
5) Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi
6) Data kinena yvang dikumpulkan telah relevan untuk mengukur capaian kinerja
yvang diharapkan

Kriteria yang belum terpenuhi:
1) Pengukuran data kinerja belum memanfaatkan Teknologi Informasi

Pemanfaatan

Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan pengukuran kinerja pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Piniu Kabupaten Pasaman Barat mendapat nilai
9,00 {maksimal bobot 15,00), dengan uraian sebagai berikut :
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Kriteria yang sudah dipenubhi :

1} Pengukuran Kinerja  telah menjadi  dasar  dalam  penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan

2} Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penempatan / penghapusan
Jabatan baik struktural maupun fungsional

3) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam mencapai
kinerja

4) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyvesuaian Aktivitas dalam mencapai
kinerja.

5) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Anggaran dalam mencapai
kinerja.

6) Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja.

7) Setiap pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

Kriteria vang belum dipenuhi :

1) Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian (Refocusing) Organisasi,

2) Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam
mencapail kinerja

3) Setimp unit'satuan kerja belum memahami dan peduli atas hasil pengukuran
kinerja.

Pelaporan Kinerja
Evaluasi terhadap pelaporan kinerja dengan bobot penilaian sebesar 135 dari 100, Sub
komponen yvang dievaluasi meliputi penilaian atas keberndaan dokumen pelaporan
kinerja, kualitas dokumen pelaporan kinerja dan pemanfastan dokumen pelaporan
kinerja. Hasil Evaluasi terhadap pelaporan kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat mendapatkan nilai 11,55
{maksimal bobot 15,00}, vang ditunjukkan dengan kondisi sebagni berikut :
i) Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap keberadaan dokumen pelaporan kinerja didapat nilai

sebesar 2,70 (maksimal bobot 3,00) dengan uraian sebagai berikut :

Semua kriteria yang sudah dipenuhi :

1) Dokumen Laporan Kinerja telah disusun.
2) Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala.
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3)
4)
3)
6)

Dokumen Laporan Kinerja telah diformaltkan.

Dokumen Laporan Kinerja telah direviu.

Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan.
Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu.

b) Kualitas
Hasil evaluasi terhadap kualitas dokumen pelaporan kinerja didapat nilai sebesar
3,60 {maksimal bobot 4,50) dengan uraian sebagai berikut ;
Semua kriteria sudah dipenuhi :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

&)

9)

Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan standar
Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahunan

Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka menengah

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level provinsi/nasional/{Benchmark
kinenja)

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas capaian kinerja
beserta upaya nyata dan/atau hambatannya

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upava perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja).

¢) Pemanfaatan
Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan dokumen pelaporan kinerja didapat nilai
sebesar 5,25 (maksimal bobot 7,50) dengan uraian sebagai berikut :
Kriteria yang sudah dipenuhi :

1)

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja.
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2) Informasi dalam laporan kinerja telah digunukan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

3) Informasi dalam laporan Kinerja telah digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya,

4) Informasi dalam laporan kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan
(Bertanggung Jawah).

3) Penyajian informasi dalam laporan kinerja telah menjadi kepedulian seluruh
pegawai.

6) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesusian
aktivitas untuk mencapai kinerja.

Kriteria yang belum dipenuhi :
1) Informasi dalam laporan kinerja belum mempengaruhi perubahan budaya
kinerja organisasi.

IV,  Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Evaluasi terhadap Komponen Evaluasi Akuntabilitas kinerja internal dengan bobot
penilaian sebesar 23 dari 100, Sub komponen yang dievaluasi meliputi penilaian atas
keberadaan dokumen Evaluasi Akuntabilitas kinerja internal, kualitas dokumen
Evaluasi Akuntabilitas kinerja inmternal dan pemanfaatan dokumen Evaluasi
Akuniabilitas kinerja imternal.  Hasil Evaluasi terhadap komponen Evaluasi
Akuntabilitas kinerja internal pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat mendapatkan nilai 18,50 (maksimal bobot
25,00), yang ditunjukkan dengan kondisi sebagai berikut :
a) Keberadaan

Hasil evaluasi terhadap keberadasn dokumen Evaluasi Akuntabilitas kinerja

internal didapat nilai sebesar 4,50 (maksimal bobot 5,00) dengan uraian schagai

berikut :

Semua kriteria telah dipenuhi

1) Telah terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal,

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit

kerja/perangkat daerah
3) Evaluasi Akumabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berjenjang.
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b) Kualitas
Hasil evaluasi terhadop kualitas dokumen Evaluasi Akuntabilitas kinerja internal
didapat nilai sebesar 5,25 (maksimal bobot 7,50) dengan uraian sebhagai berikut :
Kriteria vang telah dipenuhi :

1)
2)

3)

4)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesuai standar.
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan oleh SDM yang
memadai

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan dengan
pendalaman vang memadai

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah

Kriteria yang belum dipenuhi:
1} Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum dilaksanakan dengan

menggunakan Teknologi Informasi (Aplikasi).

c) Pemanfaatan
Hasil evaluasi terhadap pemanfaatan dokumen Evaluasi Akuntabilitas kinerja
internal didapat nilai schesar 8,75 (maksimal bobot 12,50) dengan urnian sebagai
berikut ;
Kriteria yang sudsh dipenubhi :

1
2)

3

4)

Rekomendasi atas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjut
Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal

Hasil dari evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal.

Kriteria vang belum dipenuhi:

1)

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah dimanfaatkan untuk perbaikan dan
peningkatan akuntabilitas kinerja
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BAR. 11
PENUTUP

A. Simpulan
Hasil evaluasi AKIP pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayvanan Terpadu Satu Pintu
dupat disimpulkan sebagi berikut :
|. Perencanaan kinerja
a) Semua kriteria keberadaan dokumen perencansan kinerja telah terpenuhi 100%
b} Semua kriteria kualitas dokumen perencanaan telah terpenuhi 100%
¢} Kriteria pemanfaatan dokumen perencanaan baru terpenuhi sebesar 87%

2. Pengukuran kinerja
a) Semua kriteria keberadaan dokumen pengukuran kinerja telah terpenuhi 100%
b) Kriteria kualitas pengukuran kinerja baru terpenuhi sebesar 85%,
¢} Kriteria pemanfaatan pengukuran kinerja baru terpenuhi sehesar 70%

3. Pelaporan kinerja
a) Seluruh kriteria keberadaan dokumen pelaporan kinerja telah terpenuhi 100%
b) Seluruh kriteria kualitas pelaporan kinerja telah terpenuhi 100%
¢} Kriterin pemanfaatan pelaporan kinerja baru terpenuhi 85%.

4. Akuntabilitss kinerja
a) Semua kriteria keberadaan dokumen Akuntabilitas kinerja telah terpenuhi 100%
b) Kriteria kualitas Akuntabilitas kinerja baru terpenuhi 80%
¢) Kriteria pemanfaatan Akuntabilitas kinerja baru terpenuhi 80%
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B. Dorongan terhadap implementasi SAKIP yang lebih baik
Demikian kami sampaikan hasil evaluasi atas implementasi Sistem AKIP sebagai
penerapan manajemen kinerja. Kami menghargai upays Saudara beserta seluruh jajaran
dalam menerapkan Sistem AKIP secara utuh di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat sebagai bagian dari penerapan
Reformasi Birokrasi yang dibuktikan dengan hasil evaluasi dengan predikat SANGAT
BAIK

Harapan Kami di masa yang akan datang kiranya Dinas Penanaman Modal dan

Pelavanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat dapat lebih meningkatkan
predikat kinerjanya, maka kami menyarankan agar

L.

td

Meningkatkan pemahaman dan kepedulian pegawai terhadap perencansan kinerja
melalui pemantauan kinerja secara berkala

Meningkatkan kualitas pengukuran kinerja melalui pemanfaatan teknologi informasi
(aplikasi) dalam rangka pengukuran capaian kinerja.

Meningkatkan pemanfaatan pengukuran kinerja dengan menjadikan pengukuran
kinerja sebagai dasar dalam penyesuaian {refocusing) di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat.

Memanfastkan pengukuran kinerja untuk penvesuasian kebijakan dalam mencapai
kinerja

Meningkatan pengukuran kinerja pegawai melalui laporan kinerja triwulan
Meningkatkan pemanfaatan pelaporan kinerja sehingpa menimbulkan perubahan
budava kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat.

Meningkatkan kualitas akuntabilitas kinerja pemanfastn teknologi informasi (aplikasi)
dalam pelaksansan evaluasi akuntabilitas kinerja internal

Meningkatan pemanfaatan kinerja untuk perbaikan akuntabilitas kinerja (misaloya
ditetapkan inovasi/budaya kerja/pengendalian)
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Demikian Laporan Hasil Evaluasi AKIP pada [inas Penanaman Maodal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat Tohun 2023 untuk bahan
perbaikan kinerja di masa yvang akan datang dan untuk ditindaklanjuti sesuai dengan
rekomendasi.

Tembusan kepada Yih:

|. Bupati Pasaman Barat (sebagai laporan :

Wakil Bupati Pasaman Barat (sebagai laporan);

3. Sekretaris Daerah Pasaman Barat C'q. Baglan Organisasi;

¥ ]
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